
Lampiran 1

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Progam/Semester
Bobot sks

Kajian Prosa-Fiksi
IND530

S-l/4(Genap)
2

1 Tujuan Perkuliahan
a) Tujuan perkuliahan ini memberikan bekal kepada mahasiswa tentang cara

mengkaji prosa-fiksi sebagai satu kesatuan dan beberapa pendekatan yang
digunakan untuk mengkaji prosa-fiksi.

b) Tujuan pembelajaran ditekankan pada kajian prosa-fiksi (salah salu di
antaranya cerita pendek) dengan menggunakan pendekatan respons
pembaca

c) Tujuan pembelajaran pertemuan ini adalah memperluas pemahaman
mahasiswa sebagai pembaca terhadap teks narasi-fiksi (centa pendek).
melibatkan mahasiswa dalam kajian cerita pendek itu. membenkan
kebebasan kepada mahasiswa untuk mempertunjukkan pengetahuan yang
telah dipunyainya dan pengalaman yang telah dimilikinya untuk
memahami teks narasi-fiksi (cerita pendek) yang dibacanya

2. Rasional ...
Teks narasi-fiksi pada hakikatnya membenkan peluang untuk dikaji
sengan menggunakan berbagai pendekatan. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengkaji prosa-fiksi adalah pendekatan respons
pembaca Pendekatan ini memberikan peluang kepada pembaca untuk
memberikan makna berdasarkan transaksi dengan teks narasi-fiksii yang
dibacanya Pembaca berkesempatan mengggunakan pengetahuan dan
pengalaman untuk memahami teks narasi-fiksi. Peluang in. sebagai usaha
pembaca dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperolehnya (leoen
sastra, sejarah sastra, apresiasi puisi. apresiasi prosa-fiksi)- Prinsip
pendekatan ini dapat dipadukan dengan model pembelajaran
konstruktivistik. Model pembelajaran ini berasal dan filsafat
kontruktivisme vang memberikan peluang kepada pembelajar untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya dengan cara sendiri berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya.

Fokus perkuliahan ditekankan pada penerapan, pada praktik pengkajian.
Teori hanya sebagai pengantar, tidak lengkap yang diberikan sepmtas
sebelum diskusi, pangkajian terhadap teks narasi-fiksi (centa pendek)
dilaksanakan.
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3. Materi Perkuliahan

Pada pembelajaran ini mahasiswa mangsung mengkaji teks narasi-fiksi
(cerpen) dengan menggunakan pendekatan respons pembaca.

Padapembelajaran pertama dikaji cerita pendek Sambutan di Pemakaman
Ayah, karaya Jujur Prananto. Pada pembelajaran kedua dikaji cerita
pendek yang berjudul DiAtas Kereta Rel Listrik, karya Hamsad Rangkuti.
Pada pembelajaran ketiga dikaji cerpen karya Seno" Gumira Adjidarma
yangberjudul Pelajaran Mengarang.

4. Metode/Teknik Penyampaian

Pembelajaran kali ini (selama tiga kali pertemuan) menggunakan model
pembelajaran konstruktivistik yang dalam pelaksanaannya meialui tahapan
seperti di bawah ini.

1) Penyiapan situasi. Pengajar menyiapkan situasi yang
memungkinkan pembelajar mengikuti perkuliahan dengan baik
Situasi itu termasuk pengaturan peran pengajar dan pembelajar

2) Jembatan (bridge). Pengajar menyiapkan materi yang
memungkinkan pembaca dapat berinterkasi dengan teks narasi-
fiksi dan melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimilikinya

3) Pertanyaan (question). Pengajar mengajukan beberapa pertanyaan
kepada pembelajar sebagai rangsangan agar parapembelajar
berinteraksi dengan teks narasi-fiksi yang dibacanya.

4) Mempertunjukkan (exhibit). Pembelajar memperagakan
kemampuannya dalam berinteraksi dengan teks narasi-fiksi.
Meialui tahap ini pembelajar memperoleh kesempatan
memperiihatkan kemampuannya dalam hal mengkaji dalam hal
berinteraksi dan dalam hal bertransaksi.

5) Refleksi (reflection). Kegiatan ini dilakukan oleh pembelajar
sebagai usaha mengkonstruksikan pengetahuannya. Pembelajar
mencurahkan kemampuannya, skemanya untuk membentuk
konstruksi sebagai wujud refleksi.



Penilaian

Penilaian konstruksi mahasiswa menggunakan sistem rubrik (ruhricj
dengan rincian sebagai berikut.
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Nilai Kualitas

5 Ringkasan baik sekaii, terfokus, terorganisasi. Pengikutsertaan
ide utama secara jelas dan terkait dengan pengetahuan dan
pengalaman personal. Bahasa yang digunakan baik.

4 Ringkasan baik, terfokus, terorganisasi. Pengikutsertaan ide
utama dan terkait dengan pengetahuan dan pengalaman jelas.

3 Ringaksan cukup, terfokus, terorganisasi. Ringkasan mungkin
terlalu umum dan respons kurang spesifik.

2 Ringkasan jelek, tidak terkait dengan ide utama dan keterkaitan
dengan pengalaman personal cukup

1 Terdapat beberapa kesalahan dalam penggunaan bahasa.
0 Tidak ada respons.
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Cerpen Kegiatan Pembelajaran Pertama

Minggu, 6 Oktober 1996

Sambutan di Pemakaman Ayah

Cerpen Jujur Prananto

SETELAH hampir duabulan mengalami koma tanpa jelas penyebabnya,
pada akhimya ayah meninggal dunia dengan sangat tidak tenang tepat pukul dua
dini hari, tanpasatu punputra-putrinya beradadi sisi pembanngan. Hanya seorang
perawat jaga yang jadi saksi, itu pun ketika secara kebetulan ia lewat depan kamar
yang pintunya tidak tertutup rapat. Tubuh ayah yang selama ini lemah terkuiai
konon berubah kejang dan kemudian bergerak liar, menyebabkan lepasnya pipa-
pipayang menghubungkan tubuhnya dengan segala macam peralatan penyeiamat.

Saya sendiri mendengar berita tersebut baru siang harinya sekitar pukul
12.30, atau hampir dua betas jam selewal kejadian, pada saat saya datang ke
rumah sakit dengan niat membesuk, setelah absen lebih dari sepuluh hari. Baru
belakangan saya sadar bahwa saya lupa memberitahukan perubahan nomor
telepon saya kepada pihak rumah sakit hingga mereka kerepotan ketika harus
menghubungi saya.

Tapi, sudahlah. Segalanya terlanjur terjadi. Meminjam pengalaman proses
pemakaman ibu yang meninggal dua tahun silam, kali ini saya tinggal menelepon
ke yayasan penyelenggara pemakaman, perusahaan katering dan tempat
penyewaan kelengkapan pesta. Kursi, tenda dan sound system kurang dari dua
jam sudah siap pakai di halaman depan. Makanan kecil dan minuman datang
bersamaan dengan selesainya penataan kursi. Kapling di TPU segera tersedia
setelah beresnya urusan administrasi dengan pihak yayasan. begitu pula tenaga
pelaksana pemakaman.

"Dari rumah duka jenazah langsung dibawa ke pemakaman atau masih
akan disemayamkan di tempat lain?"

"Langsung ke makam."

"Di pemakaman nanti dari keluarga ada yang membacakan doa?"

"Saya rasa nggak ada Sekalian saja dari yayasan."

"Jadi dari keluarga hanya memberikan kata sambutan saja?"

"Sambutan...?"
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Yang satu ini benar-benar di luar pemikiran saya, bahwa lazimnya dalam
setiap pemakaman adayang memberikan "ucapan selamat tinggal" ataupun "kata-
kata perpisahan" setelah jenazah masuk ke bang kubur. Masalah-nya: siapa vang
paling layak menyampaikannya?

"Pokoknya jangan saya," begitu Kak Zul langsung angkat suara ketika
sayamengajak berkumpul saudara-saudara yang sudah datang guna membahas
soal ini.

"Sayajuga jangan," menyusul suara Kak Alex. "Saya susah bicaradi
depanumum Kalau macetdi tengah jalan bagaimana."

"Ah, namanya juga sambutan di pemakaman. Wajar kalau sedikit
tersendat"

"Kau sendiri sajalah. Kau kan dosen."

"Masak anak bungsu yang bicara, mestinya yang paling tua."

"Masalahnya kita tak mungkin menunggu Kak Amir datang. Barusan dia
interlokal dari Surabaya Dia bilang proyek gedungnya pas masuk tahap
pengecoran, jadi sulit ditinggal."

"Atau Kak Trian saja."

"Jangan aku. Aku kan menantu. Untuk perkara begini sebaliknya anak
kandung yang ambil bagian. Jadi daripada aku yang bicara, lebih baik istriku."

"Ah, aku juga jangan!" Listi buru-buru angkat bicara. "Masak perempuan
yang memberikan sambutan."

"Benar! Nggak pantas kalau perempuan," sambung Maya ce-pat-cepat.
mendukung opini kakaknya agar dia bisa ikut selamat.

***

BEGITULAH, setelah sejam lebih bermusyawarah. belum juga didapal
kata mufakat perihal siapa yang nanti memberikan sambutan di pemakaman. Dan
saya merasa, bahwa pangkal persoalannya sebenarnya bukan pada siapa yang
harus memberikan sambutan, melainkan apa yang mesti diucapkan dalam
sambutan itu.

Pernah saya mendengar sebuah ungkapan yang menyebutkan, bahwa
nama baik seseorang akan mencapai puncaknya pada hari pemakamannya
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Barangkali benar juga, sebab pada hari itu orang-orang akan mengenang
kebaikan-kebaikan almarhum,
kejujurannya, kedermawanannya, kebijakannya, rasa setia kawannya
patriotismenya, berikut predikat-predikat lain yang serba baik, dan akan
melupakan - atau paling tidak berusaha menutup-nutupi - segala rupa
keburukannya Pelaku manipulasi sekian milyar rupiah, misal, kadangkala masih
bisa dikenang sebagai "seorang ayah yang sangat bertanggung jawab pada
keluarganya". Kepala keluarga sebuah rumah tangga yang berantakan, di sisi lain
bisajadi adalah "seorang pimpinan yang mencurahkan seluruh jiwa raganya bagi
kemajuan perusahaan". Bahkan gembong perampok mungkin saja adalah "seorang
pemimpin yang sangat memperhatikan kesejahteraan anak-buahnya".

Persoalannya adalah: harus dikenang sebagai apa almarhum ayah?

Inilah yang menurut saya menjadi penyebab, kenapa kami anak-anaknya
menjadi saling berkeberatan memberi sambutan, karena rasa-rasanya memang
sulit menyebut sesuatu yang baik dari diri ayah.

Sebagai kepala keluarga jelas dia bukan tipe seorang pemimpin yang
bertanggung jawab. Pada masa kecil kami lebih mengenai ibu sebagai pengayom
keluarga. Ibu mencari nafkah, mengerjakan pekerjaan rumah, mengasuh putra-
putri memberi kasih sayang kepada kami. Sementara ayah hanya sesekal. saja ada
di rurnah, itu pun kehadirannya senantiasa membawa suasana tegang.

Setiap datang ia langsung duduk di sofa yang menghadap pesawat televisi,
meluruskan kaki, membuka sepatu untuk begitu saja dilemparya ke pojok
ruangan serta melepas baju sambil bertenak memanggil ibu. Memanggil
namanya, bukan dengan "Bu" atau "Ma", ialah salah-satu hal yang menyebabkan
kami merasa ayah seperti orang asing.

Namun ayah tak ingin eksistensinya sebagai orang tua terabaikan begitu
saja Pada saat duduk santai di sofa seperti itu kami selalu dimintanya -atau
diperintahnya -untuk datang menghadap dan secara berg.hr memberi salam
dengan mencium tangannya yang berbau tembakau.

Dan kami menurut. Secara terpaksa, tentu saja Anehnya ibu marah kalau
ada di antara kami yang terlambat datang menghadap, dan menuntut kam. untuk
selalu taat, tanpa bisa menjadikan kami benar-benar menaruh hormat.

Lalu masih sambil duduk berselonjor di sofa, mulai terdengarlah leriakan-
tenakannya perintah-perinlahnya omelan-omelanya serta makian-makiannya.

"Manakopinva... Ini kopi aparacun tikus??!!... Belikan rokok di waning!
Pakai duitmu dulu!..' Pergi ke depan nggak usah dandan! Biar tiga jam kamu
berdandan tukang becak juga nggak bakal ada yang mau!"
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Kami marah mendengamya, tanpa bisa berbuat apa-apa. Lebih marah lagi
kalau harus melihat ayah memejam-mejamkan mata setjap kali ibu memijit-mijit
kakinya, memotong kukunya, membereskan sepatunya yang terdampar di sudul
ruangan ataupun mengeringkan tumpahan kopi di meja (padahal kopi itu tumpah
karena ayah menggebrak meja ketika marah tak menentu pada
ibu!)

Sesungguhnyalah padamasa itu ayah tidak memiliki pekerjaan tetap. dan
secara ekonomis justru lebih banyak membebani ibu. Sebagai seorang sarjana
muda ekonomi (waktuitu status sarjana mudacukup terhormat di mata
masyarakat), ia terlalu tinggi hati untuk mau menerima "sembarang pekerjaan",
dan lebih banyak mengisi waktu sehari-harinya dengan ngumpul di kantor
teman-temannya dalam rangka "mengejar proyek ratusan juta". Tak pernah jelas
sehetulnya proyek macam apa yang dikejar bersamateman-temannya itu, tapi
yangpasti (dan ini dulu pemah beberapa kali saya lihat dengan matakepala
sendiri) ayah suka meminta uang kepada ibu dalam jumlah cukup besar "untuk
membiayai penyusunan feasibility study proyek yang akan
datang".

"Kalau mau dapat ikan besar harus berani bermodal umpan yang besar
pula," begitu ayah berslogan. Anehnya, ibu mau-mau saja memenuhi
permintaannya meski sudah sekian kali terbukti bahwa pengeluaran itu tak pernah
menghasilkan apa-apa selain komentar ayah yang diucapkan dengan nada sangat
ringan. ,rNamanyajuga usaha. Kadang untung kadang buntung." Dan ayah
selalu kebagian yang buntung!

Pada saat kami para putra-putri menginjak usia dewasa, ayah memperoleh
pekerjaan yang relatif tetap. Dia dipercaya oleh seorang sahabamya mengelola
sebuah usaha di bidang ju-al-beli saham dan valas. Sejak itu perilaku ayah banyak
berubah. Meskipun tetap tak pernah menjadi akrab dengan kami. dia cenderung
royal menghadiahi ini-itu pada kami tanpa kami minta.
Sayang, ia lebih sering memberi yang tidak kami inginkan dan tidak memberi
yang kami inginkan.

Satu-satunya pemberian yang sangat berarti ialah sebuah sedan Corolla.
yang - meski warna merah menyalanya kurang cocok dengan selera saya - benar-
benar menjadi hadiah istimewa karena diberikan tepat setelah saya lulus SMA.

Namun kebanggaan yang satu ini pun tak berumur panjang. Setelah kurang
lebih enam bulan saya ke sana ke mari bersedan baru, suatu hari ayah membawa
pergi sedan tersebut dengan alasan dipinjam teman. "Hanya sehari," kata ayah.
tapi nyatanya sampai lewat tengah malam mobil tak kunjung kembali. Barulah
menjelang subuh ayah datang naik taksi, dan bercerita bahwa Corolla kesayangan
saya hilang dicuri orang, tanpa menjelaskan urutan kejadian berikut usaha
pencariannya
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Agak suht bagi saya untuk seratus persen mempercavai centa ayah tapi
juga tak pemah berani untuk menyanggah. Yang pasti kebanggaan sava lenvap
sudah. Satu-satunya pengikat hubungan batin saya dengan avah begitu saja sirna
tanpa pemah ada lanjutan kabar beritanya.

Dan setelah peristiwa itu ayah menjadi kian jarang di rumali. Pulang lewat
tengah malam, terbangun menjelang tengah hari dan segera menghilang lagi
seusai "sarapan siang". Lama kelamaan pulang subuh, lalu sering sama sekaii
tidak pulang untuk beberapa hari.

Pemah kami mengungkapkan keresahan kami ke hadapan ibu. menggugat
sikap pasrahnya yang kelewatan, namun sungguh mengagetkan dan
mengecewakan, sebab ibu -yang notabene kenyang oleh makian dan tamparan
ayah -justru menjawab dengan nada membela, meski dengan mata berkaca-kaca.

"Ayah memang keras dan kasar. Tapi kelak kalian akan tahu, bahwa
kehidupan suami-istri tidak selalu bisa dinilai dengan apa yang tampak secara
lahiriah oleh orang lain, termasuk anak-anaknya sendiri."

Sampai akhir hayatnya ibu tak pemah menjelaskan makna ucapannya ini,
sementara kami anak-anaknya juga tak pemah berusaha memahami. sebab sudah
terlanjur bersikap apriori.

WAKTU sudah menunjuk pukul 15.00 ketika semua saudara yang
menyatakan sanggup datang benar-benar sudah berkumpul di rumah. Yang tak
bisa datang menyatakan turut berduka cita lewat telepon ataupun faks, meski bagi
saya menjadi sulit dimengerti, kepada siapa ucapan-ucapan itu sebenarnya
ditujukan.

Tak kurang dari tujuh anak muda anggota sebuah organisasi kepemudaan
bertampang siap perang berdatangan naik sepeda motor, lengkap dengan jaket
seragam dan bendera kuning. Beberapa di antara mereka membawa handy-talky,
yang tak pemah jelas mereka pakai untuk mempercakapkan apa

Pukul 15.30 prosesi para pelayat yang terdiri dari tiga sedan dan sebuah
minibus bergerak meninggalkan rumah. Pasukan bersepeda motor mendahului
rombongan jauh di depan, mengawal dengan mesin menderu-deru, berjalan zig
zag di jalan raya, memotong arus, memepet sedan-sedan mulus, menggebrak bodi-
bodi mobil yang mengambil jalur tengah dengan batang-batang
bendera kuning di tangan para pembonceng. "Minggir, goblok! Minggir!"

Yang merasa diserempet berteriak tak kalah sengit. "Gue doain yang
mampus langsung masuk neraka!"

Begitulah, setelah meialui ketegangan selama kurang lebih sejam.
rombongan pelayat pun tiba di pemakaman. Namun sampai sejauh ini belum juga
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diperoleh kesepakatan perihal siapa yang nantinya bakal memberikan kata
sambutan.

Di tengah-tengah kesibukan para petugas memasang tali dan papan.
mengangkat jenazah ke pinggiran lubangdan memasukkannya bersama-sama.
ditingkah seruan-seruan "hati-hati kurang kiri, kurang kanan" berikut aba-aba
"satu-dua-tiga" dan sebagainya, sempat terlintas dalam pikiran saya: benarkah
tubuh yang tak berdaya itu pemah menjadi ayah saya? Benarkah laki-laki itu
sewaktu hidupnya pemah menjadi suami ibu saya? Lebih jauh lagi terlintas pula
pikiran-pikiran gila dalam benak saya: untuk apasebenarnya orang-orang macam
ini tercipta? Apa sebenarnya peran yang diembannya ketika ia terlahir di
dunia? Sama sekaii tidak adakah perbuatan mulianya yang layak dikenang pada
akhir hayatnya?

Pertanyaan-pertanyaan ini tak kunjung terjawab, sampai jasad ayah yang
terbungkus kain kafan itu dibujurkan di dasar galian, siap ditimbun gumpalan-
gumpalan tanah pekuburan. Dan tak lama setelah ayat-ayat kitab suci
dikumandangkan oleh petugas yayasan, anak buah yang lain mulai bekerja dengan
sekopnya. Segumpal demi segumpal tanah basah pun menyirami jasad almarhum.
Tak terdengar gumam doa-doa, tidak ada tetesan air mala, selain tarikan-iarikan
napas lega Parahadirin mulai mengobrolkan hal-hal lain yang sama sekaii lidak
mengundang muatan keharuan, apalagi perenungan.

"Dengar-dengar kuburan ini mau digusur, ya?" terdengar seseorang
berbisik.

Bisikan lain terdengar menyusul sebagai jawaban. "Biarin aja. Nggak
perlu susah-susah berziarah."

Parahadirin tertawa tertahan. Cekikikan. Lama-lamager-geran.

Sementara itu petugas yayasan mendekati saya dan berbisik dengan nada
kecewa," Jadi... dari pihak keluarga memang tidak ada yang mau menyampaikan
barang sepatah dua patah kata?"

Saya menoleh kepada kakak-kakak saya, kakak ipar. para om dan tante,
tapi semua seperti sengaja menghindar tatapan mata saya dengan pura-pura
menunduk atau bercakap satu sama lain. "Nggak ada Pak," jawab saya putus-asa.

"Ibu yang itu, barangkali?"

Saya menoleh ke arah yang ditunjuk oleh orang yayasan.

Seorang wanita cantik berpakaian serba hitam berusia sekitar tiga puluh
lima tahun mendekat bersama sepasang anak kecil laki-perempuan yang lucu-lucu
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menffiemaskan. Dia tampak kebingungan seperti hendak menanvakan sesualu tap.
tak tahu kepada siapa harus bertanva.

Saya cepat tanggap dan menghampirinya. "Ada yang bisa saya bantu?"

"Benar ini... almarhum Bapak Budiluhur?"

"Ya"

"Saya mohon kesempatan untuk mendoakan almarhum..."

Belum sempat saya bertanya "Anda siapa?", wanita itu sudah lebih dulu
membimbing kedua anak kecil yang datang bersamanya ke tepi gundukan tanah
dan berjongkok secara takzim. Beberapa saat mulutnya berkomat-kamit. lalu
matanyaterpejam... dan membasah, sampai kemudian terdengar isak-isak
tertahan.

Semua hadirin sekonyong-konyong terdiam. Lalu sama-sama tersentak
begitu menyimak ucapan si wanita yang berucap pelan pada dua anak kecil di
sampingnya.

"Ayo, Vivi... Ongky... sama-sama berdoa buat Papa."

"Berdoanya gimana, Ma?"

"Ya, Tuhan. Ampunilah dosa-dosa Papa, yang telah begitu baik
memberikan nafkah dan kasih sayang kepada kami. Berilah tempat di sisi-Mu, ya
Tuhan, dan berilah ketabahan pada kami yang ditinggalkan..."

Dua anak kecil itu berusaha menirukan ucapan ibunya, lalu bersama-sama
menaburkan serpihan bunga dari tiga kantong plastik besar yang mereka bawa,
jauh lebih banyak dari semua bunga yang sudah tertabur sebelumnya

"Maaf kalau kedatangan kami mengganggu," begitu si wanita ini berucap
lirih sebelum pada akhirnya berpamitan meninggalkan pemakaman.

Namun tak ada yang kuasa menjawab. Semua terkesima. Semua terpana.

Semua mata memandang kepergian mereka, yang berjalan menjauh
dengan kepala tertunduk, menuju mobil yang terparkir agak di kejauhan sana...
ialah sebuah sedan Corolla berwama merah menyala yang "hilang" sekian tahun
silam.

Jakarta. Juli 1996
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Daftar Pertanyaan

1. Buatlah ringkasan menurut sudut pandang Anda!
2. Adakah karakter yang lebih penting daripada karakter vang lain? Apa

yangmembuat karakter itu lebih penting?
3. Adakah tokoh yang karakter berubah? Bagaimana prosesnya?
4. Pertanyaan macam apakah yang akan Anda sampaikan kepada pengarang

cerita itu?

5. Apakah dalam cerita itu terdapat bagian yang mirip dengan cerita yang
pemah Anda baca?

6. Bandingkanlah karakter-karakter yang terdapat dalam cerita itu dengan
diri Anda, dengan keluarga, dengan teman-teman Anda. atau dengan siapa
saja (yang Anda kenal)!

7. Apakah dalam cerita itu terdapat bagian yang berhubungan dengan
kehidupan Anda?

8. Apakah terdapat karakter yang lebih Anda senangi danpada yang lain
dalam cerita itu?

9. Bagaimana perasaan Anda selama membaca cerita itu. dari awal sampai
akhir?

10. Adakah bagian cerita yang membuat Anda tertawa? Menangis?
Tersenyum? Ceria? Marah? Takut? Atau menyebabkan reaksi tertentu?

11. Apa yang menjadi fokus cerita itu? Bagaimana Anda mengetahuinva?
12. Apakah Anda akan merekomendasikan cerita itu untuk dibaca orang Iain?

Mengapa ya, mengapa tidak?
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DI atas kereta rel listrik, aku sedang
memanfaatkan jasa perjalanannya untuk
pulang. Penumpang tidak banyak. Dua
bangku panjang yang menempel di kedua
dinding gerbong hanya diduduki beberapa
penumpang. Di sebelahku duduk seorang
gadis remaja. Di sebelah yang lain, tidak
ada penumpang. Sedang di seberang kami,
persis berada di depanku duduk sepasang
remaja yang tampak segar dan bergembira,
membawa kotak kardus bergambar pesawat
elektronik, teprekoder. Dari kotak
kemasannya yang baru kelihatan kalau
teprekorder itu baru saja mereka beli.

Kereta rel listrik itu memperlambat
jalannya dan berhenti di sebuah stasiun
yang sedang disinggahinya Tiga pintu katup
di salah satu dindingnya terbuka secara
otomatis. Seorang remaja sekolah
menengah umum naik dan duduk di
sebelahku. Kemudian ketiga pintu katup itu

tertutup kembali secara otomatis dan kereta rel listrik itu pun melanjutkan perjalanannya.

Tidak lama setelah itu, sekawanan remaja sekolah menengah umum seusia anak
yang duduk di sebelahku itu muncul dari gerbong yang berasal di depan gerbong kami.
Mereka masukdengan sikapyang beringas dan tidak menunjukkan sikapsopan. Inilah
awal malapetaka itu.

Melihat kedatangan sekawanan anak sekolah itu, anak laki-laki yang baru naik itu
dan yangduduk di sebelahku, jadigelisah. Dia bergeser rapat ke dekatku.

'Tolong lindungi saya, Pak", katanya. "Saya sama sekaii tidak ikut terlibat
perkelahian itu. Aku tidak ikut-ikutan."

Dia menjadi cemas dan semakin gelisah. Mungkin dia menyadari kalaudia
sedangberhadapan dengan bahaya, dan diasudah terperangkap di antara langit-langit
dan dinding gerbong. Tak ada tempat untuk menghindar. Pindah ke gerbong lain, sudah
tidakmungkin. Gerbong yang kami tumpangi adalah gerbong terakhir. Sedangkan kalau
dia mau pindah ke gerbong berikutnya, tindakan itu sama artinya menyongsong
kedatangan mereka. Satu-satunya jalan yang terbaik, dan itu tidak mungkin, adalah
melompat lewat jendela. Maka pilihan yang terbaik menurut dia, berlindung padaku.
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Mund-murid di sekolah kami berkelahi dengan murid-murid di sekolah mereka
Ada tiga korban yang terbunuh dari pihak mereka. Saya tidak ikut-ikutan dalam
perkelahian itu. Tolong Iindungi saya, Pak."

"Kalau begitu persoalannya, duduklah dengan tenang di sebelahku. Tak ada yang perlu
dicemaskan. Bersikaplah seolah kau anakku."

"Terima kasih," katanya.

Namun semuanya terjadi di luar perhitunganku. Dan tak dapat dihindarkan
mereka pun melihat anak itu dan dapat menandai dari seragam sekolah yang
dikenakannya. Seorang dari mereka datang ke arah kami, mencengkeram dan
merenggut kerah baju di bagian lehernya. Terdengar benang tetasdi bagian kerah yang
direnggut itu. Mereka menyeretnya dari sisiku. Aku langsung bertindak mencegahnya.
Tetapi mereka mendorongku dengan kasar, membiarkan aku terjungkal di atas lantai.
Kemudian dengan sangat brutal mereka melakukan penganiayaan padanya. Sekarang,
gerbong itu telah berubah menjadi arena penyiksaan.

"Saya tidak ikut-ikutan." Kata anakyang disiksa itu dalam rintihnya. Seragam
sekolah yang dipakainya direntap mereka dan sobek memanjang memperiihatkan baju
dalamnya. Darah menetesdari bibimya. Melihat penyiksaan itu aku tak bisa berdiam diri.
Aku bangkitdan bertindak mencegah kesewenang-wenangan mereka.

"Apa permasalahannya. Mari kita selesaikan dengan baik-baik Jangan bertindak
seperti itu. Siapa tahu dia bukanlah orang yang kalian maksud."

"Bapak jangan ikut campur," kata salah seorang dari mereka. Dia memegang
besi lancip sepertiobeng. "Siapa pun di antara kalian yang mencoba ikut campur, kami
tidak akansegan-segan melukainya. Tiga teman kami mereka bunuh dengan cara yang
kejam. Tanda pengenal sekolah mereka, mereka ikatdi leher teman-teman kami itu
seperti dasi kematian. Kekejaman harus dibalas dengan kekejaman yang sama'"

"Aku tidak ikut berkelahi. Aku tidak ikut membunuh. Aku hanya dari sekolah yang
sama. Tolong, jangan bunuh aku," kata anak itu.

"Diam! Tiga teman kami telah kalian bunuh dengan cara yang kejam. Apa pun
yang kau katakan sekarang, aku tidak percaya. Kau dusta! Sekarang, jangan coba-coba
beriindung di balik kata-kata bohongmu!"

"Biarkan dia bicara, supaya jelas duduk soalnya," kataku

"Diam kau orang tua!" hardik mereka. Sebuah tendangan yang luar biasa
kuatnya menghantam mukaku. Aku tersungkurdi lantai. Ceceran darah terasa hangat
menjalardi bawah hidungku. Salah seorang dari mereka menghunus belati, diarahkan
kepadaku. Sementara anak yang menendang mukaku, mengayunkan ujung tajam
sepotong besi penghancur batu es, dalam jarak yang sedemikian dekat "Sekaii lagi ikut
campur, iniakan melukaimu, Pak Tua." Diayunkannya benda tajam itu semakin dekat.
"Ini adalah perkelahian antar-pelajar! Orang tua tak perlu campur. Mengerti1"

Anakgadis yang duduk di sebelahku bergegas menghampiriku dan melindungiku
dari amukan mereka. Memapahku ke tempat duduk semula. Dikeluarkannya kertas tisu,
dihapusnya darah yang menetes di bibirku.
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"Semua yang ada di sini jangan coba-coba ikut campur. Ini perkelahian
antarpelajar! Sebaiknya kalian duduk saja di bangku kalian dengan tenang dan saksikan
pembalasan ini."

Salah seorang dari mereka merobek seragam sekolahnya sendiri dalam satu
sobekan panjang, mengambil tanda pengenal sekolah yang menempel di lengan
bajunya. Cabikan panjang itu dia lifitkan di leher anak laki-laki itu, seperti simpul sebuah
dasi. "Biar mereka tahu siapa yang melemparkannya dari atas kereta rel listrik ini Hanya
tinggal beberapa detik saja lagi, dendam akan terbalas!" Dia berpaling ke arah pintu.
"Buka pintu itu!"

Murid-murid sekolah menengah umum itu memasukkan alat pencongkel ke
bagian celah tempat bertemunya kedua daun pintu katup itu. Alat pencongkel itu mereka
tekan ke satu arah dan pertemuan kedua daun pintu katup merenggang. Sebuah celah
tegak lurus tercipta di tengah bingkai pintu. Dua kekuatan yang berlawanan memperlebar
celah itu. Dan sekarang, bingkai pintu kereta rel listrik itu terbuka lebar. Angin keras
mendesak masuk meialui pintu yang telah terbuka itu, lalu menyerang muka para
penumpang, mempermainkan ujung baju, dan menyisir rambut. Angin membawa masuk
bau perkampungan miskin yang padat yang tumbuh di sepanjang kedua sisi rel
Pemandangan itu menyentakdan menyadarkanku. Anak laki-laki itu berada dalam
ambang kematiannya. Aku mencium bau kematian itu. Dan sekarang, kulihat mereka
menyeret anak laki-laki itu ke arah pintu. Aku ambil keputusan yang amat sangat
mengandung risiko. Tidak akan aku biarkan pintu kereta rel listrik itu menjadi lubang
menuju kematiannya. Maka, tak ada yang bisa kulakukan kecuali meminta belas kasihan
mereka. Aku melompat dan merangkul kedua kaki anak laki-laki yang memegang besi
penghancur batu es. Aku menangis memohon belas kasihan kepadanya, meminta agar
dia dan kawan-kawannya mengurungkan niat mereka.

Tetapi mereka temyata telah menjadi iblis. Dengan beringas dia tendang
tubuhku. Membiarkan aku terjungkal di lantai. Aku segera bangkit, merangkak mendekati
kedua kaki yangterseret di lantai. Aku melompat menerkam kedua kaki yang terseret itu.
Merangkulnya, menahan kedua kaki itu di dalam dekapanku sekuat tenaga. Aku tidak
ubahnyaseperti lantai kereta rel listrik itu dan kedua kaki yang berada di dalam
dekapanku adalah tiang yang melekat di atasnya. Tetapi mereka banyak dan lebih kuat.
Akuterseret di atas lantai gerbong itu. Aku sekarang tak ubahnya seperti hewan yang
terseret di ujung seutas tali yang ditarik pemiliknya. Pada saat seperti itulah, mereka
meletakkan tapak-tapak sepatu mereka di bahuku, menahan tubuhkusaat mereka
mencabut kedua kaki itu. Kedua kaki itu terlepas dalam rentapan tangan-tangan mereka.
Sebelah dari sepatu yang dikenakannya, tertinggal di dalam dekapanku, seperti umbi
patah dari batangnya, saat dicabut si petani. Setelah itu, mereka seret anak laki-laki itu
ke pintu, mereka lemparkan ke luar gerbong.

Jerit kematian terdengar menyudahi eksekusi itu. Kemudian pintu rel kereta rel
listrik itu terkatup kembali. Tak terdengar ada suara setelah itu, kecuali bunyi roda
bergelinding di bawah lantai, melindassambungan rel yang renggang di kedua
rentangannya, makin memperjauh jarak antara sepatu dan pemiliknya.

Maut tak bisa dilawan. Hidup hanya untuk masa yang singkat. Semuanya tentu akan
menghembuskan napas penghabisan. Kematian selalu datang dengan caranya. Sangat
beragam. Rencana Tuhan tak pernah bisa diterka. Semua telah menjadi kemauan takdir.

DI atas kereta rel listrik itu, di gerbong terakhir yang kami naiki, telah berkurang
satu penumpang. Takada di antara kami yang bicara. Kami seperti orang-orang kalah.
Semua membisu. Tergambar duka yang tak teriukiskan. Semua masih terguncang oleh
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peristiwa pembunuhan itu. Sangat mengejutkan. Mencekam dalam kengerian yang teriris.
Mungkin karena itu pulalah penyebab segalanya maka tiba-tiba anak muda yang
membawa teprekorder itu mengatasinya dengan hal yang aneh. Dia tiba-tiba berdiri dan
berkata lantang.

"Bapak-bapak. Ibu-ibu. Rekan-rekan Mari kita lupakan sejenak segala tindak
kekerasan yang terjadi di sekitar kita. Mari kita lupakan sejenak segala duka! Segala
perih! Segala kepengecutan kita. Sekarang, mari kita bergembira."

Dikeluarkannya teprekorder itu dari dalam kotak pembungkusnya. Kami semua
memperhatikannya.

"Saudara-saudaraku sekalian, marilah kita kendurkan sejenak ketegangan saraf
kita Mari kita lupakan sejenak segala teror yang diberondongkan kepada kita. Man kita
lupakan sejenak segala kesewenang-wenangan. Segala kekejaman. Kebengisan. Dan
kebrutalan. Aku dan kekasihku baru saja membeli sebuah teprekorder. Suaranya sangat
bagus untuk sejenisnya. Sekarang, mari kita bergembira!"

Dikeluarkannya teprekorder itu dari dalam kotak pembungkusnya.
Dimasukkannya sebuah pita rekaman. Dipencetnya sebuah tombol di sana dan dalam
volume tinggi, mengumandanglah sebuah lagu. Dia raih tangan kekasihnya yang duduk
bersamanya. Diajaknya berdiri. Dan keduanya pun menari. Mereka di atas kereta rel
listrik yangsedang berjalan laju.

"Ayo semua menari," ajaknya. "Mari kita lupakan sejenak segala duka. Duka
vanq diakibatkan segala macam kekerasan. Duka yang terjadi di ladang-ladang
pembantaian. Mari kita menari. Mari kita lupakan sejenak semua itu. Man kita menari
bersama."

Melihat tingkah kedua remaja itu, ditambah ajakannya yang menggoda, serta
musik pengiringnya yang merangsang, penumpang-penumpang yang tidak banyak itu
pun tergelitik untuk turut menari. Semua mereka sekarang menari. Anak gadis; yang
duduk di sebelahku itu mungkin tergoda pula untuk ikut menari. D.a menoleh kepadaku
dan berkata:

"Mail kita ikut menari, Pak."

"Taklah. Badan Bapak masih terasa sakit. Kau sajalah yang menari"

•Tapi tak ada pasangan yang tersisa untukku. Ayolah. Temani saya. Tak apalah
sakit-sakit sedikit. Apa kata anak muda itu? Lupakan sejenak segala duka' Ayo Man kita
sejenak ikut beriupa-lupa."

"Bapak tidak pantas menari bersamamu. Malu diiihat orang. Apa kata mereka
nanti? Si tua yang tak tahu di tuanya!"

"Semua orang sekarang ini sedang gila menari! Tak pantas kalau kita tidak ikut
menari di tengah orang yang sedang menari. Ayolah, Pak. Ayolah. Malu bukan lag. milik
7«r«Mg ini. Ayolah Lupakan sejenak segala duka! Mari bergembira" D-tanknya
u^nSanku "Saya ingin sekaii menari di atas kereta rel listrik yang berjalan. Bagaimana
rasanya melenggok di atas lantai yang bergoyang. Tak pernah saya temukan suasana
gila seperti ini, seumur-umur. Ayolah, Pak. Mumpung ada orang yang mengambil
inisiatif."
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Makin ditariknya tanganku. Betul juga katanya itu, tak pantas berdiam diri di
tengah orang yang menari. Aku pun mengikuti ajakannya. Aku ikut gila di tengah kegilaan
yang gila. Gadis belia itu tersenyum melihat aku melenggok dalam kerapuhan yang
dimiliki seorang yang telah tua. la tersenyum melihat aku berienggok mengimbangi gerak
tincah yang remaja.

"Temyata Bapak pintar menari. Tidak kusangka," katanya berseloroh.

"Jangan teriampau memuji. Di atas lantai bergoyang semua orang pintar menari."

"Tetapi, tampak Bapak memang pintar menari. Barangkali Bapak adalah seorang
pecinta seni. Khususnya seni tari."

Kereta rel listrik itu tiba-tiba berjalan perlahan dan berhenti. Pasangan remaja itu
turun, tanpa mematikan musik yang mengumandang dari dalamteprekorder yang
dibawanya. Orang-orang yang menari itu ikut pula turun, sambil terus menari seolah
tersihir musik yang terus mengumandang dari teprekorder itu. Aku pun ikut terpukau, ikut
turun dari gerbong, mengikuti irama musik yang terus mengumandang itu Kami seolah
telah menjadi tikus-tikus dalam sebuah dongeng mengikuti tiupan suling seorang
pangeran.

Begitu kakiku menginjak peron, tiba-tiba aku teringat akan sepatu anak laki-laki
yang tertinggal di dalam gerbong. Aku seperti diingatkan Aku dikembalikan pada niatku
Aku telah memutuskan hendak membawa sepatu itu ke rumah. Aku akan tunjukkan
kepada anak-anakku di rumah, bahwa sepatu itu merupakan wujud sebuah duka yang
sangat memilukan dari hasil perkelahian antarpelajar seusia mereka.

DI atas kereta rel listrik itu banyakorang menggunakannya untuk segala
kepentingan yang berbeda. Selain sebagai alat transportasi yang murah dan lancar, ada
pula yang memperlakukannya sebagai tempat untuk mencari makan, baik yang halal
maupun yang tidak halal. Pencopet berkeliaran di sana pada jam-jam padat. Mereka
merogoh saku penumpang tanpa ada perlawanan. Pedagang minuman menjual
pembasah kerongkongan yang haus, pedagang permen menjual sarana penyegar mulut.
Pokoknya banyak pedagang yang memanfaatkan keberadaan kereta rel listrik itu
Pedagang mainan, pedagang koran, semua berteriakdan berlalu-lalang menambah
pengap suasana di dalam gerbong. Kepengapan itu dijejali lagi oleh para pengamen
yang melantunkan lagu-lagu sumbang. Yang terbanyakdari mereka adalah pengemis
buta. Mereka mengetukhati para penumpang dengan alat bantu pengeras suara,
lengkap dengan musik pengiring yang telah dirancang mengiringi sebuah lagu. Namun di
antara pengemis buta itu masih ada juga yang menggunakan cara lama Memperlakukan
ayat suci Al-Quran sebagai alat bantu.

Di atas kereta rel listrik itu banyak kesempatan untuk tempat beraneka ragam
kebutuhan.

Di stasiun kecil itu tak ada penumpang yang naik, kecuali seorang pengemis
buta Dengan demikian cuma aku dan pengemis buta itu saja yang berada di dalam
gerbong Di masih menggunakan cara lama, menggunakan ayat suci Al-Quran sebagai
alat bantu untuk mengetuk hati penumpang. Begitu ketiga pintu katup ttu tertutup dan
kereta rel listrik itu berjalan, pengemis buta itu pun mulai mengambil ancang-ancang
untuk mulai usahanya. Kedua tangannya direntangkan menengadah ke sebelah km dan
ke sebelah kanan. Dia melangkah sambil menjaga keseimbangan.
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Aku tersenyum melihat kedua telapak tangan yang menengadah itu. Suatu
perbuatan yang sia-sia. Matanya yang buta itu, saat ini merupakan sebuah karunia dalam
bentuk lain Kebutaan yang dimilikinya telah menyembunylkan apayang sebenarnya
terjadi di sekelilingnya. Timbul keinginan dalam hatiku untuk menyembunyikan realitas
yang ada di sekitarnya itu. Aku bisa menyulap semua itu hanya dengan sekeping logam.
Tentu saja aku harus merelakan beberapa keping logam untuk itu, di tengah ayat suci Al-
Quran yang sedang dikumandangkannya.

Aku hampiri pengemis buta itu. Kuletakkan sekeping logam di telapak tangan
kanannya. Dia berhenti sejenak dan berpaling ke kanan, menunduk dan berterima kasih.
Setelah itu dia melangkah.

Kuletakkan sekeping logam lagi di telapak tangan kirinya. Dia berhenti sejenak
dan berpaling ke kiri, menunduk dan berterima kasih. Aku tersenyum pada tipuan itu
Kutetakkan lagi sekeping logam di tangan kanannya, dia sejenak berpaling ke kanan dan
berterima kasih. Kuletakkan lagi sekeping di tangan kirinya, ia pun berpa ng ke km.
Begitu kulakukan berulang-ulang hingga ia sampai di dekat sepatu anak laki-lak., rtu
kuletakkan. Sekeping uang logam kuletakkan di telapak tangan kanannya, dia pun
berpaling ke kanan. Ke arah sepatu itu.

"Di sebelah kanan Bapak ada sebelah sepatu. Pemilik sepatu itu adalah seorang
anak lelaki Dia adalah murid salah satu sekolah yang sedang terlibat perkelahian
denqan sekolah lain Tadi, sejumlah anak dari sekolah yang menjad, seteru seko^hnya,meme?goSa di sini dan melemparkannya ke luar gerbong. Dia merupakar, orban
balas dendam dari dua kelompok sekolah yang berseteru itu. Aku tak berhasilmtyelaSan nyawanya, kecuali sebeiah dari sepatu yang dipakamya. Sepatu itu
tertinggal di dalam dekapanku, waktu anak itu kupertaruhkan saat mereka akan
meiemplrkannya ke lua"gerbong. Menurut keyakinanku, pemilik sepatu .n. telah
meninggal."

Dia berhenti melangkah. Tampak dia terguncang mendengar penjelasanku. Dia
meraba keaSh sepatu itu. Tangannya masih jauh dari sepatu rtu. Aku mendekatinya££!! ke sepatu Su. Dta merenung dan meraba sepatu rtu Dipegangnya
agak lama.

"Tolong bacakan Al Faatihah untuk almarhum, si pemilik sepatu ini," kataku

"Siapa nama almarhum"

"Takada di antara kami yang tahu."

Dia tariktanqannya dari sepatu itu. Dia berkonsentrasi memusatkan pikiran untuk
sebuah ?SSa yang sakral. Dipertemukannya kedua sisi telapak tangannya di bawah
SKmemulai membaia surat Al Faatihah itu. Setelah dia selesa, melakukan
Jpacara membaca Al Faatihah itu, kusentuh bahunya. Kukantungkan selembar uang ke
dalam saku bajunya.

"Uana apa ini?" katanya seperti tersentak dan meraba saku baju itu. "Aku tidak
sebagai £*•!£^uk Al Faatiha" itu Biarkan akU membaea ^
karena upah."

"Ambillah, beri kesempatan aku bersedekah untuk almarhum."
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Sebelum pergi, dia sentuh dulu sepatu itu, seperti orang menyentuh batu nisan.
Kemudian dia pergi dari sepatu itu, melangkah setapak demi setapak, hingga dia pindah
ke gerbong lain.***
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Daftar Pertanyaan

1. Buatlah ringkasan menurut sudut pandang Anda! (Mulailah dan bagian
yang menarik Anda!)

2 Adakah karakter yang lebih penting daripada karakter yang lain'.' Apa
yang membuat dia lebih penting? Bandingkan karakter-karakter sang
terdapat dalam cerita pendek itu!

3 Adakah tokoh yang karakter berubah? Bagaimana prosesnya'7
4 Pertanyaan macam apakah vang akan Anda sampaikan kepada pengarang

cerita itu? (Mungkin ada yang membuat Anda ragu, tentang karakter.
peristiwa, atau tentang apa saja.)

5 Apakah dalam cerita itu terdapat bagian yang minp dengan centa yang
pemah Anda baca? (Barangakali Anda pernah membaca centa lain yang
unsurnya mempunyai kesamaan dengan unsur cerita pendek ini. seperti
karaktemya, plotnya, atau tentang apa saja.)

6 Bandingkanlah karakter-karakter yang terdapat dalam centa itu dengan
diri Anda, dengan keluarga, dengan teman-teman Anda. atau dengan siapa
saja (yang Anda kenal)! Mungkin ada bagian tertentu yang minp. atau ada
kesamaannya dengan orang yang Anda kenal.

7 Apakah dalam cerita itu terdapat bagian yang berhubungan dengan
kehidupan Anda? (Bagian apa saja; sifatnya, karakter. atau penstiwa yang
pemah Andaalami.) .

8. Apakah terdapat karakter yang lebih Anda senangi daripada yang lain
dalam cerita itu? Mengapa ya, mengapa tidak?

9 Bagaimana perasaan Anda selama membaca cerita itu. dan awal sampa.
akhir'' (Mungkin kecewa, penasaran, senang, atau apa saja )

10. Adakah bagian cerita yang membuat Anda tertawa? Menangis?
Tersenyum? Ceria? Marah? Takut? Atau menyebabkan reaksi tertentu?
Tuliskan bagian-bagiannya! .11 Apa yang menjadi fokus cerita itu? Bagaimana Anda mengetahuinva?

12 Apakah Anda akan merekomendasikan cerita itu untuk dibaca orang lain'
' Mengapa ya, mengapa tidak? Mungkin Anda mempunyai teman atau
siapapun yang Anda kenal, atau yang menurut Anda orang yang
seharusnya membaca cerita pendek ini!
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Cerita Pendek pada Pembelajaran Ketiga

Pelajaran Mengarang
Scno GumiraAjidarma

Pelajaran mengarang sudah mulai/TCalian punya waktu 60 menit." ujar
Ibu Guru Tati. Anak-anak kelas Vmenulis dengan kepala hamp.r menyentuh
meja Ibu Guru Tati menawarkan tiga judul yang d.tulisnya d. papan putih. Judul
pertama Keluarga Kami yang Berbahagia. Judul kedua Liburan ke Rumah Nenek.
Judul ketiga Ibu. , .

Ibu Guru Tati memandang anak-anak manis menulis dengankening
berkerut Terdengar gesekan halus pena pada kertas. Anak-anak itu sedang
tenggelam ke dalam dunianya, pikir Ibu Guru Tati. Dari bal.k kacamatanya yang
tebal IbTouru Tati memandang 40 anak yang manis, yang masa depannya masih
panjang yang belum tahu kelak akan mengalami nas.b seperti apa
P J Sepuluh menit segera berlalu. Tap. Sandra, 10 tahun, belum menulis
sepatah kata pun di kertasnya. la memandang ke luar jendela. Ada dahan bergetar
dUiup angin yang kencang. Ingin rasanya ia Ian ke luar kelas. menmggalkan
kenyataan yang sedang bermain di dalam kepalanya. Kenyataan yang terpaksa
Sa^a, karena Ibu Guru Tati menyuruhnya berpik.r tentang Keluarga Kami
yang Berbahagia, Liburan ke Rumah Nenek dan Ibu.. Sandra memancang Ibu
Guru Tati dengan benci.Setiap kali tiba saatnya pelajaran mengarang, Sandra selalu merasa
mendapat kesuhtan yang besar, karena ia betul-betul harue mengarang. Ia tidak
£Sbercerita apa adanya seperti anak yang lain. Untuk judul apa pur.yang
dSwikan Ibu Guru Tati, anak-anak sekelasnya tinggal ™™^™^™
yang mereka alarm. Tapi Sandra tidak ,Sandra harus mengarang. Dan km. Sandra
mendapat pilihan yang semuanya tidak menyenangkan.

Ketika berpikir Keluarga Kami yang Berbahagia. Sandra hanva
mendapauTan gambaran sebuah rumah yang berantakan. Botol-botol dan kaleng-
ESuman yang kosong berserakan di meja, lantai bahkan sampai ke atas
*St tidTrumpahan bir berceceran di atas kasur yang sprersmya terseret entah
ke mataTantal-bantal tak bersarung. Pintu yang tak pernah tertutup dar> sejumlah
maZa yang terus-menerut mendengkur bahkan ketikaP^.^^

"Lewat belakang anak jadak, jangan ganggu tamu Mama, ujur sebuah
suara dalam ingatannya, yang ingin selalu dilupakannya.

Lima belas menit telah berlalu. Sandra tak mengert, apa yang harus
dibayangkannya tentang sebuah keluarga yang bahagia.

"Mama, apakah Sandra punya Papa?"
"TeX saja punya anak setan.! Tapi tidakjelas siapa! Dan kalaupun jelas

siapa, belumtitu ia mau jad, papa kamu! Jelas? Belajarlah untuk hidup tanpa
Se0^^Sd^his3^g? Tidak, ,a harus mengarang Namun.
ia tidak mempunyai gambaran tentang sesuatu yang pantas ditul.snya.
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Dua puluh menit telah berlalu. Ibu GuruTati mondar mandir di depan
kelas. Sandra mencoba berpikir tentang sesuatu yang mirip dengan Liburan ke
Rumah Nenek dan yang masuk ke dalam benaknya adalah gambar seorang wanita
yang sedang berdandan di muka cermin. Seorang wanita yang penuh kerut yang
merias dirinya dengan sapuan warna yang serba tebal. Merah itu sangat tebal pada
pipinya. Hitam itu sangat tebal padaaiisnya. Dan wangi itu sangat memabukkan
Sandra

"Jangan rewel anak setan! Nanti kamu kuajak ke tempatku kerja. tapi awas
ya? Kamu tidak usah ceritakan apa vang kamu lihat pada siapa-siapa. ngerti?
Awas!"

wanita itu sudah tua dan menyebalkan. Sandra tak pernah tahu siapa dia.
Ibunya memanggilnya Mami. Tapi semua orang didengarnya memanggilnya
Mami juga. Apakah anaknya begitu banyak? Ibunya sering menitipkan Sandra
pada Mami itu kalau ke luar kota berhari-hari entah ke mana

Di tempat kerja wanita itu, meskipun gelap, Sandra me;lihat banyak orang
dewasa berpeluk-pelukkan sampai lengket. Sandra juga mendengar musik yang
keras, tapi Mami itu melarangnya untuk nonton.

"Anak siapa itu?"
"Marti."

"Bapaknya?"
"Mana aku tahu."

Sandra sampai sekarang tidak mengerti. Mengapa ada sejumlah wanita
duduk di ruangan keaca ditonton sejumlah lelaki yang menunjuk-nunjuk mereka.

"Anak kecil kok dibawa ke sini sih?"

"Ini titipan Si Marti. Aku tidak mungkin meninggalkannya sendirian di
rumah. Diperkosa orang malah repot nanti."

Sandra masih memandang ke luar jendela. Ada Iangil yang biru di luar
sana. Seekor burung terbang dengan kepakan sayap yang anggun

Tiga puluh menit lewatr tanpa permisi. Sandra mencoba berpikir tentang
Ibu. Apakah ia akan menulis tentang ibunya? Sandra melihat seorang wanita yang
cantik. Seorang wanita yang sellau merokok, selalu bangun siang. yang kalau
makan selalu pakai tangan dan kaki tangannya selalu naik ke atas kursi

Apakah wanita itu ibuku? Ia pernah terbangun malam-malam dan melihat
wanita itu menangis sendirian.

"Mama, Mama, kenapa menangis Mama?"
Wanita itu tidak menjawab, ia hanya menangis, sambil memeluk Sandra.

Sampai sekarang Sandra masih teringat kejadian itu, namun ia tak pernah
bertanya-tanya lagi. Sandra tahu, setiap pertanyaan hanya akan dijawab dengan,
"Diam anak setan," atau "Bukan urusanmu anak jadah!" atau "Sudah untung
kamu kukasih makan dan kusekolahkan baik-baik, jangat cerewet anak sialan!"

Suaatu malam wanita itu pulang merangkak-rangkak karena mabuk. Di
ruang depan ia muntah-muntah dan tergeletak tidak bisa bangun lagi. Sandra
mengepel muntahan-muntaham itu tanpa bertanya-tanya. Wanita yang
dikenalnya sebagai ibunya itu sudah biasa pulang dalam keadaan mabuk.
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"Mama kerja apa sih?"
Sandra tak pernah lupa, betapa banyaknya kata-kata makian dalam suatu

bahasa, yang bisa dilontarkan kepadanya karena pertanyaan seperti itu.
Tentu, tentu Sandra tahu wanita itu mencintainya Setiap hari Minggu

wanita itu mengajaknya jalan-jalan ke plaza ini dan ke plaza itu. Di sana Sandra
bisa mendapatkan boneka, baju, es krim, kentang goreng, dan ayam goreng. Dan
setiapkali Sandra makan wanita itu selalu menatapnya dengan penuh cinta dan
seperti tidak puas-puasnya Wanita itu selalu melap mulut Sandra yang belepotan
dengan es krim sambilberbisik, Sandra, Sandra..".

Kadang-kadang, sebelum tidur wanita itu membacakan sebuah cerita, dari
sebuah buku berbahasa Inggris dengan gambar-gambar berwama. Selesai
membaca wanita itu akan mencium Sandra dan selalu memintanya berjanji
menjadi anak baik-baik.

"Berjanjilah pada Mama, kamu akan menjadi wanitabaik-baik. Sandra."
"Seperti Mama?"
"Bukan, bukan seperti Mama Jangan seperti Mama."
Sandra selalu belajar untuk menepati janjinya dan ia selalu berperilaku

manis begitu. Sandra lebih sering melihaatnya dalam tingkah laku yang lain
Maka berkelbatanlah di benak Sandra bibir merah terus menerus mengeluarkan
asap, mulut yang selalu berbau minuman keras, mata yang kuyu, wajah yang
pucat, dan pager.

Tentu sajaSandraselalu ingat apa yangtertulis dalam pager ibunya
Setiap kali pager itu berbunyi, kalau sedang merias diri di muka cermin. wanita
itu selaluSandramemencet tombol dan membacakannya

DITUNGGU DI MANDARIN, KAMAR 505, PKL 20 00

Sandra tahu, setiap kali pager menyebut nama hotel, nomer kamar. dan
sebuahjam pertemuan, ibunya akan pulang terlambat. Kadang-kadang malah
tidak pulangsampai dua atau tiga hari. Kalau sudah begitu Sandra akan merasa
sangat merindukan wanita itu, tapi, begitulah, ia sudah belajar untuk tidak pernali
mengungkapkannya.

Empat puluh menit lewat sudah.
"Yang sudah selesai boleh dikumpulkan," kata Ibu Guru Tati.
Belaum ada secoret kata pun di kertas Sandra. Masih putih bersih, tanpa

setitik pun noda. Beebrapa anak yang sampai hari itu belum mempunyai persoalan
yang terlalu berarti dalam hidupnya menulis dengan lancar.bebrapa di antaranva
sudah selesai dan setelah meyerahkannya segera berlali ke luar kelas.

Sandra belum tahu judulapa yang harus ditulikannya.
"Kertasmu masih kosong Sandra7" Ibu Guru Tati tiba-tiba bertanya.
Sandra tidak menjawab. Ia mulai menulis judulnya : Ibu. Tapi begitu Ibu

Guru Tati pergi, ia melamun lagi. "Mama, Mama", bisiknya dalam hati. Bahkan
dalam hati pun Sandra telah terbiasa berbisik.

Ia pun hanya berbisik malam itu, ketika terbangun karena dipindahkan ke
kolong ranjang. Wanita itu barangkali mengira ia masih tidur. Wanita itu
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barangkali mengira,karena masih tidur maka Sandra tak akan pernah
mendengar suara lenguhannya yang panjang maupun yang pendek di atas
ranjang. Wanita itu juga tak mengira bahwa Sandra masih terbangun ketika
dirinya terkkapar tanpa daya dan lelaki yang memeluknya sudah mendengkur
keras sekaii. Wanita itu takmendengar lagi ketikadi kolong ranjang Sandra
berbisik tertahan-tahan, "Mama. Mama." dan pipinya basah oieh airmata

"Waktu habis, kumpulkan semua ke depan, "ujar Ibu Guru Tali .
Semua anak berdiri dan menumpuknya di meja guru. Sandra menyelipkan

kertasnya di tengah.
Di rumahnya, sambil nonton RCTI, Ibu Guru Tati yang belum berkeluarga

memriksapekerjaan murid-muridnya. Setelah membaca separuh dari tumpukan
karangan itu, Ibu Guru Tati berkesimpulan, murid-muridnya mengamali masa
kanak-kanak yang indah.

Ia memang belum sampai pada karangan Sandra, yang hanya berisi
kalimat sepotong:

Ibukuseorang pelacur ....
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Daftar Pertanyaan

1. Buatlah ringkasan cerita pendek itu! Gunakanlah kalimat sendir:
tuliskan menurut versi Anda!)

2. Bagaimana nasib Sandra selanjutnya bila cerita itu diteruskan! Buatlah
cerita selanjutnya menurut versi Anda!

3. Bagaimanakah reaksi Ibu Guru Tati pada waktu membaca karangan
Sandra Gambarkanlah perilaku IbuGuru Tati menurut versi Anda!

4. Bagaimana pandangan Anda terhadap karakter Ibu Sandra? Adakah
yang menarik pada karakter Sandra ? Adakah yang menarik pada
karakter ibu Sandra? Jelaskan pendapat Anda!

5. Apa pendapat Anda tentang perlakuan ibu Sandra terhadap anaknya9
Jelaskan pendapat Anda!

6. Bandingkanlah karakter-karakter yang terdapat dalam cerita itu dengan
diri Anda, dengan keluarga, dengan teman-teman Anda, atau dengan
siapa saja (yang Anda kenal)! Mungkin ada bagian tertentu yang mirip,
atauada kesamaannya dengan orang yang Andakenal.

7. Apa yang akan Anda lakukan bila Anda menjadi Sandra7 Apa yang
akan Anda lakukan bila Anda menjadi ibu Sandra?

8. Gambarkanlah perasaan Anda pada waktu Anda membaca centa
pendek itu! (Selama membaca cerita pendek itu : awal. tengah. akhir.
dan setelah Andamembaca ceritapendek itu.)

9. Adakah bagian cerita yang membuat Anda tertawa? Menangis?
Tersenyum? Ceria? Marah? Takut? Atau menyebabkan reaksi tertentu?
Tuliskan bagian-bagiannya!

10. Apa yang menjadi fokus cerita itu? Bagaimana Anda mengetahuinva9
11. Apakah Anda akan merekomendasikan cerita itu untuk dibaca orang

lain? Mengapa ya, mengapa tidak? Mungkin Anda mempunyai teman
atau siapa pun yang Anda kenal, atau yang menurut Anda orang yang
seharusnyamembaca cerita pendek ini!



Lampiran 2

No.

B

FORMAT OBSERVASI TERHADAP
AKTIVITAS PENGAJAR DAN PEMBELAJAR

Apek yang Diobservasi
Situasi (Situation)
• upaya pengajar menyiapkan situasi interaksi antara

pembelajar dan antara pengajar dan pembelajar
upaya pengajar melancarkan pembelajaran
upaya pengajar mengaktifkan pembelajar
upaya pengajar memperhatikan pembelajar
upaya pengajar mengajak partisipasi pembelajar
upaya pengajar mengikuti pembicaraan dalam diskusi
pembelajar leluasa berbicara
diskusi berjalan dengan lancar

Pertanyaan (Question)
pertanyaan mengarah padakeaktifan pembelajar
pertanyaan menyebabkan pembelajar berpikir
pertanyaan sesuai dengan teks narasi-fiksi yang
sedang dibahas
pertanyaan disesuaikan dengan situasi yang
berkembang saat itu
pertanyaan bertujuan
pertanyaan jelas, tidak membingungkan pembelajar
pertanyaan bersifat membimbin^

Mempertunjukkan (exhibit)
pembelajar aktif mengikuti diskusi
keaktifan pembelajar
isi pembicaraan pembelajar
interaksi pembelajar
kerja sama pembelajar
kerjasama pembelajar dengan pengajar

baik cukup
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kurang

Cirebon,

Pengamat,

B C K



Lampiran 3
TRANSKRIPSI DISKUSI

Kegiatan Pembelajaran Pertama

1. Pengajar
2. Amsori

3. Pengajar
4. Amsori

5. Pengajar

6. Amengsih

7. Pengajar
8. Oman

9. Pengajar

10. Ato

11. Pengajar
12. Tina

13. Pengajar
14. Tina

15. Pengajar
16. Amsori

17. Pengajar
18. Oman

19. Pengajar
20. Amengsih

Bagaimana perasaan Anda setelah membaca cerita pendek itu?
Saya kecewa. Mengapa kecewa? Karena pada awal sang tokoh uiama, yaitu
sava begitu bertanggungjawab sehingga mau bersedia meemuhi
perlengkapan sebelum pemkaman. Akan tetapi, paa dettk-detik terakhir ia
tidak mau memberikan sambutan dipemakaman ayahnya
Mengapa menurut Anda penting memberikan sambutan di pemakaman itu?
Sambutan tidak begitu penting. Tetapi mendoakan kewajiban anak terhadap
oraw tuanva. Menurut hadis bahwa setelah orang tua meninggalyang
diharapkan adalah doa anak saleh. Mestinya ia mendoakan orang tuanya
betatapun semasa hidupnya iamenyakiti anaknya.

Ada yang lain?
Mendoakan bisa saja dalam hati. Tetapi pada saat pemakaman yang penting
adalah sambutannya. Dalam sambutan itu disampaikan bahwa yang
meninggal itu orang baik, yang kedua mohon maafbarangkali yang
meninggal itu banyak dosa dan kesalahan sengaja maupun tidak sengaja.
Orang yang meninggal tidak boleh diceritakan yang tidak baiknya.
Mengapa anaknya tidak mau menyambut? Bagimana saudara Oman?
Anaknya tidak tahu avahm iyang meninggal itu sebagai apa. Biasanya dalam
sambutan itu diutarakan yang baik-baiknya, misalnya sebagai dermawan.
Jadi, intinya dia tidak tahu apa yang harus diucapkan dalam ptdato itu.
Jadi, tidak tahu ayahnya itu sebagai apa. Ada yang lain} Silakan Saudara
Ato? .. • •
Dalam tokoh itu adasifat dualisme, perasaan yang berlawanan. Satu sisi,
layak atau lazim dalan pemakaman itu ada sambutan. Satu sis, sang ayah itu
alarn kehidupan rumah tangganya. katakanlah kurang baik. Jadi, kalau ia
menyampaikan sambutan, bingung. Apa yang harus disampaikan. Jadi, ada
pertentangan batin.
Adalagi. Silakan TinaI
Bagimanapun orang tua kita. Kita harus memberikan dtxi terakhirnya buat
orang tua kita.
Apakah menurut Anda sang ayah sudah pasti jelek?
Satusisi iajelek. Tetapi terdesak situasi.
Bagaimana Amsori?
Ada sesuatu yang baik dan ayahnya. Dia memberikan hadiah setelah ia
mendapatkan pekerjaan tetap. Jadi, menurut saya, tokoh saya itu tetap
mengecewakan. Jadi, menurut saya tetap anak itu kurang ajar.
Apa betul anak itu kurang ajar? Bagaimana Oman?
Belum tentu. Memang ayah setelah bekerja sering membenkan. Akan tetapi,
yang diberikannya sering yang tidak diperlukan. Hanya sekaii ketika saya
diberi hadiah, yaitu corolla merah. Tetapi baru enam bulan. iMgi settang-
senangnya dicabut kembali. Itu kan menonjok lagi.
Silakan Amengsih!
Saya mengomentari pendapat Sdr. Amsori yang memojokkan anaknya..
pemberian itu tidak hanya materi saja, tetapi perhatian, kasih sayang.
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21. Pengajar
22. Suko

23. Pengajar
24. Eka

25. Pengajar
26. Eka

27 Pengajar
28. Merlin

29. Pengajar

30. Ato

31. Pengajar

32. Iin

33. Pengajar
34. Iin

35. Pengajar
36. Oman

37. Pengajar
38. Amsori

39. Pengajar
40. Kunsari

41. Pengajar
42. Merlin

43. Pengajar
44. Merlin
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pendidikan juga perlu. Ayah sisi baiknya itu. Sisijeleknya ada. Dirumah, istri
tua ia berbuatjelek tetapi baik di istri muda. Dia mempunyai perasaan dosa.
Tetapi, di istri mudanya ia berperilaku baik
Sdr. Suko kalau Anda sebagai anak. Bagaimana sikap Anda?
Saya sangat setuju dengan sikap anak im. Karena saya sendiri seperti anak
itu. Sepertinya cerita itu untuk saya. Mungkin orang tuanya itu seperti orang
tua saya. Sikap orang tua hanya mementingkan pribadinya, dirinya sendiri.
Sdr. Eka kalau Anda sebagai istrinya, bagaimana?
Saya sendiri.
Kalau Anda sebagai istrinya, Anda setuju dengan kcpasrahannva.
Tidak. Kesalahan itu bukan hanya anak, istrinya salah, pennpuan muda itu
jugasalah. Sebagai anak harus menghormati orang tua. Sejelek apa pun
orang tua lata, fata tetap hamsmenghormati. Seorang istri harus menerima
tetapi ada batasnya. Mungkin saja Pak Budiluhur sebagai lelaki mendapatkan
kekurangan dari istrinya. Mengapa istri saya diam saja, tidak protes. Kok,
diam saja.
Yangmuda bagaimana. Silakan sdr. Merlin?
Sebagai istri Budiluhur saya tidak akan begitu. Saya tidak akan menerima
begitu saja.
Jadi, Anda tidak pasrah begitu saja. Anto bagaiamana menurut pendapat
Anda, jikaAnda mendapatkan istriyang tidak pasrah.
Kalau menumt saya, jika istri tidak menerima apaadanya telah melanggar
kodrat. Manusia itu telahdigariskan aturannya. Dalam rumah tangga itu
aturannya telah ditentukan. Apa yang ada dalam suami mi istri harus tahu.
Begitujuga suami hams tahu apayang adadalam istrinya. Kalau sang istri
sudah tahu kemampuan suami dan tidak diterimanya otomatis sang suami pun
tidak menerima. Istri berhak protes bilasuami tidak menyadari keadaan
istrinya. Tetapi bila istri telah menyadarikeadaannya.
Jadi,Anda akanbahagia bila mempunyai istriseperti istriPakBudiluhur.
Bagaimana Sdr. Iin?
Menurut saya istri itu hamsmengabdi kepada suami. Istri yang begitu pasrah,
saya bertanya ada apa di belakang itu. Pasti ada sesuatu. Pada waktunikah
adaperjanjian supaya istrinya tidak boleh melawan. Diperlakukan apasaja
oleh suaminya.
Apa ada perkawinan seperti itu?
Ada, umpamanya hamilsebelum nikah, dipaksa orang tua.
Silakan, Oman! Mau menambahkan?
Kehidupan antara suami istri ada rahasia. Menurut sava dalam cerita itu,
wanita itu, seorang istri dan ibu yang Ixiik.
Istri dan ibuyang baik akan melahirkananakyang baik.
Menumtahlipendidik Mesir, ibu sekolah bagi anak-anaknya. Artinya dari
ibulah anak-anakberkembang. Dalam sejarah dibuktikan haltwaanak-anak
mengikuti ibunya bukan ayahnya. Jadi, ibu dominan terhadap anaknya.
Bagaimana Kunsari?
Menumtsaya ayah ituorang baik Contohnya saya. Saya mirip seperti
istrinya Pak Budiluhur. Istri harus menjaga wibawa suaminya. Istripun harus
membantu kehidupan keluarganya. Jadi, istri harussegalanya bisa, serba
bisa.

Bagaimana menumt Anda, Merlin?
Menurut saya ayahnya, bukan anaknya.
Ayah, dia sebagai ayah atau sebagai suami?
Ayahsebagai ayah dan ayah sebagai suami. Sebagai suami ia telah
melecehkan istrinya. Sebagai ayah ia tidak mendapatkan simpatik anabiva-
anaknya.Sehingga pada akhirhayatnya anak-anaknya tidakmau
mengucapkan satu pun kebaikan ayahnya.



45. Pengajar
46. Merlin

47. Pengajar
48. Tina

49. Pengajar
50. Eka

51. Amengsih
52. Pengajar
53. Suciati

54. Pengajar
55. Suciati

56. Pengajar
57. Merlin

58. Pengajar
59. Gentar

60. Iin

61. Amengsih

62. Pengajar
63. Suko

64. Suciati

65. Pengajar

66. Amsori

67. Kunsari

68. Amengsih
69. Pengajar
70. Eka

71. Pengajar
72. Amsori

73. Amengsih
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Padahal ayahnya itu baik, ya.
Tidak.

Mengapa tidak?
Dari cerita itujelas. Ayahnya kawin lagi, anak-anaknya tidak ada yang tahu.
Jadi, lata lihat di sini, ya silakan Eka?
Ayah terhadap keluarganya huruk tetapi terhadap istri mudanya baik. Seperti
terdapat dalam baris terakhir dtxi anak-anaknya. Sikap ke istn tua tlan ke itri
muda berbeda. Kita harus melihat di balik itu ada apa?
Karena tidak mencintai istrinya. Istrinya mencintainya 100%.
Sekarang kitafokuskan, mengapa anak-anaknya hanya mencintai ibunya?
Kehidupan suami istri tidak tampak dari lahirnya saja.
Nah, bagaimana tanggapan Sdr. ?
Istri teleh melayani dengan baik. Anak-anaknya meliltat tetapi ada yang tidak
diiihat anak-anaknya. Ada rahasia. Perasaan batin. Ada rahasia diantara
suami istri yang tidak perlu diketahui anak-anaknya.
Dalam rumah tangga ada yang seperti, ya. Bagaimana Aferlin?
Tetapi laki-laki tidak kasar seperti itu. Sudah dilayani kak, begitu.
Nah, bagaimana tanggapan Sdr. ?
Tidak semua laki-laki. Menumt saya laki-laki itu tidak memiliki tujuan
perkawinan. Buktinya istrinya itu dijadikan sebagai budak belian. Rumah itu
dijadikan sebagai terminal.
Menurut saya, PakBudiluhur itutidak cinta.
Perkawinan yang tidak didasarkan cinta, memang begitu. Seperti yang saya
alami.

Bagaimana, Sdr. Suko?
Bukan berarti saya menolak pendapat itu. Menumt saya ayah dan ibu itu
kawin dengan cinta. Ayah dan istri muda pun dengan cinta. Tapi kenapa ayah
itu nikah lagi. Karena dia sudah mendapatkan uang lebih banyak. Kalau yang
satuseperti itu, yang satu lagi seperti ini..
Itu tak-tik PakBudiluhur untuk mendapatkan istri muda.
Kita akan memposisikan Pak Budiluhur tidak kerja. Bagaimana Amsori.
Bagaimanajika Anda diposisikan seperti itu?
Saya akan mmanvsa. Artinya jangan mentang-mentang saya lelaki, mencari
berapa pungampang. Mengapa tidak melepas istri tuanya kalau mau kawin.
Mungkin benar menurut Bu Iin. Suaminya balas budi. Tapi ketika sudah punya
pekerjaan tetap, diajadi bembah. Hukum laki-laki adalah harta, tahta, dan
wanita. Orangyang punya harta danjabatan cendemng mempunyai istri dua.
Raja pun biasanya mempunyai istri lebih dari dua.
Mungkin saja dia diberi pekerjaannya oleh istri muda.
Tidak mungkin. Sahabatnya yang memberikan pekerjaan.
Bagaimana Sdr. Eka?
Dia sarjana muda ekonomi. Mungkin ingin memperiihatkan egoismenya.
Perlakuannya terhadap istri tunya sebagai kegoisannya. Karena tidak punya
pekerjaan. Dia menafkahi dan mengawini istri. Ini kan tanda laki-laki.
Mengapa anak-anaknya tidak tahu ayahnya kawin lagi?
Saya punya teman. Saking pandainya berselingkuh bam ketauan suaminya
punya istri lagi setelah dia meninggal. Waktu melayat baru tahu. Suaminya
meninggal di istri mudanya. Dia kaget siapa wanita itu. Setelah tahu dijuga
bingung. Mau marah siapa Yang mesti dimarahi 'kan sudah meninggal. Mau
marah tidak ada gunanya.
Ini ada hubungannya dengan kehidupan saya. Keluarga saya mampu. Suami
saya mencintai saya. Saya tidak Antara orang tua. Memang orang tua saya.
Perkawinan ada perjanjian di atas kertas segel. Tidak akan menyakiti.
Pokoknva banyakjanjinva. Saya dilanda kemelut. Mungkin karena cobaan.
Mungkin dia tidak ingat. Bisa terjadi. Mungkin karena pengamh pergauian,
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karena tuntutan. Jadi, bisa terjadi laki-laki itu.
Pak Budiluhur itu mempunyai uang.
Mengapaanak-anaknya hanyasayangkepada ibunya?
Kebiasaan anaknya melihathal-hal seperti itu, kekerasan, keegoisan.
Sikapnya kctidaksukaan kepada ayah. Inimembuktikan sikap ketidakpedutian
kepada ayahnya karena tidak peduli, otomatis memikirkannya.
Pemberian dari ayahnya tidakperlu.
Anak-anaknya sudah gede. Jadi, tidak terlalu peduli terhadap kegiatan
ayahnya. Bahkan pada waktu ayahnya meninggal, Amir, salah satu anaknya
tidak peduli. Ia tidak hadir. Ini berarti betapa tidak pedulinya dia terhadap
ayahnya.
BagaimanaSuko?
Bukan berarti berselingkuh tidak diketahui. Tentunya seorang istri sudah tahu.
Cuma dia tidakmau memberitahukan kepadaanak-anaknya.
Naiuri perempuan.
Kalau Anda diposisikan sebagai Budiluhur. Apakah Anda akan berperilaku
seperti itu? Apakah tindakan itu wajar?
Tidak
Kenapa tidak Dia sadar belum menafkahi istrinya, apalagi punya istti lagi.
Menumt saya tidak wajar.
Mengapa tidak wajar?
Istri pertama saja belum dinafkahi. Kenapa harus punyxi istri lagi? Menurut
saya, kalau Pak Budiluhur mencari istri lagi tidak wajar. Seharusnya ia
memberikan kebahagian kepada anak-anaknya, memberikan najkah kepada
keluarganya.
PakBudiluhur itu tidak mendapatkan apa-apa di rumah.
Ya, kenapa dia sudah kaya, sudah punya pekerjaan harus nikah lagi. Kenapa
dia tidak balas budi. Dia tidak adil. Wajar anak-anaknya tidak mau berdoa di
pemakaman ayahnya.
BagaimanaMerlin?
Pak Budiluhur itu orangyang tidak bersyukur.
Menumt saya anak itu kalau tidak mau mendoakan, sekalian jangan mengurus
pemakaman.
Karena toleransi kepada orang lain. Kita harus menghomtati kepada orang
lain. Pantas-pantasnya bagaimana. Tidak bisa seperti tadi.
Tetapi tetap kalau ia untuk menghormati orang lain tetap ada celaan dari
orang lain, kenapa tidak berdoa. Meskipun dia mencukupmya untuk
pemakaman tetapi dia tidak mau berdoa, tetapi celaan datang dari orang.
Jadi, menumt saya percuma. Kalau tidak mau berdoa, sekalian saja jangan
mengums segalanya.
Kalau ia tidak bisa berdoa.
Seorang dosen.
Dosen ekonomi.
Ya, pakai bahasa Indonesia saja. Berdoa itu tidak harus pakai bahasa Arab.
Lebih afdolpakai bahasa Arab.
Bagaimana Suko?
Menumt saya mereka tidak mau berdoa atau memberikan sambutan wajar.
Mereka dalam keadaan berduka.
Sebenarnya mereka itu bukan berdoa. Pihakyayasan bertanya siapa yang
mau memberikan sambutan, tetapi diam saja
Pihak \>ayasan memberikan kesempatan. Tetapi mungkin mereka sedang
berduka.
Ada lagi. Ada yang menarik setelah Anda membaca cerita pendek ini?
Menurut saya pengarang cukup lihai. Dia menggambarkan karaktemya pada
umumnya bersifat implisit, tersirat, tidak digambarkan secara jelas. Memang
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pengarangseperti itu. Di siniyang membingungkan sepertinya akhir ceritaitu
menggantung. Pada akhircerita itu ada tokoh baru dimunculkan, yaitu istri
muda itu. Setelah itu cerita itu selesai. Sehingga bagi pembaca seperti saya
membingungkan. Meskipun menggambarkan karakter sang ayahnya
bermacam-macam. Menafsirkannya susah. Karena kelmahannya diakhir
cerita dimunculkan tokohbaru menjadi masalah baru. Sehamsnya
diselesaikan tetapipengarang membiarkannya, tidakmenvelesaikan. Kalau
menurut saya cerita menggantung.
Menggantung. Adayang lain. Lilik, silakan!
Kita tidak melihatalurpenting seperti apa. Sehingga meskipun cerpen ini
menggantung disengaja olehpengarangnya. Dan kita disibukkan dengan
dugaan-dttgaan yang subjektif.
Oman, bagaimana?
Menanggapi munculnya tokoh baru. Kalau menurut saya ini adalah titik
terang. Sesungguhnya ayah mempunyai dua karakter yangberbeda, yaitu
karakter gelapdan karakter terang. Di satu sisi karakter ayahnya itu yang
seorang kepala rumah tangga yang tidak bertanggungjawab dan keras. Di
sisi lain ayah itu seorang kepala rumah tangga yang bertanggungjawab dan
sayang. Jadi, ada dua kontroversi. Ada yang mendoakan yang baik dan yang
tidakmendoakan. Berartidi sini ada yang berbakti dan adayang tidak
berbakti. Di sini menunjukkan sang ayah ini berperanganda.
Yang lain.
Tetapi anaknya tidak mendoakan yangjelek. Mereka hanya tidak mendoakan.
Cerita yang miskin informasi merupakan sastra yang baik karena akan
memunculkan imajinasi yangberagam sehingga pembaca tidak pasif. Tidak
menerima informasi begitu saja. Pembaca diperlakukan sebagai orang
dewasa. Jadi, itu ciri sastra yang baik, yangmelahirkan banyak imajinasi dan
tafsiran. Akan tetapi ada yang kurang baik. Dan tampaknya memperlakukan
pembaca kurang dewasa. Persoalan yang dikemukakan cukup terang.
Persoalannya adalah akan dikenang sebagai apa almarhum ayahnya itu, ide
cerita mestinya disembunykan, dikemas. Ini formal. Seperti nuiis sural saja.
Apakah menurut Anda pokok persolannya di situ?
Menurut saya vang menjadi masalah cerita itu sambutan di pemakaman ayah.
Mengapa tidak adayangmau menyambut.
Yang memberi tahu bukan pengarang, tapi tokohnya.
Silakan, Lilik!
Sava rasa itu bukan ide utama. Pemyataan itu hanya sebagai
pengantar\prolog mengapa keluarganya tidak ada yang mau memberikan
sambutan.

MenurutAnda apa persoalannya.
Menurut saya persoalannya di bagian akhir munculnya wanita cantik dengan
dua anaknya di pemakaman..
Kunirih, bagaimana menurut Anda?
Avahnya tidak pemah berbuat baik terhadap anak-anaknya. Anaknya, pada
wakt ayahnya meninggal tidak ada yang mau berbuat ahik kepada ayahnya,
tidak adayang mau memberikan sambutan.
Menurut sayaistri melindungi suaminya karena istrinya sangat mencintai
suaminya. Ini pemah terjadi pada teman saya. Diasangat mencintai
suaminya. Suaminya meninggalkan dia. Sudah sekian lama. Terus
dttunggunva suaminya. Temyata suaminya kawin lagi. Lama-lama karena
merasa tidakdinafkahi, akhirnyaia minta cerai.
Apakah istri bisa menyakiti suami?
Dirumah tangga ada dua altematif Ada perempuan yang menjadi raja di
rumahnya. Sementarajuga ada suami yang menjadi di rumahnya.
Menurut sava, PakBudiluhur itu sekali-sekali ingin istrinya memberontak
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terhadap apa yang dilakukan terhadap istrinya. Selama ini kenapa kok diam
saja.

Kenapa istrinya tidakmemberontak?
Karena cinta

Bukti cinta itu?

Dia diam saja, memirut. Atau mungkin dai kurangpengetalman, kuper,
kurang pengalaman, atau tidak tahu yang sebenarnya sebagai istri itu, hanya
melayani. Padahal istri itu sebagai teman, teman bicara, teman ngobrol
Ya, Tina.

Pilihjodoh itudiiihat dariagamanya.
Bisanya pada awal pernikahan itu tertutup. Yanagjelek-jelehiya muncul
kemudian.

Dalam keluarga itu ada komunikasi.
Justru itu yangdiinginkan Pak Budiluhur. Dia ingin sekali-sekali istrinya
berontak, ini tidak berontak Dia bertanya-tanya, ada apa.
Dia takut. Meghidangkan kopi saja, diasudah dimarahi Bagaiamna akan
berkomunikasi.

Susah mengemukakan perasaaan. Bagaimana mencurahkan perasaan kalau
selalu dimarahi.

Cari cara yang lain.
Kadang-kadang perempuan itujugadicemburui.
Bagaimana Gentar?
Tergantung situasinya.
Jadi, anda selama ini tidakpernah cemburu.
Saling percaya.

Menumt pendapat Sdr. Atodiujung cerita itumembingungkan karena
munculnya wanita muda.
Sehetulnya bukan bingung. Iapi itu supaya pembaca kreatifuntuk
memunculkan ceritaselanjutnya. Sehingga ketika pembaca selesai membaca
tidak diam saja, menerima apaadanya. Bagaimana cerita selan/utnva. Ada
semacam PR -lah.

Ada kejutan.
Kita melihat proses PakBudiluhur di satu sisi baik. Di sisi lain jelek. Apakah
dalam praktiknya itu ada7
Banyak
Sebetulnya menusia itu ada satukarakter. Kalaupun adaperubahan karakter
itu sebetulnya sementara, tidak lama.
Duakarakter tadi. Apakah ada bukti bahwa PakBudilihur itu menikah pada
waktuu istrinya masih ada?
Ada.

Apa?
Ibunya sudah meninggal duatahun yang laludanketika bapaknya meninggal
istri mudanyamembawaanakyang berumur lima tahun.
Ada lagi?
Sudah bisaberdoa. Mari kita berdoa untuk papa. Kemudian pada waktuu
Budiluhur memberikan hadiah kepada anakbungsunya sebetulnya dia
menunjukkan bahwa dia sudah menikah.
Pemberian itu untukmenutupikelakuan Pak Budiluhur
Pengarang menuhtp cerita seperti itu. Memberikan peluang kepada Anda,
pembaca supayadapat meprediksikan seperti apa. Pengarang sastra iiu harus
sepertiitu. Tidak memberikan segalanya tetapi mengajak berpikir. Seorang
pengarangyang baiktidak memberikan semua yang dihutuhkan pembaca,
tetapi hanya memberikan gejala-gejalanya saja. Supaya kita berpikir jauh.
Dan Andasudah membuktikan itu. Andasudah berbicara banyak tentang itu.
Dihubungkan dengankehidupan Anda. Sdr. Suko, Sdr. Amengsih, Sdr. Iin,
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Sdr. Amsori, Ato, dan lain-lam. Itu menunjukkan bahwa kita dapat mengisi
cerpen itu dengan pengalaman, perasaan, dan pengetahuan kita.

1- Pengajar

2. Mulyani

3. Pengajar
4. Sri

Sunarti

Kegiatan Pembelajaran Kedua

Kita mulai dari emosi. Apa yang ada dalam pikiran Anda ketika membaca cerita
pendek itu?Silakan Mulyani!
Saya melihat kejadian setelah pembunuhan. Tidak ada penyelesaian ke mana
ketiga kawanan pelajar itu. Seolah-olah ada rantai vang putus.
Itu bukan perasaan tapi Anda mempertanyakan. Ada yang lain? Silakan Sri'

Karena bapak menanyakan tentang emosi berarti berkaitan dengan perasaan
Dalam hal ini saya sangat marah sekaii, kecewa dan saya sekaligus penasaran
dan sedih sekaii. Kecewanya karena sekawanan pemuda itu tidak menghormati
orang tua itu, dia mengatakan,:Orang tua tidak usah ihu campur, karena ini
adalah umsan perkelahian antara pelajar. "Kemudian perasaan saya marah dan
sedihjuga, yaitu perasaan bertapa kejamnyayang sehamsnya tidak dilakukan
oleh seorang remaja. Seusianya bertindak seolah tidak mempunyai rasa
kemanusiaan. Ia begitu menyeret bahkan mengeluarkan anak itu dari ?erhom>
kereta. Sepertinya kalau kita baca sejarah seperti pembantaian parajendral '
yang dilakukan PKI. Kemudian ada perasaan kecewa, yaitu van? dilakukan dua
pasang remaja begitu acuh tak acuh terhadap ... tidak memliki rasa empati
artinya kedua remaja itu tidak merasakan apa yang dialami orang lain. Dengan
kata lain yang lain sedang menangisi remaja itu, tapi kedua pemuda itu
bergembira di atas kematian orang lain. Kemudian saya sangat bangga kepada
pengemis buta itt4. Walau ia itu di satu sisi memiliki kekurangan dengan segala
keterbatasannya, yaitu cacat tetapi memberikan sesuatu kepada yang lain,'yaitu
memberikan doa kepada almarhum.
Kemudian ada rasa penasaran karena kedua pembunuh tersebut atau alur akhir
tidak ada penyelesaian. Apakah mereka ditangkap atau berkeliaran. Barangkali
ttu gambaran emosi saya. Saya marah, saya kutuk perbuatan sekawanan pemuda
itu yang membantai anak tersebut.
Siapa lagi? Aesah, silakan!
Saya kesal terhadap semua penumpangyang ada dalam gerbong itu. Seolah-olah
tidak peduli terhadap nasib yang menimpa orang lain. Sava/u^a kecewa
terhadap sekawanan pelajar dari sekolah menengah umum karena seharusnya
mereka mengerti terhadap apa yang sehamsnya mereka lakukan sebagai pelajar.
Jadi, bukan malah berkelahi.
Ya, ada lagi? Ya, Reni!
Yang pertama saya kecewa terhadap kelakuan sekawanan pelajar yang semena-
mena dengan tanpa melihat bahwa orang itu bersalah atau tidak langsung
menganiaya pelajar dari sekolah yang mereka anggap sebagai lawannya.
Kemudian lagi mengapa hanya pak tua saja yang menolong pemuda itu
sedangkan di dalam gerbong banyakyang lebih muda, lebih kuat daripada pak
tua itu. Kemudian lagi yang sehamsnya sekawanan pemuda pada waktu
pemtmpang menari-nari didalam kereta apakah para pelajar itu keluar atau
masih ada dalam kereta itu. Mungkin ini sama dengan pertanyaan pak Mulyani.
Sayajuga sehamsnya atas kcikhlasan pengemis buta yang dengan ikhlasnya
memberikan doa kepada sipemilik sepatuyang ada dikereta itu.

9. Pengajar Ada lagi yang mengemukakan perasaan. Ada? Ya, silakan Eka!

5. Pengajar
6. Aesah

7. Pengajar
8. Reni
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10. Eka Perasaan saya ketika membaca cerita itupendek itu,yaitu emosiyang bisa
dikatakan banyak. Adageregetan, kesal, sedih, kecewaatas sikappelajaryang
nampaknya tidakmempunyai rasa kemanusiaan dan dia sepertinya tidak
mengerti budipekerti. Dia berbuat yang tidaksehamsnya terhadap orang tua
yang sehamsnya dihormati kok dia bertindak yang kurang ajar, Saya kecewa
atas tindak tanduk pelajar itu tiba-tiba menganiaya terhadap orangyang belum
tentu bersalah. Berarti itu suatu kecerobohan. Kemudian saya terharu terhadap
situasi yang terjadidalam keretaapi itu sendiri. kemudian saut juga, menurut
saya adayang membuat saya tersenyum ketika pak tua itumemberikan sekeping
uangkepada pengemis itu dandia memanipulasi situasi yang terjadi digerbong
itu Sebenarnya saya ada tersenyumjuga ketika sepasang anak muda dalam
situasiyangsedang berkabung dan situasi semuanya terguncang dansituasi
yang kacauitudia bisa mengalihkan perhatian.

11. Pengajar Kita lihat ada beberapa yang menarik Kita kecewa terhadap perilaku para
pelajar. Apakah menumt Anda pelajar itu hams begitu atau tidak. Kalau Anda
ingatperistiwa itu, Anda ingat apa? Ya silakan Aesah!

12. Aesah Tawuran. Misalnya ntara SMA 7danSMA 8 tawuran, itu didasarkan,mungkin
halyang kecil, sepele. Karena emosinya meluap-luap, membeci yang lain,
mungkin adaanakyangdipalak. Temannya cerita lagikepada temannya.
Biasanya pelajaryang tidak punya masalah ikut-ikutan.

13. Pengajar Mengapa menumt Anda ikut-ikutan?
14. Retno Mungkin takut dikatakan tidak membela sekolah atau pengecui. Sehingga ia

ingin terlibat, berantem.
15. Pengajar Kalau Anda, Idris bagaimana?
16. Idris Kalau temannya akrab. Kalau teman disakiti kita merasa sakit, otomatis ikut.
17. Pengajar Sukarna, silakan!
18. Sukama Kalau secara emosional kitaakan membela sebagai rasa solidaritas, ikut di

dalam membela teman kita. Kalaudiiihatdari sisi sadar itu tidak baiksekaii.
19. Pengajar Sisi emosi dan sadar. Sisi emosi boleh saja. Dari segi rasion salah. Apakah Anda

membenarkan tindakan yang dilakukan pelajaritu?
20. Sukama Menumt saya tidak baik sekaii. Menumt saya masih banyak cara

memecahkannya. Tidak dengan kekerasan. Mungkin kalau kit bisa bayangkan,
api dibas dengan api, api itu akan makin besar. Kalau api itu dibalas dengan air,
sedikit demi sedikit akan habis, padam.

21. Pengajar Bagaimana Anda menyikapi perilaku pelajar di dalam gerbong itu? Silakan
Mulyani!

22. Mulyani Pada dasarnya pelajar itu bersikap baik sebelum adanya dendam .Mereka
menjadi ganas, binal karena dilatarbelakangi dendam karena merasa teman-
teman mereka yang tiga orang itu terbunuh oleh sekolah si.sna yang jadi korban
tersebut. Nah, melihat temannya terbunuh ia merasa dendam. Mereka membalas
dendam kepada sekolah yang telah membunuh temannya. Mereka mungkin
menemukan seorang siswa dan belum tentu siswa itu ikut membunuh tetapi
karena hanya dia yang ditemui maka dia menjadi pelampiasan mereka itu. Jadi,
siswa yang dibunuh tadi belum tentu ikut membunuh. Dia hanya korban.

23. Pengajar Jadi hanya dendam tidak ada maksud lain?
24. Mulyani Karena dendam. Teman-temannya dibunuh. Otomatis nyawa dibayar nyawa.
25. Pengajar Solidaritasjuga,ya?
26. Mulyani Ya, barangkali. Suatu emosi. Itu gejala remaja.
27. Pengajar Apa betul solidaritas seperti itu?
28. Eka Ya boleh saja. Tapijangan solidaritas seperti itu. Iiu tidak adil.
29. Pengajar Jadi ,menumtAnda solidaritas itu tidak baik!
30. Ropioh Solidaritas yang dilakukan oleh sekawanan pelajar itu salah. Karena

melakukannya dengan emosi yang tidak terkendalikan. Sementara tindakan yang
dilakukan seperti itu akan membutakan hati. siapa pun. Jadi, mereka melakukan
tindakan itu dengan amarah. Membunuh anak itu yang mungkin tidak bersalah.
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31 Pengajar Bagaimana tindakan itujika dengan rasio. Apa sih tindakan mereka. Kita
bayangkan. Kita imajinasikan. YaEka, silakan!.

32. Eka Kalau pakai rasio, menanyakan dulu. Apabetul dia membunuh. Kalau tidak
mengapa dia harus melakukanpenganiayaan.

33. Pengajar Diinvestigasikan dulu. Ya, silakan Reni!
34. Reni Sekolah yang anaknya dibunuh itumendatangi guru ataukepala sekolahnya.

Menjernihkan masalah tersebut kemudian dimusyawarahkan, dicari tahu siapa
sebenarnya yang bersalah adalam masalah itu. Mungkin kepala sekolah atau
gurusekolahtersebutdapat melaporkan kepada polisi untuk diberikan sangsi.

35. Pengajar Pihaksekolah perlu ikut campur. Ya, silakanSri!
36. Sri Begini, pak! Kalau diiihat dari perkembangan anak Sebenarnya remaja memang

Sunarti adayangmenggunakan rasio. Tapi pada masa itu emosinya sedang meledak-
ledak Mengapa remaja itutidak menggunakan rasio. Sebetulnya ituakibat dari
faktorpenyebab. Perkelahian yang tiga orangitumengapa diselesaikan. Kalau
sebelumnya terjadi islah, perdamaian antarayang bertikai mungkin peristiwa di
kereta listrik itutidak akanterjadi. Sepertinya masalah itumasih menggantung,
belum terselesaikan sendiri. Yang berpikir rasio adalah orang dewasa, remaja
menggunakan emosi. Jadi, guru orang tua, aparat harus mengontrolremaja.
Jadi, menurut saya yang di kererta sebagai akibat.
MenurutAnda masyarakatdi situ pedidi atau tidak terhadapperistiwa yang
terjadi di kereta api itu? Sialkan sdr. Maman!
Orang tua yang menolong.
Apakah itu tanda kepedulian? Silakan Sdr. Sukarna!
Sebenarnya masyarakatyang ada di situ peduli. Mereka peduli terhadap anak
yang teraniaya tapi apa hendak dikata. Sebenarnya mereka peduli tetapi melihat
kenyataan, situasi pada saat itu. Di situ diceritaka mereka menghunus clurit,
pisau, ganco dan sebagainya. Mungkin satu individu tidak berani dan individu
yang lain tidak tergalag kekuatan untukmencegah terjadinya jerit kematian.
Mereka peduli tetapi mereka merasa takut, takut terkena apa-apa. Semua itu di
luar batas kemampaun.nah kalau kita lihat dari sisi bapak tua tadi mungkin
figure yang satu ini yang menumt kita menjadi teladan walaupun tidak
mempunyai kemampuan tetapi ia coba untuk membela anak si anak tadi atas
ketidakadiIanyang dilakukan oleh sekawanan pelajar tadi.
Ya. Ada lagi?
Saya sependapat dengan Sukarna. Sebenarnya mereka peduli, tetapi mereka
takut akan ancaman. Mereka tidak melakukan apa-apa karena mereka takut
nyawanya sendiri melayang. Di situ yang peduli itu hanva aku, pak tua itu.
Walaupun usahanya gagal namun sebetulnya ia berani..
Itujuga pernah saya alami. Waktu itu kejadian itu seperti ini. Merekapunya
alasan untuk menolong saya. Waktu saya naik modil. Di situ ada dua
preman.mereka mengetrek saya. Saya tidak punya uang. Hanya untukongkos
pulang. Saya tidakdapat memberikan apa-apa. Mereka tidak mengerti. Saya
dipukulin sampai babak belur. Kernel mencoba melcrai tetapi ditodong oleh
belati yang mereka bawa. Orang-orang yang ada di dalam hanya diam, hanya
bisa melihat. Kemudian ketika dua orang itu tumn,kebctulan tumnnya masih di
daerah saya. Setelah itu mereka mengungkapkan, berkata kepada saya. Kami
sebetulnya mau membantu namunapa saya kami.perasaan ingin menolong
sebetulnya besar. Hati peduli mereka ada, namun kemampuanlahyang tidak
mendukung.

44. Pengajai' Kalaukita lihat hanya orang tua ituyang menolong. Apa kalaumenolong itu
harus melihat dulu, apakah kita selamat. Kalau kita selamat, kita tolong.
Bagaimana Sdr. Fitri?

45. Fitri Kalau kita punya solidaritas tinggi kita harus menolong orang itu meskipun kida
dalam keadaan bahaya. Kalau umpama bahaya sekaii, ya engga.

46. Pengajar Yang lai. Apa begitu?

37. Pengajar

38. Maman

39. Pengajar
40. Sukama

41. Pengajar
42. Aesah

43. Sukama
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51. Mulyani

52. Pengajar
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Tergantung individunya.
Anda hams melihat diri sendiri.
Kita tidak usah munafik. Kita 'kan tidak mau umur pendek. Kita l.hat s„ua,nya
kalau memang tidak membahayakan kita baru tolong. kalau memang
membahayakan. sebaiknya engga. Atau minta pertolongan kepada orang-orang
vans ada disekitar kita agar bisa membantu.
Jadi tetap memperhitungkan keselamatan kita untuk menolong ,tu. KenapaZngZak mau berJban dan barang kali mau celaka. Apa yang men=g
orang wa itu mau menolong anak dari pelajar yang marah besar ,tu? S.lakan.
KaZaanak itu memohon perlindungan kepada orang tua f^™"^'"
har,« menolongnya. Sebetulnya orang-orang di situ pun peduh. mau menolongtoftorenamemZva alat daripada celaka. Dia meminta perUndungan^ Dan d,a
menganggapsebagai anak sendiri. Pak tua itu menganggap *>f*P°*> °""k"angdiZaya tersebut. Bagaimanapun dia berusaha agar anak ,,u tuiak
tZkKita lihat sifat avah seperti itu. Bagaimana menurut Anda. Apakah ayahAnda aZZhJat seperti itu. Lia ,kalau ayah Anda ada d, ,,,, apakah akan
K^a^Lgkin tidak sejauh itu melakukanny,. Tetapi akan menolong.
Yang lain Yuliati!

aZZo ZngalLnva sendiri, dia akan melindungi anak <^^>
amk tZebut telah menceritakan kejadian sehenarmv bahua d,a tidak .Ah -
ik^ta dalam perkelahian. Otomatis orang tua saya akan membantu ana m,
MembZyang benar. Tindakan pak tua itu bemai.berarti .tuada pembelaan
kebenaran.

mauayaTsta ada di situ bisa menolong.bisa tidak. Bila.«,»...BuZMdaZapi orang tua Anda. Anda mengatakan bisayabisa tidak.
KmsebaZmakhuk sosial bila ada yang membutuhkan pertolongan apa
IhnylZa memberikan pertolongan kepada yang ^T\nadaoran,SeZ7contoh dalam kereta itu. Seorang pelajar m.nta bantuan kepada o,ang
^SiriwatiZmerasa bersalah atau ikut-ikutan. Tentu bta harus *,ap

i^^sKcssasss*-.* •

3fSS Kalau Anda ada di situ bukan omg it, Anda sebaga penumpang d,

sedang dianiaya.
tndi anaksenangpada karakter ayah?Ada tidak Zng%a. Setelah kejadian itu orang tua itu iku, menan.
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Bertanggungjawab. Karena dia punya tanggungjawab yang besar dan herjiwa
sosial. Perbuatan orang tua itu bijaksana.
Ada lagi?

Menumt saya bijaksana. Dari awal pak tua itu berusaha melerai perkelahian itu
antara pelajar tersebut. Dia juga menjelaskan kepada sekawanan pelajar untuk
meminta duduk persoalannya yangjelas. Sebenarnya untuk
memecahkanpersoalan itudengandamai.
Ada yang memganggap perbuatan itu bodoh. Karena orang tua itu tidak bisa
apa-apa.
Karena oranglain tidak membantu, ia terpaksa membantunya.
Orang itu terpaksa membantu. Ada lagi?
Tindakan orang ma itu bijaksana, tetapi terlalu berani. Kalau saya dalam posisi
itu tidak seperti itu. Menolong, ya minta bantuan kepada yang fain juga.
Akibatnya 'kan diinjak-injak, ditendang-tendang. Berpikirlah dua kali Kalau
saya membantu dan dikeroyok akibatnya terluka dan anak itu tetap terbunuh.
Jadi, menumt saya orang tua itu terlalu berani mengambil risiko.
Bagaimana menumt Anda, Sri?
Menurut saya tindakan nekad karena hanya bertindak sendirian. Bila dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari orang yang melakukan seperti itu. Membantu
pemuda itu tanpa mengetahui latar belakang asal-usul yang imnis sekaii. Kalau
zaman sekarang menolong orang dengan pamrih, balas budi. Jadi, ketika
membaca cerita itu apa ada orang yang rela seperti itu. Meskipun saya juga
secara hati nurani saya tidak rela adaorang diperlakukan sewenang-wenang.
Sava tidak rela orang lemah diperlakukan sewenang-wenang. Saya akan
membantu dengan sekttat tenaga. Jadi, menumt saya perbuatan orang tua itu di
satu sisi bijaksana, di sisi lain nekad..
Sdr. Watiah apakah menumt Anda tindakan itu tindakan pahlawan?
Menumt saya tindakan itu bodoh. Menunut belas kasihan kepada sekawanan
pelajar. Pelajar itu akan bengis dan kejam.
Bagaimana Nur menumt Anda?
Menumt saya tidak, karena orang tua memohon kepada sekawanan pelajar itu
karena sudah tidak ada lagi cara lain. Bagaimana supaya anak itu tidak
dianiaya.
Jadi, menumt Anda itu strategi. ,,,,,,
Saya sependapat. Di satu sisi bersikap bijak, di sisi lain bersikap bodoh. Bodoh
dalam arti kok mau dia meminta belas kasihan kepada orang kejam seperti itu,
kepada orang yang tidak berperikamanusiaan.
Jadi, menumt Anda itu bukan taktik
Menurut saya tidak bodoh. Memang cara itu yang dapat dilakukan. kalau
dengan melawan dia akan lebih nekad. Barangkali dengan cara itu hati anak itu
terketuk Menumt saya itu suatu strategi. Dengan ketidakmampuan dia untuk
meraih kemampuan sekawanan pelajar itu.
Sekawananpenjahat.
Bukan. Bukanpenjahat.
Menumt Anda bukanpenjahat.

Menumt saya penjahat karena dia membunuh. Pelajar itu sendiri bukan penjahat
tetapi perbuatannya penjahat.
Apa hams dibedakan antara penjahat dan pelajar.
Segala sesuatu hams diiihat dari perbuatannya. Walaupun dia sebaga, pelajar
tapi kalau dia melakukan kemasukan setan apa yang dilakukannya jahat,
tindakan kriminal.

94. Pengajar Silakan, Mull
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Saya berkeberatan kalau pelajardisebut penjahat. Karena padadasarnya
pelajar itu baik. Hormat kepada orang tua. Hormat kepada guru. Hanya karena
perasaandendam yang melatarbelakngi mereka ataspembunuhan itumereka.
Makamereka mendadak bertindak sepertipenjahat. Dikatakan penjahat kalau
setiap hari mereka melakukanseperti demikian.
Jadi, Anda memberikan toleransi kepada tidakanpenjahat itu.
Bukan. Saya tidakmemberikan mereka toleransi, tapi berkeberatan bahwa
merekadikatakan penjahat. Kalaupenjahat itu tems-temsan melakukan itu.
Andakanmengatakan dendam. Jadi, boleh-boleh saja melakukan itu.
Saya tidakmentoleransi tindakan mereka. Hanya saya tidak setuju dikatakan
merekapenjahat. Karena menumt saya pada dasarnya pelajar itu baik. Hormat
kepada orang tua, hormat kepada gum.
Silakan ada lagi.
Menanggapi. Sebab di lapangan sendiri orang-orang yang tawuran itu
cendemng tidak menghormati orang tua, tidak menghormati gum. Justruyang
menjadi korbannya itu anak-anak yang sopan. Jadi saya tidaksetuju anak yang
melakukan perkelahian itu anak yang hormat kepada orang tua. Saya ini sebelas
tahun mengamati. Anak-anckyang terlibat tawuran biasanya anak itu ke guru-
guru ngelawan, pakaian seenaknya. Orang yang melakukan tindakan itu hams
dipisahkan. Dia oknum. Jadi siswa yang melakukan penjahat berarti dia oknum.
Jadi, yang melakukan kejahatan itu oknum. Kita sekarang lihatfokusnya cerita
itu. Menumt Anda manafokusnya yang lebih penting, fokus pengarang dan
fokus Anda. Apakah ada adegan-adegan yang penting. Apakah proses
pembunuhan itu sendiri. Apakah usaha orang tua tadi. Atau apakah seusai
pembnuhan itu. Itu kan ada kegiatan remaja setelah pembunuhan itu. Atau dia
akhir ada pengemis.
Menumt saya yeng menjadifokus cerita itu proses pembunuhan tiga pelajar
sehingga terjadi tewasnyapelaja ritu. Dari awal dan sampai akhir diceritakan
proses dendam tersebut, atau penganiyaan dari sekelompokpelajar terhadap
pelajar yang lain. Jadi,fokusnya dalam aksi perkelahian tersebut.
Apa di situ semuanya aksi. Ya silakan Sri!
Fokus pada cerita ituyaitu aku, karena sejakawal ada aku, sampai konflik, yaitu
dilemparkannya siswa itu. Kemudian ada klimaks menunm. Jadi menurut saya
fokusnya pak tua itu. Dari awal sampai akhir.
Aku, karena ada dalam semua peristiwa. Begitu.
Ya, dari peristiwa awal sampai akhir selalu ada aku,pak tua.
Siti Jubaedah, bagaimana? Menumt Sri orang tua, menumt Reni aksi. Menumt
Anda bagaimana?
Menumt saya penganiyaan seorang pelajar. Karenasejak awal cerita itu
menceritakan penganiyaan seorang pelajar yang diakibatkan oleh sekawanan
pelajaryang ingin balas dendam. karena temannya telah meninggal.
Jadi, aksi itu balas dendam. Yang lain! Sama begitu. Jadi semuanya aksi.
(Semua partisipan beranggapanfokusnya aksi)
Fokus cerita itu biasana yang dominan pada cerita itu. Apakah Anda melihat
aksi itu dominan. Apa setelah aksi itu cerita selesai?
Pusat ceritayang menarik ituada di situ. Penganiyaan terhadapanak sekolah
akibat tawuranyang mengakibatkan si teraniyaya meninggal. Kalauyang
lainnyasepertihiburan menumtsaya sebagai pendukung saja. Hanya untuk
meramaikan suasana.

Mengapapengarang menampilkon dua remaja yang membawa tape-recorder.
Menari. Untukapa sih?
Pengalihan
Pengalihan Maksudnya bagaimana, Eka?
Ketika semuanya terguncang, terbengong, dia mengambil inisiatif
mengembalikan sauna semula.
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Anda setuju dengan tindakan dua remaja itu.
Ada setujunya.
Ada setujunya. Kenapa?
Melihat pembunuhan itustress, tegang. Jadi, perlu hiburan.
Adayang lain?Adayang tidak setuju?
Saya tidak setuju. Seakan-akan mereka itu tidak mempedulikan persitiwa yang
baru sajaterjadi. Jadi sehamsnya tidak sampai membunyikan musik, menari-
nari. Jadi, seakan-akan mereka tub menari-nari di ataspenderitaan orang lain.
Yang lain?
Menurut saya, sah-sah saja. Kalau kita larut dalam suasana itu mungkin tidak
baikjuga bagi kita. Dua karakter remaja itu ingin mengubah suasana. Dari
suasna stressjadisuasana yang lain. Bukan berarti mereka tidak peduli. Mereka
sebetulnya peduli tapi apa daya. Nah mereka buktikan pedulinya itu setelah
peristiwa itu supaya tidak diingat pembunuhan itu, mungkin salah satu hiburan.
Bagaimana,Sri?
Saya tidak setuju. Walaupun tadinya tidak membantu tapi caranya tidak begitu.
Caranya kurang baiklah Mengapa tidak dengan membaca doa bersama.
Mungkin itu gambaran remaja sekarang. Kurang merasakan apa yang dirasakan
orang lain, merasakan penderitaan orang lain. Melakukan doa bersama seperti
yang dilakukan pengemis itu. Saya tidak sependapat dengan menari-nari. Saya
tidak sependapat dengan paktua yangbegitu tergoda menari.
BagaimanaAesah?
Saya kurang sependapat. Karena yang dilakukan oleh kedua remaja itu kurang
baik Seharusnya setelah mereka melihat peristiwa itu merenungi mengapa tadi
saya diam saja. Jadi sebaiknya dia merenungi dan apa yang harus dilakukan
untuk yang akan datang. Jadi, jangan sampai hal tersebut terulang kembali.
Jadi, salah. Inikematin. Mereka gembira.
Tadi saya menggarisbawahi yang itu. Mereka itu peduli. Tapi apa hendak dikata,
jadirasa kepedulian mereka itu diterjemahkan dengan joget ria.
Ini pola pilar Sukarna. Kita dengarkan saja..
Dari segi negatifmemang negatif. Tapi ada juga positifnya. Itu pendapat saya
Menut saya yang namnya peduli hams ada usaha. Sedangkan kedua remaja itu
tidak bemsaha. Setelah kejadian itu mereka malah menari-nari. Jadi harus ada
usaha. Kalau hanya ngomong saya peduli, ya itu mah bukan peduli.
Apakah kita melihat itu halyang wajar. Melihat remaja menari, begitu. Dari
pada bengong. Kan waktu itu mencekam.
Di awal ada yang mempertanyakan ke mana sekawanan remaja itu. Apakah
kalau Anda menjadi pengarangakan seperti itu. Membiarkan saja. Entah ke
mana. Kalau Anda pengarang apakah Anda akan menyesaikan sampai tuntas.
Silakan, watni..
Kalau misalnya remaja itudiktahui polisi mungkin akan ditangkap.
Kalau Anda sabagai pengarang.

Sama seperti pengarang. Karena yang diceritakan di situ masalah remaja,
masalah tawuran.

Yang lain. Ya, Sukarna!
Kalau saya melihatnya dua sisi. Yang pertama saya akan menvelesaikan cerita
itu sampai tuntas agar si pembaca itu merasa puas. Yang kedua saya tidak akan
menvelesaikan agar sipembaca itu merasa penasaran. Mereka bisa
memprediksikan sendiri.

140. Pengajar Silakan Sri.
141 Sri Saya akan menyelsaikarmya seperti itu. Cerita biarkan menggantung sehingga

Sunarti pembaca sendiri yang menginterpretasikannya sendiri. Pembaca yang membuat
kesimpulan sendiri. dalam hal ini kan mencerdaskan bangsajuga.

142. Pengajar Jadi menumt Anda bagus.
143. Sri Bagus.
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Manakahkarakter yang paling penting?
Aku. Karena dari awal ada aku, sampai akhir ada aku.
Aku itu karena dominasinya ata karenaperilakunya.
Kedua-duanya.
Yang lain
(Para pembelajar(partisipan) setujudengan itu)

Aku. Karena sejakawa. Pada setiapperistiwa selalu ada aku. Peristiwa
pembunhan, peristiwa ajojing, peristiwa berdoa. Sampai selesai.
Apakahjika tidak adaaku peristiwa pembunuhan itu akan terjadi.
Terjadijuga. Sebab disitu telah adasiswa. Sekawanan pelajar masuk. Cuma
tidak adapembelaan dariorang lain. Cuma tidak aku tidak adayang
menginfromasikan.
Jadiperistiwa itu terjadi bukan karena ada aku.
Karena ada aku.
(pembelajaryang lainmenyetuji pendapat Mulyani)
Nah, kita lihatkarakter mana yang palingAnda senangi?Ada?
Aku. Diarela mengorbankan untuk orang lain. Meskipun usahanya tidak berhasil
malahdia sendiriyang kena batunya, dipukulin.
Jadi Anda inginjugamemiliki sifat seperti aku.
(Parapembelajar menyetuji pendapat Sukarna)
Sava ingin Anda mengemukakan pendapat apa manfaat yang \nda ambit.
Silakan Iif!
Hikmahnya seorang tua yang rela membantu orang yang memenikan walaupun
dia tidak yakin dapat membantunya. Pengemis itu rela berdoa. Ya meski
menggunakan ayatjuga. Apa yang dilakukan oleh pak tua. Itulah yang terbaik
dilakukan.

Sukarna, bagaimana?
Dalam cerita itu banyak karakter. Ada yang pedidi, tidak peduli, atau setengah
peduli. Ada pengemis. Ada pak tua. Jadi kita dapat mengambil hikmahnya untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,jadi kita hidup itu harus bagaimana.
Dalam cerita itu kita dapat mengambil contoh. Kita hrus bisa menerjemahkannya
dalam kehidupan kita sehari-hari.
Mulyani, bagaimana?

Menurut saya ada tiga peristiwa. Pertama peristiwa pembunuhan. Kedua joget-
joget. Dan yang ketiga pengemis. Kalau kita perhatikan peristiwa itu tidak
berhubungan.cerita ini menumt saya kontradiksi, kurang nyambung.
Sekarang ada tidakpengaruhnya buat Anda?
Saya melihat dari perjuangan aku yang berusaha agar siswa itu tidak terbunuh..
Hikmahnya bahwa kekerasan itu bukanlah cara yang baik untuk menvelesaikan
suatu permasalahan.
Setelah saya membaca centa itu, saya mendapatkan pengetahuan ada beberapa
karakter yang masing-masing berbeda. Kita juga dapat meniru karakter mana
yang dapat diteladani dan karakter mana yang tidak perlu dicontoh.
Sri, bagaimana?
kesimpulannya saja. Pertama saya hams menolong orang yang membutuhkan
tanpa memandang status sosial. Yang kedua, bahwa sifat bergantung itu suatu
kebodohan. Yang ketiga dengan segala keterbatasan walaupun kita tidak mampu
lata dapat memberikan sesuatu. Terakhir bahwa saya tidak akan seperti kedua
remaja tersebut. Dalam keadaan sedih kita senang-senang..
Dalam cerita itu ada peristiwa yang sadis,kejam, tidak manusiawi ada penstiw
senang-senang, ada peristiwa menghamkan. Doa itu. Jadi pengarang itu sengaja
menutup cerita seperti itu. Jadi kalau kita melihat dari bingkai cerita ituwajar-
wajar saja. Jika diiihat dari luar bingkai cerita seperti kontradiksi. Di satu pihak

168. Pengajar
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ada tindakan sadistis. Di sisi lainada tindak bergembira. Karena tidak tahu lagi
bagimana mengembalikan saunasupaya suansan ituceria agar suasan
mencekam ituhilang. Kemudian ditutup dengandoa tadi. Bagaimana pengarang
memberikan imej. Kenapayang berdoa ituyang buta karena vang buta tidak
tahuapa-apa. Ataukarena yang buta itugampang ditipu. Tetapi apa pun vang
akan Anda katakan, Anda berhakmengatakannya.

1. Pengajar

2. Eka

3.

4.

Pengajar
Ropioh

5.

6.

Pengajar
Mulyani

7.

8.

Pengajar
Sukama

9. Pengajar
10. Sri Watiah

11. Pengajar
12. Reni

13. Pengajar
14. Iif

15. Pengajar
16. Eka

Kegiatan Pembelajaran Ketiga

Kita akan mulai dengan prediksi, perkiraan nasib Sandra hda ia telah
dewasa. Silakan siapa yang akan memulai. Silakan Sdr. Eka,
Menumt saya dia itu akan menjadi wanita baik-baik. Ibunya sering berpesan
agar dia menjadi orang baik-baik. Dia bemsaha mengikuti kehendak ibunva.
Ada lagi. Silakan Ropioh!
Dia akan menjadi wanita baik-baik, tetapi dia akan mendapat tekanan batin.
Mungkin dia akan jadi pendiam tidak normal seperti anak-anak yang lain.
Kehidupan dia lebih pahit meskipun dia kuat menahannya.
Yang lain. Silakan Mulyani!
Menumt saya, kalau ia dibiarkan di tempat lokalisasi, pada akhimya ia akan
terjentmus seperti ibunya. Alangkah baiknya agar tidak terjerumus seperti
ibunya, Sandra dipindahkan.
Ya, yang lain. Silakan Sukarna!
Meskipun ibunyaseorang pelacur ia menginginkananaknyamenjadi orang
baik-baik. Sandra akan menjadi baik karena dia bisa berkaca pada ibunya. Ia
akan memperbaiki diri sendiri dari pengalaman-pengalaman yang dialami
sendiri.

Ada lagi. Silakan Sri Watiah!
Dalam kehidupan Sandra ia tidakakan merasa tentram dalam hidupnya
karena masih terbayang-bayang oleh pekerjaan ibunya.
Ada lagi? Silakan Reni!
Sandra trauma melihat kejadian ibunya seorang pelacur. Mungkindia dalam
hidupnya agak malu, merasa rendah diri karena ibunya sendiri seorang
pelacur. Tetapi ia akan bemsaha menjadi wanitayang baik-baik.
Ada yang lain? Silakan Iif!
Sandrahidupdalam lingkungan pelacur meskipun jiwanya menolak
kemungkinan diajuga akan menjadipelacur. Dia melihat kejadian itu sehari-
hari. Kejadian itu akan mempengaruhinya.
Ada yang menarikdari Sdr. Iif. Silakan Sdr. Eka!
Menurutsaya meskipun dia hidupdi lingkunganyang seperti itu, tetapi 'kan
mempunyai kepribadian yang berbeda-beda. Dia tidak inginseperti ibunya.
Dia ingin menjadi wanitanormal. Dia bersekolah, Dia bisa melihatbahwa
yang dilakukan ibunya itusalah. I/xgian 'kan ibunya menghendaki menjadi
wanita baik-baik
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17. Sukama Kalau melihatjiwa Sandra, dia tabah. Dia menerima makian-makian dari
ibunya. Meialui sekolah,pergauian dia akan mempertimbangkan semuanya.
Mungkinakan tumhuh bunga di antara sampah-sampah. Kemngkinan itu
selalu ada.

18. Pengajar
19. Sukarna

20. Pengajar
21. Tarsinih

22. Pengajar
23. Tarsinih

24. Pengajar
25. Eka

26. Pengajar
27. Maman

28. Pengajar
29. Aesah

30. Pengajar
31. Siti

Jubaedah

32. Pengajar
33. Iif

34. Pengajar
35. Reni

Silakan Sukarna!

Dia akan merasa kaget membaca karangan Sandra. Dia akan berubah pikiran
ternyata tidak semua anak-anaknya bahagia. Dia akan mendekati Sandra dan
menasihatinya dan mungkin dia akan mengistimewakan Sandra di antara
teman-temannya.

Jadi, Ibu Guru Tati akan mengarahkan. Ya, silakan Tarsinih!
Yangjelas Ibu Guru Tati akan kaget seandainya dia tahu Sandra anak
pelacur mungkin karangannya akan diganti dengan karangannyayang lain
sehingga tidakmenganggu Sandra karena masalahnya setiap kali Sandra
mengarang dia sakit hati kepada Ibu Guru Tati.
Masalahnya ibu guru Sandra itu tidak tahu.
Seandainya dia tahu, Iho, Pak!
Ya, silakan Eka!
Ibu Guru Tati akan kaget. Dia akan bertanya ada apa di balik itu. Di akan
mendekati Sandra, akan bertanya. Mungkin dari pendekatanya dia akan
menemukanjawabannya. Mungkin Ibu Guru Tati akan lebih dekat dengan
Sandra. Dia bisa dijadikan tempat berbicara, dijadikan panutan.
Yang lain? Ya, silakan Maman!
Mungkin setelah membacakarangan Sandra, Ibu Guru Tati akan kaget. Dia
akan berusaha menanyakan si Sandra. Dan kalau mau Sandra itu diangkat
menjadi anaknya.

Ya, silakan Aesah!
Ibu Guru Tati akankaget membacakarangan Sandra. Diajuga berpikir
mengapa setiapmenulis karangan, Sandraitu lama, setiapkali ia memberikan
tugasmengarang, Sandra itu lain daripada anakyang lain. Ibu Guru Tati
mungkin akan mengira-ngira apayang ditulisSandra itu benar. Pada waktu
mengamati mungkin Sandra ada masalah dengan judulyang ditawarkan dia.
Ibu Guru Tati akan mengadakan pendekatan kepada Sandra dan dia akan
memberikan tugas mengarangyang tidak ada hubungannya dengan keluarga.
Ya, silakan Siti Jubaedah!
Ibu Guru Tati kaget. Dia tidak menyangka mempunyai anakyang kurang baik
dibandingkan dengan yang lainnya. Setelah membaca karangan Sandra ia
akanmengadakan pendekatan kepada Sandra.
Ya, silakan Sdr. Iif!
Pertama kali mencoba mendekati si Sandra sendiri sampai ia menulis ibuku
seorangpelacur. Kemudian mengadakan sun'ai. Ibu Guru Tati akan
mencoba mengunjungi ibuSandra. Hal untuk minta penjelasan daripada
ibunya sendiri.
Kunjungan rumah, ya. SilakanReni.!
Setelah Ibu Guru Tatimembaca sepotong kalimatotomatis dia terkejut dan
dia tertarik untuk mengetahui apayang terjadi pada Sandra, ibunya dan
keluarganya. Ibu gurutersebut mulai mengadakan komunikast dengan Sandra
untuk mengetahui apayang sebenarnya terjadi. Kemudian setelah Sandra
mengatakan jujur, Ibu Guru Tati mulai mengadakan pendekatan-pendekatan
berkunjung ke mmah ibuSandra dandi situIbu Guru Tati ingin menolong
Sandra untuk mengeluarkannya dari keluargasemacam itu. Ibuguru Sandra
ini tertarik untuk mengasuh Sandrasehingga kemungkinan Sandramenjadi
ibunya itu dapat terhindarkan.



36. Pengajar

37. Sukama

38. Pengajar
39. Retno

40. Pengajar

41. Sukama

42. Pengajar
43. Ari

Suhartinih

44. Pengajar
45. Sri Sunarti

46. Pengajar
47. Mulyani

48. Pengajar
49. Sukama

50. Pengajar

51. Ropioh

52. Pengajar
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/ enda^tnya sama dengan pendapat Sdr. Iifmenjadi anak asuh. Pendapat-
pendapat Anda mengatakan Ibu Gum Tati kaget tetapi ia ingin Sandra
menjadi anak yang baik. Ada di antara Anda barangkali vang berpendapat
Ibu Gum 7an marah, kok murid saya anak pelacur. Silakan Sukarna'
lidak, pak karenafigur seorang guru hams digugu dan ditiru. (iuru harus
bisa mengarahkan muridnya tersebut. Kalau guru tidak man mempunvai
murid anak pelacur itu kan tidak mtmgkin sekaii. Kenapa dia dimasukkan ke
situ. Agar dia dididik Bukan untuk memojokkan atau memarahi muridnva
tersebut karena latar belakang dia anak pelacur.
Silakan Retno!

Di satu sisi ia tidak layak menjadi ibu karena dia tidak memberikan panutan
yang baik kepada Sandra. Apakah pantas seorang ihu menvebut anaknva
dengan anakjadah, anak setan. Di sisiyang lain ibu Sandra sangat mencintai
anaknya ia herpesan agar Sandra tidak menjadi pelacur seperti dirinva
Jadi ada ucapan-ucapan yang tidak layak diucapkan seorang ibu. Silakan
Sdr. Sukarna.

Ibu Sandra itu sebenarnya memiliki tanggungjawab tapi karena nasihnva
karena pekerjaannya mungkin tidak bisa mencari xan^ lam untuk bekerja
hingga dia menjadi seorang pelacur. Menurut sava perkataan-pcrkataan itu
mungkin saja dalam keadaan mabuk. Di sana disebutkan hanvak hotnl-hoiol
btr berserakan. Mungkin dia dalam keadaan mabuk. Di luar kesadanm ia
mengucapkan itu kepada Sandra. Di saat tertentu ibu Sandra sempat
membacakan cerita, dongeng, setiap hart minggu menva/ak ,a/an-fa/an ke
plaza itu, plaza ini. Itu bukti sebenarnya ibunya mencintai Sandra daiam
keadaan sadar.

Silakan Sdr. Ari!

Perlakuan ibu Sandra sebagai perlakuan wanita murahan. Meskipun ia itu
pada anaknya memperlakukan baik, pada anaknya bertanggung jawan daiam
perkembangan anaknya.
Silakan Sdr. Sri!

Apa pun alasannya yang dilakukan ibu Sandra terhadap Sandra, itu tidak
baik. Cendemng itu amoral. Apalagi seorang ibu. Ibu itu identik dengan kasih
sayang, kelembutanjustm itu memberikan kata-kata kasar. Itu contoh
perilaku yang tidak baik Apalagi sampai menitipkan Sandra kepada Mami
atau mucikari. Nah itu menumt saya semacam teror mental. Artinva Sandra
secara psikologis akan mengalami tekanan-tekanan yang dalam psikolo^i itu
akan mengalami kesulitan dengan lawanjenisnya. Mungkin akan mengalami
trauma.

Ya, silakan Sdr. Mulvant!

Ihu Sandra memaki-maki Sandra bila Sandra masuk lewat depan. Maksud
ibunya baik, maksudnya baik buat dirinya agar tidak mengganggu kegiatan
ibunya. Dia juga ibu yang baik karena mendongengi anaknya sebelum tidur.
Dia memiliki kepribadian yang kontroversiaI.
Bagaimana Sukama!

Sebetulnya ibunya itu tidak mau Sandra berkelakuan tidak haik. la ingin
Sandrajangan sampai melihat pekerjaannya. Jangan sampai Sandra itu
mencontoh kelakuan ibunya. Jadi, menumt saya itu termasuk ke daiam
mendidikan secara tidak langsung.
Coba Anda perliatikan dalam hal-hal tertentu justm ibunya itu mendidik agar
Sandra seperti itu, misalnya menerima pager.
Menumt saya itu didikan yang tidak baik. Karena dia diberikan kesempatan
untuk melihat atau untuk belajar.
Silakan Sdr. Sukarna!



53. Sukama

54. Ropioh

55. Pengajar
56. Ropioh

57. Pengajar
58. Ropioh

59. Pengajar
60. Eka

61. Pengajar
62. Sukama

63. Pengajar
64. Pengajar
65. Reni

66. Pengajar
67. Aesah

68. Pengajar
69. Nurwati

71. Ari

72. Pengajar
73. Sri Sunarti

74. Pengajar
75. Aesah

76. Sukama
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Menumt saya anak dibawah umur belum mengerti. Pager misalnya itu untuk
orang dewasa, yadiatas SLTP. Mungkin iatidak mengerti daripada maksud
yangadadi sini. Menumt saya itutidak mendidikjelek
Setiap kali menerima pager Sandra tahu ibunya tidak akan pulang berhari-
hari. Ini berarti otomatis dia sudah tahu pekerjaan ibunya.
Jadi kitamaklumi saja perlakuan ibuSandraitu.
Tidak, Pak! Karena sebagaimana seorang ibu tidak cukup hanya memberikan
makanan atau menyekolahkan. Dia juga sehamnya diberikan kasih sayang.
Jadi saran Anda bagaimana?
Sangat tidak setuju. Sumh berhenti. Masih banyak perkejaan yang dapat dia
kerjakan selain itu.
Silakan, Eka!

Kalau dia sayang kepada anaknya, iaakan berubah, akan mencari pekerjaan
yang lain. Lingkungan anaknya bukan hanya itu. Di masyarakatjuga. Iaakan
menilai entar bagaimana hidupnya di masyarakat anaknya itu.
Silakan Sukarna!

Ini pengalaman. Temyata di lingkungan seperti itu anaknya itu tidak seperti
ibunya. Diadisekolahkan, disumh ngaji, dia suruh benar. Memang pada saat
ibunya sedang bekerja anakitudijauhkan.
Jadi, setiap ibuwts itutidak mau anaknya begitu.
Apa yang dapat lata petik? Silakan Sdr. Reni!
Menumt saya karakter Sandra itu sendiri, anak yangtegar, sabar
menghadapi perlakuan ibu yang kasar terhadap dirinya. Tapai meskiupun ia
mendapatkan perlakuan yangkasar dari ibunya dalam hati kecilnya ia masih
mencintai ibunya tersebut.
Terus yang lain! Ya, Aesah!
Karakter Sandra itu ia seorang anakyangbaik Walaupun iasering menerima
perlakuan kasar, dimaki tetapi ia menerima perlakuan ibunya. Terns iapun
selalu mengikuti perintah ibunya. Diajugaseorang anakyang selalu
berusaha menepati janji, selalu manis. Tidakpernah murung. Tegar. Ia
menerima apa adanya.
Apa ia akan rendah diri. Silakan Nurwati!
Dia akan rendah dirikarena ia merasa anakseorangpalacur. Dia tidak
mempunyai kepercayaan diri. Dia punya teman tapidia merasaminder.
Ada lagi. Ya, Ari!
Ya meskipun Sandra kelas VSD. Namun ia berani menghadapi masalahyang
rumit. Mestinya ia tidakmenghadapi masalah itu. Namun, ia berani
menghadapi masalah itu dengan tegar. Tanpa bantuan orang lain. Berani.
Yang lain. YaSri.
Ia termasuk anak yangjujur dan berani yaitu mau mengungkapkan apa
adanya. Dengan menuliskan bahwa ibunya seorangpelacur. Jarang anak
seusia diayangjujur. Meskipun anakitu polos. Dia tidak berbohong, berani
dan terbuka mengungkapkan identitasnya. Berarti ia berani mengungkapkan
apa adanya.
Modalnyadia punya dia anakjujur. SilakanAesah!
Sifat orang itu berlainan. Mungkin saja ibunya tidak baik, anaknya baik
Tumbuh berkembang dengan melihat kepribadian ibunya tidak baikjadidia
tidak mencontohnya. Dia mengerti mana yang baik mana yang tidak. Mungkin
dia mempunyai prinsip yang berbeda dengan ibunya.
Manusia punya perasaan.



77. Sri Watiah

78. Reni

79. Pengajar
80. Retno

81. Pengajar
82. Siti

Jubaedah

83. Mulyani

84. Ropioh
85. Iif

86. Sri Sunarti

87. Pengajar
88. Eka

89. Iif

90. Pengajar
91. Sri Watiah

92. Pengajar
93. Sri Watiah

94. Pengajar
95.

96. Sri Sunarti

97. Aesah

273

Bagaimana kita akan mempunyai anak yang baikjika kita memberikan
hnghmgannya tidak baik dan mendidiknva tidak baik. Kalau misalnva anak
pelacur menjadi anakyang baik karena dia, ia pengelaman murid sava
memberikan lingkungan dan mendidiknya dengan baik. Sebagai contoh saya
baru mengetahui bahwa murid saya di kelas III ibunya pelacur. Dia sekarang
sekolah di Al-Azhar. Orang tuanya itu operasinyajauh Anaknva di sini
dengan pembantu. Anaknya itu tidak tahu pekerjaan ibunva. Anaknya
berprestasi, memakaijilbab, pintar ngaji.
Menumt sayafokus cerita itu yaitu seorang anak vang kebingungan pada saat
pelajaran mengarang yang pada saat itujudul karangannva berkaitan dengan
keluarga.
Yang lain. Ya, Sdr. Retno!

Fokusnya pelacur. Karena dari gambaran sebuah mmah vang berantakan
botoldan kaleng-kalengyang habis berserakan dimana-mana. Dari
gambaran seorang wanita tua yang berdandan karena dia mempunvai banyak
anak wanita.

Siapa,Siti Jubaedah!
Anak pelacur

Menurut saya yang menjadifokus cerita ini adalah Sandra. Ini kehidupan
Sandra. Dari rentetan cerita awal sampai akhir Sandra selalu teriihat.
Anak yang salalu dianggap memilki masa bahagia.
Fokus cerita itu pelajaran mengarang. Berdasarkan itu kehidupan Sandra
jadi temngkap.
Fokus ceritanya adalah Sandra dan Ibu Guru Tati. Karena Sandra vana
kesulitan mengarang dari awal sampai akhir dan Ibu Guru Tati juga terlibat
dari awal sampai akhir.
Hubungkan antara isi dengan judulnya!
Karena dalam saat mengarang, dalam pelajaran mengarang. Diberikan
beberapajudul.
Jadi begini. Palajaran mengarang dimana anak-anak itu disuruh
menceritakan yang sudah dialaminya. Dan siSandra sendiri tidak tahu apa
yang hams dikarang. Dengan terpaksa dia menuliskan daiam karangannva
ibuku seorangpelacur.
Jadijudulnya cocok dengan isinya?
Yang membuat marah, pada saat ibu Sandra itu memaki Sandra. Setiap ia
bertanya mana bapak saya. Bapak kamu itu banvak. Tapi belum tentu mau.
Kalau Anda menjadi ibu Sandra. Anda akan berbuat seperti itu.
Menumt sava lebih baik diam. Pada waktunya sudah dewasa baru
diceritakan.

Ada lagi?

(Pembelajar (partisipan) bersepakatjuga bahwa yang membuat mereka
marah adalah ketika ibu Sandra memindahkan Sandra yang sedang tidur ke
kolongranjang dan ibu Sandra diranjang itu melayani tamunvaj
Pelajaran yang saya petik bahwa kita dalam memeriksa pekerjaan siswa itu
jangan mengambil kesimpulan yang salah, jangan menebak-nebak. Jangan
sebagian-sebagian. Kita sebagai guru hendaknya memeriksa itu sampai tuntas
sehingga tidak mengambil kesimpulan yang salah.
(Pembelajar (partisipan) bersepakat hikmah itu yang penting.
Kita menjadi seorang ibu kita akan bemsaha untuk memberikan kasih savang
kepada anaknya dan menafkahi anaknya dari hasilyang halal. Kita ingin
mendidik anak sebaik mungkin dengan memberikan contoh yang baik dengan
tidak mengeluarkan kata-kata yang kasar terhadap anak, Kecerdasan anak
dipengamhi oleh hasljerih payah orang tua yang halal dan haram.
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98. Sri Sunarti Kitapun sebagai perempuan dalam keadaan bagaimana punkitamenjadi
perempuan mandiri dan jangansampai menggadaikan kehormatan kita. . \pa
pun pekerjaan kita meskipun kecil lebih baikmenjadi pekerja kasardaripada
bergelimang harta tapi hartanya itu semu. Kalau malam itusebetulnya
hatinyamenderita, menangis. Dia tidak mauseperti itu. Tidak seorang wanita
pun yang bercita-cita menjadipelacur. Mungkin karena keadaan.



Lampiran 4

PENGOLAHAN KONSTRUKSI RINGKASAN

Kegiatan Pembelajaran Pertama

No

subjek
Konstruksi Komentar

1. Seburuk-buruknya meskipun hanya sedikit, karena manusia
tetaplah manusia tidak bisa disamakan dengan setan vang
sifatnya selalu bumk.jahat. Begitu pula dengan cerita
pendek yang berjudul Sambutan di Pemakaman Ayah yang
menyiratkan sosok seorang ayah yang berkelakukan
kejam,kasar, dan tidak memiliki rasa tanggung jawab
terhadap anak istrinya. Anak-anak seolah-olah belum pemah
melihat sesuatu yang baik dari ayah mereka.
Namun, meskipun anak-anak Bapak Budi Luhur tidak
memberikan sambutan dan doa terakhir pada upacara
pemakaman masih ada wanita yang bersedia mendoakan
dan memberikan penghormatan terakhir. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak sclamanya sifat maupun sikap
Budi Luhur iiu huruk, terbukti masih ada orang yang
kehilangan dengan kebaikan Bapak Budi Luhur.

Ringkasan ini berisi ide
utama cerita, tetapi
rincian kurang
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri.

Sumber ringkasan
ditambah dengan unsur
luar.

2. Sosok ayah yang dalam segala hal di mata anaknya adalah
sesuatu kenyataan yang pahit untuk dikenang. Terlalu sulit
untuk mengungkapkan kata yang paling bijak sekaii pun.
Sebuah pengalaman yang telah dibuat oleh ayah membuat
kami anak-anaknya sulit melupakan masa-masa ia hidup.
Betapa tidak di masa di masa kecil kami harus taat. patuh,
tunduk dengan segala prinlah-perintahnya.
Perlakuan ayah terhadap ibu seperti majikan dan pern bantu,
bakan lebih dari itu ia suka memaki,mcnampar padahal
waktu itu kewajiban keluarga dibebankan pada ibu semua.

Ringkasan ini berisi ide
utama cerita.

Rincianannya lidak
saling mendukung.
Menggunakan kalimat
sendiri.

Sumber ringkasan dari
eerila.

3. Kematian Pak Budi Luhur, ayah yang tidak bertaggung
jawab terhadap keluarga. Sikapnya kasar, seenaknya, sering
menyakiti istri membuatnya jatuli dari kehangatan,
kemanjaan, dan kecerian anak-anaknya. Sikap apriori putra
Pak Budi Luhur tidak berubah sampai pada kematiannya.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama cerita.

Rinciannya tidak ada.
Menggunakan kalimat
sendiri. Snmbemya dari
cerita.

4. Saya temyata masih mempunyai rasa tanggung jawab.
Meskipun semasa hidup ayahnya selalu menyia-nyiakan
dirinya dan Smidnrn-saudaranyn. Ia masih merasa
berkewajiban dalam upacara pemakaman ayahnya.
Sayangnya, pada saat orang yayasan rnempersilakan
dirinya untuk mendoakan serta memberikan kata sambutan
di pemakaman ayahnya, temyata ia tidak bersedia. Begitu
juga kakak-kakaknya. Alasannya, karena susah menyebut
sesuatu yang baik dari diri ayahnya. Hal itu karena ayahnya
berperangai keras dan kasar.

Ide utama ringkasan ini
bukan ide utama cerita.

Tokoh utama yang
dijadikan dasarnya.
sava. Rinciannya kurang
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri.

Scumher ringkasan dari
cerita; ada unsur

penilaian
5. Seorang ayah yang keras dalam mendidik anak-anaknya

apalagi disertai dengan pemaksaan dan kekerasan tidak akan
pemah mendapat sambutan dan simpatik dari ayahnya.

Ringkasan ini berisi ide
utama centa, tetapi
rineiaannva lidak
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10.

11

12.

Yang membuat mereka hadir saat pemakaman adalah bahwa
mereka temyata masih mempunyai seorang ayah, ayah yang
membuat mereka ada dan ayah yang selama ini hilang di
hati mereka.

6. Hidup manusia dibatasi oleh takdir, kematian telah
merenggut ayah. Peristiwa itu harus disyukuri sebab selama
dua bulan menahan rasa sakit. Menurut adat kebiasaan

bahwa yang hidup harus memintakan maaf pada handai
tolan, bila yang meninggal mempunyai kesalahan semasa
hiduonya. Tetapi aku tidak mengerti untuk apa sambutan,
ditujukankepada siapa, dan pada siapa merekameminta
maaf.

Sang suamihanya memikirkan dirinyasendiri. Padahal
istrinya yang baik itu telah memberikan kesabaran selama
bertahun-tahun. Mendidik anaknya hingga menjadi manusia
yang berguna.

Kehidupansebuah keluarga yangsegalanya dipenuhi serta
ditanggung oleh seorangibu. Ibu yang mengayomi dan
memberi kasih sayang pada keenam anak-anaknya hingga
mereka sukses, sayangnya umur ibu tidak panjang.
Sedangkan ayah yang tidak tahu malupadalial dia tidak
memberi nafkah pada anak serta istrinya tapi tingkahnya
seolah-olah dia orang yang berkuasa.

Pak Budi Luhur adalah seorang ayah vang kurang
bertanggung jawab terhadap kebutuhan hidupkeluarganya
Istri Pak Budi Luhur adalah seorang perempuan yang sudah
kelewatan dalam bersikap pasrah terhadap suaminya yang
belum mempunyai pekerjaan tetap walaupun ia seorang
sarjana muda ekonomi.

Pak Budi Luhur adalah seorang ayah yang tidak
bertanggung jawab padakeluarganya sehingga padasaat
kematiannya pun anak-anak PakBudi Luhur tidak ada yang
bersimpati pada dirinya.

Pak Budiluhur adalah seorang kepala keluarga yang kurang
baikyang tidak bertanggung jawabdanhubungan dengan
anak istrinya tidakharmonis. Pada akhirhayatnya Pak
Budiluhurtidak mendapat simpatidari anaknya-anaknya,
karena perilaku seorang ayah tidak bisa dicontoh, apalagi
kepada istrinya yang paling kecewa temyata Pak Budiluhur
punya istri lagi.
Tokoh aku mendengar berita kematian ayahnya sekitar
pukul 12.30. Ia pun datang dansegera menghubungi dinas
pemakaman. Iamengenang masa lalu yang dialami ibunva
dan Saudara-saudaranya.
Ia selalubertanya-tanya dalam hati sampai tidakterasa tiba-
tiba tempat pemakaman. Di tempat ini punpikirannya selalu
melayang-layang dan hatinya masihbingung sampai
akhimya tersentak olehkedatangan seorang wanita dengan
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mendukung.
Menggunakan kalimat
sendiri.

Sumber ringkasan
berasal dari cerita.

Ringkasan ini tidak
fokus, rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri.

Sumbemya dari cerita.

Ringkasan ini kurang
fokus. Rinciaannya tidak
dignifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya dari
cerita; subjektif
Ringkasannya kurang
fokus. Rincian kurang
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya dari
cerita. Mengandung
unsur penilaian
subjektir
Ringkasan ini berisi ide
utama, tetapi rinciannya
kurang signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri.

Sumbemya dari cerita.
Terdapat unsur subjektif
Ringkasan ini berisi ide
utama. Tidak ada

rincian. Menggunakan
kalimat sendiri.

Sumbemya dari cerita.
Terdapat unsur subjektif.
Ringkasan ini berisi ide
utama. Rincian tidak

signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya dan
cerita. Subjektif

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama. Rincian

tidak signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya dari
cerita



13.

14.

15.

16.

dua anaknya.
Seorang ayah yangbemama Budiluhur temyata tidak sesuai
dengan nama yang disandangnya. Sebelum menjadi orang
kaya dia selalu menjadibeban istrinya. Dia selalu
membohongi istrinya dengan dalih ini dan itu. tetapi, yang
saya heran istrinya itu selalusajapercaya padanya. Di
samping suka bohong pada istrinya dia juga selalu
mcTijatuhkan tangan pada istrinya dan mcmcrintahkan
semuaanak-anaknya selalu patuh padadia sehingga mereka
benci dibuatnya.
Pak Budiluhur telah meninggal dunia di rumah sakit tanpa
diketahui oleh pihakkeluarganya. Pak Budiluhurselama
hidupnya benar-benar tidak melindunginya anak istrinya
dengan rasa kasih sayangselayaknya seorang ayah.
Sehingga saat upacara pemakaman tidak ada dari seorang
anaknya yang memberikan kata sambutannya. Juga semua
anaknya tidak menampakkan raut wajahyang sedang
berduka.

PakBudiluhur adalah seorang ayahyangtidak bertanggung
jawab terhadap keluarganya sehinggatahu apa yang mesti
dikatakan dalam sambutan di acara ayahnya itu.

Seorang ayah yang salah dalam mendidik dan sangat otoriter
akan sulit mendapatkan simpatik dan penghormatan dari
anak-anaknya. Meskipun begitu si anak hamslah mampu
menjaga martabat dan harga diri orang tuanya terlebih pada
saat pemakaman orang tuanya tersebut.

Kegiatan Pembelajaran Kedua
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Ringkasan ini tidak
berisi ide utama. Rincian

tidak signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya dari
cerita. Terdapat unsur
subjektif, penilaian.

Ringkasan ini berisi ide
uiama. Rinciannya
kurang signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya dari
cerita. Terdapat unsur
penilaian, unsur
subjektif.
Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
bukan dari cerita. Ada

unsur subjektif.
Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
bukan dari cerita. Ada

unsur subjeklif

NO.

Sub

jek

Konstruksi Komentar

1. Mereka meletakkan tapak-tapak sepatu di bahuku, menahan
tubuhku saat mereka mencabut kedua kaki itu, teriepas dalam
ralapan tangan dekapanku. Seperti umbipalah dari balangnva
saat dicabut si petani. Setelah itu mereka seret anak lelaki itu ke
pintu mereka lemparkan ke gerbong.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang.

Sumbemya dan cerita.

2. Seorang pelajar yang dianiaya oleh pelajar yang lain hanya
karena balas dendam dia sampai tega membunuhanak tersebut
padahal anak tersebut tidak salah apa-apa dia mengakunya
padaku. Dia tewas yang sangat menyedihkan tepat di depan
saya dan saya juga tidak bisa apa-apa. Sava mohon sujud
memelas belas kasihan dia tetapi dia malah menendangku

Ringkasan ini berisi
ide utama. Rinciannya
tidak signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri dan

menjjgunakan kalimat



sampai aku tersungkur. Danakhirnyapelajar itu tewas. Aku
cuma bisa memegangi, memeluk tubuh itu. Hanya sepatu yang
dikenakannya tertinggal di dalam dekapanht
Saat kereta rel listrik memperlambat jalannya dan berhenti di
sebuah stasiun yang disinggahinya, naiklah seorang pelajar
sekolah menangah umum ke dalam gerbong paling akhir. Salah
satudarimereka telah melihat siswa sekolah menengah umum
yang tadi barunaik di stasiun. Kemudian mereka menyiksa dan
menganiaya pelajar itu. Saatseorang bapak akan menolongnya,
mereka telahmenendangnya sampai terjungkal ke lantai.
Di atas kereta rel listrik pembunuhan terjadi. Sekawanan anak
SMU itu temyata melihatnya langsung mendekatinya, anak itu
semahn ketakutan. Itulah awal dari tragedi yang menimpanya.
Dia disiksa. Paktua bemsaha mencegahnya, tetapi tidak
berdaya. Akhirnya anak laki-laki yangmalang itudilempar.

Sekawanan anak pelajar SMU yang hendakmembalas dendam
atas kematian ketiga temannya ke salahsatupelajaryang
sebelahku dengan menyuruh temannya tersebut. Padahal
pembunuhnya bukan pelajar yang mereka serang. Sekawanan
pelajar SMU berbuat malakukan aksi pembunuhandi atas kereta
apilistrikdengan cara menyiksa pelajaryangdiincamya lalu
dibuang dari dalam gerbongkeluarketika kereta api sedang
melaju cepat para penumpang lain tidak berbuat apa-apa hanya
kita melihat dengan penuh rasakasihan ke pelajaryangsedang
disiksa walaupun ada salah seorang dari penumpang untuk
memberikan pertolongan, tapi malah ditendang oleh sekawanan
pelajar SMU tersebut.
Yang paling menarik menumt sudut pandangsayayaitu kalimat
yang mulaidarisewaktu-waktu sedang tegang-tegang dia atas
kereta rel listrik itukemudian sepasangremaja itu
mengatasinya dengan tape-recorder.

Saat kereta rel listrik itu memperlambatjalannyadan berhenti
di sebuahsetasiun yang disinggahinya, naiklah seorangpelajar
sekolahmenengah umum kedalamgerbongpaling akhir. Salah
satu dari merekatelah melihat siswa sekolah menengah umum
yang tadi barunaikdi sta.siun. Kemudian mereka menyiksa dan
menganiaya pelajar itu. Saat seorang bapak akan
menolongnya, mereka telahmenendangnya sampai terjungkal
ke lantai.

Bapak-bapak, Ibu-ibu, rekan-rekan, marilah kita lupakan
sejenak segala tindak kekerasanyang terjadi di sekitar kita.
Dikeluarkannya taperekorder itu dari dalam kotak
pembungkusnya. Dimasukkannya pita rekaman. Dipencetnya
sebuah tomboldi sana dan dalam volume tinggi
mengumandanglah sebuah lagu.

Seorang remaja SMU naik dan duduk di sebelahku. Sekawanan
remaja SMU seusia anak yang dudukdi sebelahku itu muncul
dari gerbong yang berasal dari gerbong kami. Kemudian
dengan sangat bmtal mereka melakukanpenyiksaan padanya.
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pengarang

Ringkasan ini berisi
ide utama,, Rinciannya
cukup signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi
ide utama. Rinciannya
kurang signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi
ide utama. Rinciannya
cukup signifikan.
Menggunakan kalimat
sendin. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi
ide utama. Rinciannya
tidak signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang. Sumbemya
dari cerita

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
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pengarang. Sumbemya
dan cerita.

10. Anak laki-laki yang berada di sebelahku meminta
perlindunganku dan menjelaskan bahwasebenarnya dia tidak
ikut terlibat dalam perkelahian antara pelajar itu. Namun,
semua terjadidi luar dugaanku. Mereka mengenai anak laki-
laki itu dari seragamnya. Mereka menyeretnya. Aku bemsaha
mencegahnya.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang. Sumbemya
dari cerita.

11. Pada saat mereka meletakkan tapak-tapak sepatu mereka di
bahuku, menahan tubuhku saat mereka mencabut kedua kaki itu.
kedua kaki itu terlepas dalam ratapan tangan-tangan mereka.
Sebuah dari sepatuyang dikenakannya tertinggal di dalam
dekapanku seperti umbi patah dari batangnya.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang. Sumbemya
dari cerita.

12. Seorang laki-lakiyang menolong anak muda menuju kematian
dan saya menolong anak muda tersebut sambil memohon
kepada anak pelajar yang ingin membunuh anak muda itu tapi
malah saya yang dihajar dan ditendang oleh mereka sampai saya
tidak bisa menolong anak muda tersebut.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dnri cerita

Ringkasan ini lidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang Sumbemya
dari cerita.

13. Aku mencium bau kematian itu. Aku seorang tua yang masih
mempunyai rasa kemanusian dan tidak bisa tinggal diam
melihat penganiayaan yang mereka lakukan.

14. Perkelahian antara pelajar akhir-akhir ini semakin ramai
menjadi bahan pembicaraan, baikdi media elektronika maupun
di media cetak. Pada saat teman-teman kita sedang mengikuti
ujian untukmenentukan masa depan tetapi kita terkurung di
penjara.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannva tidak

signifikan
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
bukan dari cerita

15. Di atas kereta rel listrikduduk sepasang remaja kelihatan bila
taperekorder itu bamsaja mereka beli. Kereta rel listrik itu
memperlambatjalannya dan berhenti di sebuah stasiun.
Seorang remaja sekolah menengah umum naik dan duduk di
sebelaliht. Tidaklama setelah itu, sekawanan remaja,sekolah
menengah umum seusia anak yang duduk disebelahku itu
muncul dari gerbongyang berasal didepan gerbong kami.
Mereka masuk dengansikapyang beringas dan tidak
menunjukkan sikapsopan. Inilah awal malapetaka itu.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
pengarang. Sumbemya
dari cerita.

16. Perkelahian antara pelajaryang berbuntut pembimuhan
dilakukan olehsekelompok pelajar, serta balasdendam oleh
teman-teman korban pelajar. Di dalam kereta itumereka
melakukan penganiayaan. Penganiayaan itu dilanjutkan dengan
dibuangnya korban ke luar kereta apiyang mengakibatkan
kematian.

Ringkasan ini bensi
ide utama. Rinciannya
cukup signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dari cerita.

17. Ketika melihat sekawanan anak sekolah menengah umum
muncul darigerbong. Mereka masuk dengan sikap beringas.
Anak laki-laki yangberada di sebelahku menjadi gelisah dan ia

Ringkasan ini berisi
ide utama. Rinciannya
cukup signifikan.



18.

19.

20.

punmohon perlindungan. Aku terjatuh dankemudian mereka
pun menyiksa anak itu. Aku bemsaha untuk mencegah
penganiayaan terhadap anakituakantetapi gagal
Diatas kereta rellistrik terjadi perkelahian yang sengit antara
pelajarsekolahmenengah umum. Mereka melakukan atas dasar
balas dendam karena tiga orang temannya meninggal akibat
perkelahian antarapelajar.

Sekawanan pemuda sekolah menengah umum dengan beringas
memasuki kereta rel listrik. Pemuda yangduduk di sebelahku
minta perlindungan danmenceritakan perkelahian antara
pelajaryang dia sendiri tidak tahu apa-apa. Aku bemsaha
membelanya walau mereka mengancamku. Tapi semuanya sia-
siapemuda itu dilemparkan ke luar gerbong dan meninggal.
Didalam kereta rel listrik ada suatu kejadian yang begitu tragis
dan penuh tragedi. Aku menyaksikan tindakan tersebut dengan
mata kepala sendiri, yaitu tindakan penganiayaan terhadap
pelajar SMUyang akhirnya nyawanya pun melayang. Setelah
kejadian itudilanjutkan dengan aksimenari-nari.
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Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya kuning
signifikan. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi
ide utama,. Rinciannya
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini tidak
berisi ide utama.

Rinciannya tidak
signifikan.
Menggunakan kalimat
sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Kegiatan Pembelajaran Ketiga

No

Subjek
Konstruksi

Sandra adalah sosokanakyang sangat menderita
karena keadaan keluarganya terutama karena ibunya
yang memilikipekerjaan sebagai wanita tuna susila.

Seorang gadis kecilyangdisumh gurunya untuk
mengarang masalah kebahagian keluarganya tapiapa
yang dia pikirkan seorang ibuyang selalu mancaci maki
dirinya, setiap pulang dalam keadaan mabuk, setiap kali
bertanya siapa bapak, ibunya menjawab kalau bapaknya
itu banyak dan belum tentu mengakuinya, lama-lama
gadis kecil itu tahukalauibunya seorangpelacur.
Kisah inimenceritakan tentang seorang anakyang
disumh olehibu gurunya untuk mengarang denganjudul
pertamaKeluargaKami yang Berbahaga. Judul kedua
Liburan kemmahNenek danjudul ketiga Ibu. Dia
bingung karus mengarang apa karena tidak adayang
membahagiakan dirinya apalagi tentang ibunya yang
hanya seorang pelacur.
Sandraseorang anak kelas VSD bemsia 10 tahun.
Dalam kelasnya ibu gum Tati memberi tugas mengarang
denganmemilih salahsatujudulyang ditulis di papan.
JudulpertamaKeluarga Kami yang Berbahagia,
Liburan ke Rumah Nenek, dan Ibu. Sandra tidak tahu
apa yang hands dia tulis karena hands benar-benar
mengarang. Empat puluh menit berlalu, waktu diberikan
guru Tatihabis. Semua anak mengumpxdkan hasil
karyanya, Sandra menyelipkan kertasnya ditengah

Komentar

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya cukup
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rineiannva

signifikan Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumhernva

dari cerita.



10.

281

dengan satu kalimat "Ibuku seorang pelacur. "
Di suaturuang kelas lima ibugum Tati sedang
memberikan tugaspelajaran seorang anakmengarang
dengan menawarkan tiga buah judul, Sandra seorang
anakkelaslima merasa kebingungan karena dari ketiga
judul tersebut tidak ada yang cocok dengan keadaan
keluarganya yang berantakan. Di dalam kelas ketika
teman Sandra mengerjakan karangannya, Sandra hanya
mebayangkan situasi keluarganya terutama ibunya yang
selalu membuat hal yang buruk yang tak sepantasnya
dilakukan oleh seorang ibu di hadapan anaknya

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemy,
dari cerita.

Sandra adalah murid kelas lima yang bam bemmur 10
tahun ketika dikelasnya ada pelajaran mengarang dia
amatkesulitan karena dia hanya benar-benar
mengarang danjuga judul yang ditawarkan ibu guru
Tati tidak ada yang menyenangkan. Tanpa pikir panjang
lagi Sandra menulis karangannya itu hanya sepotong
kalimat yang berisi bahwa ibunya itu seorang pelacur.
Anak-anak yang sudah selesai mengumpulkannya di
depan sedangkan Sandra belum ada secoret kata pun
diataskertas Sandra dia belum tahuapa yangakan
ditulisnya, saat ibu guru Tati menegurnya Sandra mulai
menulis judulnya; Ibu. Tapi begitu ibu gum Tati pergi di
melamun lagi. Di rumahnya sambil menonton RCTI, ibu
guru Tati memeriksa pekerjaan murid-muridnya. Setelah
membaca separuh tumpukan karangan itu, ia
menyimpulkan bahwa murid-muridnya mengalami masa
kanak-kanak yang indah. Ia memang belum sampai pada
karangan Sandra, yang hanya berisi kalimat sepotong;
Ibuku seorang pelacur
Pelajaran mengarang sudah dimulai. Ibu gum Tati
menawarkan tigajudul, judul yangpertama yaiatu
Keluarga Kami yang Berbahagia, judul yang kedua yaitu
Liburan ke Rumah Nenek, judul yang ketiga yaitu Ibu.
Setiap kali tiba saatnya pelajaran mengarang, Sandra
selalu merasa kesulitan, karena ia tidak bisa bercerita
apa adanya.
Tidak terasa waktu mengarang telah liabis. Semuanya
dikumpulkan. Semua anak berdiri dan
mengumpulkannya di meja gum termasuk Sandra,
walaupun Sandra hanya menulis kalimat berisi, Ibuku
seorang pelacur.
Ibu guru Tati menugaskan murid-muridnya untuk
mengarang. Sandra merasa kesulitan akan judul yang
diberikan ibu gum Tati karena menyangkut kepribadian
Sandra. Sandra coba berpikir tentang keluarga kami
yang berbahagia yang ada dalam benaknya hanyaiah
sebuah mmah yang berantakan. Sandra coba berpikir
lagi tentang liburan ke rumah nenenk tapi yang ada
dalam ingatannya hanya seorang wanita yang selalu
bercermin dan selalu merias dengan wama-wama yang
serba tebal. Sandra coba berpikir tentang ibu yang ada
hanya seorang wanita yang selalu merokok dan biasa
pulang dalam keadaan mabuk.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya

dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
u'.ama. Rinciannya kurang
signifikan. Menggunakan
kalimat pengarang.
Sumbemya dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya kurang
signifikan. Menggunakan
kalimat pengarang.
Sumbemya dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Setiap kali ada pelajaran mengaranp Sandra selalu | Kinpfcasan in. hens, ide



11

12.

13.

14.

15.

kebingungan. Apalagi saat ibu guru Tati menyebut tiga
buah judul. Judul itu adalah Keluarga kami yang
Berbahagia, Liburan ke Rumah Nenek, dan Ibu. Saat
berpikir keluarga yang berbahagia dalam benak Sandra
tergambarkeadaan rumah yang berantakan, bekas bolol
minuman keras di sana-sini. Sandra mencoba berpikir
tentang sesuatu yang mirip dengan liburan ke mmah
nenek. Di benaknya terbayangsosok wanita tua
bermake-up tebal yang menyebalkan. Waktu mengarang
telah habis. Semua anak mengumpulkannya. Ihu gum
Tati memeriksa pekerjaan murid-muridnya sambil
menonton TV. Setelah membaca separuh dari karangan
itu, ia berkesimpulan murid-muridnya mengalami masa
kanak-kanak yang menyenangkan. Ia belum sampai pada
karangan Sandra yang berisi sepotong kalimat: Ibuku
seorang pelacur

Kisah ini menceritakan tentang seorang anak yang
mempunyai kehidupan menghamkan dan menyedihkan
karena iakehilangan masa kecilnya yangpenuh dengan
penderitaan. Akibat kelakuan ibunya yang selama
hidupnya terlalu mementingkan sendiri. Sampai-sampai
anaknya sendiri dicacimaki dengan kata-kata kasar.
Sandra yangselaludimaki ibunya itu dan Sandra selalu
menerimanya tanpamembantah sedikitpun dan
mamanya ituadalahseorangpekerja malam dansuka
mabuk-mabukan dansalalu pulang telat bahkan tiak
pernahpulang dalam beberapa hari
Tidak seperti anak-anak yang lainSandra tampak
bingung dihadapkan padapelajaran mengarang, karena
semua judul yang ibugum Tatiberikan tidak ada yang
menyenangkan, keluarga kami yang berbahagia, liburan
ke mmahnenek, dan ibu. Dia memang hams benar-benar
mengarang. Dua puluh menit telah berlalu Sandra masih
diam memandang ke luar jendela. Tiga puluh menit
lewat sudah, Sandra masih diam belum ada satu coret
pun. Sambil menonton tv ibu gum Tati memeriksa
pekerjaan murid-muridnya. Separuh dari karangan itu
telah dibacanya, ia berkesimpulan bahwamurid-
muridnya sedang mengalami masa indah. Memang ibu
guruTatibelum sampai padakarangan Sandra yang
hanya berisi kalimat ibuku seorang pelacur.
Sandra adalah seorang anak pelacur. Ia sering
diperlakukan bumk oleh ibunya tetapi Sandra tahu
bahwa ibunya sangat mencintainya. Karena itu, Sandra
berusaha untuk menjadi anakmanis, bemsahauntuk
bersahar meskipun buSandra memanggil Sandra
dengansebutananakjadah, anak sialan
Pada waktu pelajaran mengarang Sandra disumh
mengarang oleh ibugum Tati danmemberikan tiga
buahjudul karangan. Di rumahnya sambil menonton
televisi ibuguruTati memeriksa pekerjaan murid-
muridnya seteleh membaca separuh karangannya ibu
guru Tati berkesimpulan bahwa anak-anaknya
mengalami masa-masa indahdan ibugum Tati
memeriksa karangan Sandradan isinya hanyasatu
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utama. Rinciannya kurang
signifikan. Menggunakan
kalimat pengarang
Sumbemva dari centa.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Sistemalikanya
cukup baik. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerila.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannyakurang
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannva kurang
signifikan. Kalimatnya
berasal dari leks, disusun
menurul pcndapalnva
Sumbemva dari cerila

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya lidak
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita.



16.

17.

18.

19.

20.

kalimat yaitu ibuku seorang pelacur.
Pelajaran mengarang yang diberikan ibu guru Tati
kepada siswa kelas Vdengan memilih dari tigajudul
karangan, temyata Sandra tidak satu pun dapat
melaksanakannya dengan baik, karena ia tidak menyukai
pada pelajaran mengarang. Sandra yang memiliki latar
belakang keluarganya yang sangat buruk temyata
sangat mempengaruhi kepribadiaannya di dalam
sekolahan tcmtamapada pelajaran mengarang
Pelajaran mengarang dimulai. Dan anak-anak pun
mengerjakannya kecuali Sandra yang tidak menulis
sepatah kata pun, dia hanya melamun dengan
mengingat-ngingat kembali peristiwa yang selalu
dialaminya dengan keluarganya. Akhirnya Sandra
menulis karangannya itu hanya dengan sepotong kalimat
yang berisi "ibuku seorang pelacur" karena
berdasarkan kenyataan yang dialaminya dalam
kehidupan Sandra.
Setiap orang pasti mendapatkan kesulitan, tetapi
mungkin tidak seperti pada kesulitan yang mcnimpa
Sandra. Diaselalu mendapatkan kesulitan setiap ada
pelajaran mengarang. Dia tidak bisa menulis kata apa
pun kecuali sebaris kata Ibuku seorang pelacur. Dengan
polos dan jujur dia menuliskan kata itu. Gurunya yang
membaca hasilkarangan Sandra sangat terkejut,
membuat tanda tanya besar
Ibu Sandra seorang pemabuk dan sering memaki apabila
Sandra bertanya siapa ayahnya Sandra sering dititipkan
pada mami tempat ibunya bekerja sebagai pelacur
Walaupun demikian ibunya selalu meminta Sandra kelak
menjadi perempuan baik-baik. Waktu ibu gum Tati
memberi tugas mengarang Sandra mengalami kesulitan
karena dia harasmenceritakan hidupnya yang pahit.
Sandra akhirnya menuliskan pada kertas karangannya
bahwa ibunya seorang pelacur dan mengumpulkan
pekerjaannya di tengah lembar karangan temannya. ibu
gum Tati memeriksa karangan anaknya separuhnya. ibu
gum Tati menyimpulkan kalau anak-anak mempunyai
masa kecil yang berbahagia karena ibu gum Tati tidak
membaca karangan Sandra. _
Pelajaran mengarang dapat menggugah imajinasi anak
dalam mengolah pola pikimya. Dan juga melatih anak
untuk selalu berpedoman pada kenyataan yang ada.
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Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya cukup
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
tlaii cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
dari cerita.

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya tidak
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
bukan dan cerita

Ringkasan ini berisi ide
utama. Rinciannya
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya

dari cerita.

Ringkasan ini tidak berisi ide
utama. Rinciannya tidak
signifikan. Menggunakan
kalimat sendiri. Sumbemya
bukan dari cerita



Lampiran 5

Pengolahan Konstruksi Analisis

Kegiatan Pembelajaran Pertama

No Konstruksi Skema
No.

Sub

jek
Ada. Karakter sang ayah karena dengan karakter tersebut
menjadikan cerita itu menarik untuk dibaca

X

Ada. Tokoh yang karaktemya bembah adalah karakter tokoh
sang ayah. Prosesnyxi yaitu setelah sang ayah mendapatkan
pekerjaan karaktemya berubah meskipun sifatnya mengada-ada
dan pembahan itu tidak diinginkan ayahnya
Mengapa pengarang tidak menjelaskan latar belakang sang ayah
bebmat demikian. Apa yang ingin disampaikan oleh pengarang
dengan cerita itu?
Ya. Saya pemah membaca cerita yang mirip dengan serita itu
hanya saya lupa mengingatjudul dan pengarangnya. Tetapi yang
pasti saya pemah membaca cerita yang mirip itu pada tabloid
Nova.
Karakter-karakter yang terdapat dalam cerita itu ada kemiripan
dengan saya, keluarga, teman-teman meskipun tidak sepenuhnya
sama. Walaupun tidak sama persis.
Tidak ada.
Ada Karakter anak bungsu.meskipun anak yang paling kecil
tetapi mampu melakukan urusan pemakaman ayahnya mulai dan
urusan mmah sakit hingga ke pemesanan catering. Hanya saja
dia juga termasuk anak yang membenci ayahnya.
Saya merasa sangat marah membaca perilaku ayah yang
seperticerita itu, kecewa terhadap anak-anaknya yang tidak
bersediamendoakan ayahnya. dan merasapenasaranyang
mendalam oleh perempuan misterius itu

10 Ada Sava merasa marah dengan perlakuan seorang ayah
terhadap istrinya, ayah selalu menghina Sang Ibu. Padahal Sang
Ibu terlalu capek menhadapibeban hidup, yang disia-siakan
suaminya. Dan menyebabkan reaksi "greget" mengapa Sang Ibu
tidak berontak diperlakukan semena-mena.
Ada, yaitu karaketr seorang ibu, ketabahan dan kesabarannya
telah memberikan pelajaran yang mungkin kita susah untuk
menerimanya
Ada, yaitu Pak Budiluhur, tokog ini bersikap idealis, egois dan
terkesan ningrat, namun suatu ketika (mendapat pekerjaan tetap)
bembah sikap menjadi perhatian dan royal walau mungkin
tampak semu.
Mengapa dalam cerita tersebut menggambarkan tokoh cerita
yang bersifat pasif?
Ya bagian dalam cerita tersebut mirip dengan cerita yang saya
lihat/baca seperti pada tokokg satu kakak tujuh keponakan
Sebagai seorang anak, tentu berbeda dengan cerita tersebut.
Kita tidak mungkinmenutupi/membiarkan sesuatu yang tidak baik
sekalipun itu terjadi pada orans tua kita Demikian juga pada
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keluarga teman.

X

7 Tidak ada.

8 7bfc acta, karena dalam cerita tersebutpada umumnya memuat
sifat karakter tokohpasifartinya tidakberkembang atau
menunjukkan suatuperasaan dinamis.
Sayamerasa sangatmarah membaca perilaku ayah yang seperti
cerita itu, kecewa terhadapanak-anaknya yang tidak bersedia
mendoakan ayahnya, danmerasapenasaran yang mendalam
oleh perempuan misterius itu.

9

10 Ada, bagian cerita yang mengingkapkan keidialisan avah dan
kepasrahan ibu.

X

3

2 Ada. Dosen (saya). Karena pengarangmemakai gaya bercerita
aku-an. Jadi,kehadiran dosen sangat penting sebagaijuru cerpen
ini.

X

3 Ada, PakBudiluhur, Prosesnya sangatmencolok. Sifat pakBudi
pelit berubah menjadi sangat royal dengan mebelikan hadiah-
hadiah.

X

4 KenapaAnda tidak menvelesaikan konflik dalam cerita itu? X

5 Ada, tetapi saya htpajudlnoveldanpengarangnya. X

6 Tidak sama.

7 Tidak.

8 Ada, ibu.
9 Kecewapada sikapyang ditunjukkan oleh keenam anak Pak

Budiluhur. Anak harus tetap hormat kepada orangtuakarena
merekakitaada. Marahpada sikap danperilakuPak Budiluhur
terhadapistri danputeranya.

X

10 Marah,ketika PakBudimenghina salah satuputrinya, dan
sikapnya terhadap istri dan keluarga.

X

4

2 Ada,yaitu karakter ibu. Yang membuat dia lebihpenting;
meskipun ia mengetahui segala rahasia dan kebobrokan ayah
anak-anaknya itu dia tidakmcmhongkarnya. Sang ibu bersikap
arifdan berusaha meredam kemarahan anak-anaknva.

X

3 Ada, yaitu karakterayah. Perlakunya berubahsetelah dia
dipercayaseorang sahabatnyamengelola sebuah usaha di
bidangjual beli saham dart valas. Sikapayah menjadi lebihroyal
terhadap anak-anaknya.

X

4 Mengapa pengarang cerita begituformal dan terbuka
mengungkapkan ide pokok cerita itu sehingga terkesan
memperlakukan pembaca beulm dewasa?

X

5 Ya, yaituperilaku ibuyang terlalu taat denganpenuh ketololan.
Perilaku ibu dalam cerita tersebutmiripperilaku ibu dalam
novel Seiuta Duka Ibu karyaMotinggo Busve. penerbitAlam
Budaya, Jakrta, 1980.

X

6 Karakter ayah seperti karakter tetangga sebelah timurrumah
saya. Tetanggayang bekerja sebagai calo motoritu sangat
kejam terhadap istrinya, kurang memperhatikan kebutuhan anak-
anaknya. Juga ia bersikap aala senang sendiri. Istri calo itu
miripperilakunya dengan sepertiperilaku ibu dalam cerita itu.
Yaitu terlalu taatyang tolol terhadapsuaminya. Rosidi anak calo
tersebut bersikap masa bodoh terhadap deritayang dialami
ayahnya. Persisinya seperti dalam cerita tersebut.

X

7 Tidakada. Karena ayahkujustru sangat memperhatikan diri sya.
Bahkansaya adalah anak dari enam hersaudarayang paling
dekatdengan ayah saya karena ia berprilaku tenang dan sering

X



10

mengantarkan tidurku dengan cerita-cerita lucu dan menarik
Ibukx, memang sangat cereal. Tetapi hal itu tidak menyebabkan
ketegangan keluarga yang seperti yang sering terjadi dalam
cerita ituDibandingkan de~n^n^o^oT^cm^innya, tokoh saya memang
lebih saya senangi. Meskipun tidak bersedia mendoakan dan
memberikan sambutan pada saat pemakaman ayahnya, namun ia
bersedia menangvun? segala biaya untuk keperluan upacara itu.
Kecewa karena untuk mendoakan ayahnya saja keenam anaknya
itu tidak bersedia. Padahal betapa pun kejamnya sang ayah,
mestinya untuk mendoakannnya saja hams mau. Karena
betapapun kejam sang ayah mesti adajasanya terhadap anak-
anaknya. Lagi pula menumt agama mendoakan orang tua itu
wajibhuk^mnya.KecuaU Mat±beriajnan agama^
'Ada Yaitu tertawa ketika pelayat mengatakan , "Dengar-dengar
kuburan ini mau dagusur, ya? ". yang kemudian dijawab "btarm
aja nggakperlu susah-susah berziarah. "
Ada yaitu wanita muda den^an^k kecil. Karena kemungkinan
karena dialah sumber dari semuanya itu. Dengan hadtmya dia,
kasih sayang seorang suami dan ayah telah hilang.
Tidak ada. _^_____ .
(Tidak ada respons)
Ada, yaitu hadrinya orang ketiga dalam kehancman rumah
tanggaSebagai anak, saya tidak akan memiliki sikap seperti itu. Walau
bagaimanapun ayah adalah orang yang hams dihormati dan
dijunjungmartabatm>a. Sebagai keluarga, saya tidak ingin
memiliki keluarga seperti itu. Dan tidak akan saya biarkan
keluarga saya seperti itu. Dengan teman, saya punya dokumen.
Kalaupun mungkin ada biarkan itu menjadi pengalaman
hidupnya, dan saya tidak berhak menceritakan atau mungkin
tidak ada sama sekaii.
Ada Tentang kesibukan seorang ayah. Ayah saya (semasa
hidupnya) selalu memiliki kesibukan (dalam arti dt luarjam
kerja) 'tapi ayah tak pernah mengabaikan kami, mengapa^
Karena kami tahu apa yang disibukkan dan menjadi kesibukan
saya Kami tak pemah menuntut macam-macam dan ayah. Kami
menjalankan hidup ini apa adanya. Ketika dunia herputar kami
menerimanya dengan ikhlas, rezeki di tangan Tuhan. Iun ketika
ayah ditinggal Yang Kuasa kami rela menerimanya. Saya
bahagia karena sayalah anak satu-satunya yang sempat dici um
dan dipanggil ayah ketika beliau menghembuskan najasnya
terakhir. (saya hanyut...) —

8 Sepertinya tidak ada.
Biasa saja.Ada, yaitu ingin marah kepada Ayah, Anak-anak, Ibu, dan
Wanita muda. ,Ayah: mengapa sich hams bersikap kasar dan keras terhadap
istri dan anak-anaknya kalau akhirnya ingin menduahati.
Anak-anak: apakah mereka lupa yang membiayai hidup mereka
wmpai menjadi sajana, walaupun begitu, dia toh ayah mereka.
Ibu- mangapa harus pasrah tanpa bisa menentramkan
keluarganya dan tak bisa berbuat banyak terhadap suaminya.
Wanita muda: mengapa hams tersenyum diatas penderitaan
oran* lain. Jangan menutupmataatas keadaan sekelihng.
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Dari cerita tersebut karakter yang lebih penting adalah sikap
dari petugas yayasan. Mereka mempersoalkan betapa besar
tanggung jawabnya dalam mengungkapkan kata sambutan
menumtnya sambutan adalahfaktor pendukung, pelengkap
dalam proses pemakaman, artinya sebagai sayvrjanpajtamm.
Ada Yaitu tokoh aku, prosesnya setelah kejadian avahnya
meninggal, dia baru mengetahui sehari setelahnya. Tokoh ah
merasa sedikti menyesal (lupa memberitahukan pergantian
nomor telepon), andaikata nomor tersebut ada maka pihak
mmah sakit tidak akankesulitan dalam mencari alamat
Mengapa Pak Budiluhur kurang berkomunikasi dengan anak-
anaknya? Ada hubungan apakah antar Pak Budiluhur dengan
wanita muda itu?
Ya, yaitu permasalahan mengenai kehidupan manusia dalam
proses perkawinan, artinya rumah tangga tersebut mengalami
kegagagalan.
Karakter yang dimiliki Pak Budiluhur merupakan cerminan sijat
dari suami sa\>a, yaitu rasa ego yang tinggi, masa bodoh
terhadap anak-anak, dan selalu herkhayal tinggi. Sementara ia
sibuk dengan umsan pribadinya, perasaaan istrinya tak pernah
dihiraukan, dan pendapat istri dianggap sebagai rintangan.
Ada, yaitu mengenai sifat dan sikap Pak Budiluhur. Orang
tersebut kurang mengadakan komunikasi dengan anggota
keluarga, dan apabila mempunyai suatu problem maka akan
dipadamkannya sendiri, serta aturan tersebut berlaku untuk
istrinya, istri tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya, apalagi untuk mengeluh. Jadi, jelas-jefas istri
adalah pembantu keluarga dalam pemenuhan kebutuhan hidup
Tapi untuk kelaki-lakiannya dia menuntut pada anak-anaknya
menghargai dan menghormati sesuai dengan peranum sebaga,
kepala keluarga
Ada. Yaitu sikap dari wanita muda yang hadir pada pemakaman
Pak Budiluhur. Walaupun benar tidaknya, dia telah berbahagia
di atas penderitaan oranglain^

X

Perasaan sava ketika membaca cerita tersebut selalu saya
kaitkan dengan pribadi saya sendiri. Jadi benar laki-laki yang
ada di belakang saya masih banyak temannya, dengan kesamaan
sifat dengan kebanyakan laki-laki di dunia ini. Dan saya juga
bersvukur, sebab masih ada wanita yang mempunyai pemleritaan
yang sama dengan pribadi saya.
Ada. Saya merasa tersenyum sinis, kok tega-teganya tidak dapat
meninggalkan pekerjaannya sedangkan orang lain (handai
taulan dan wanita muda) mampu menghadiri pemakaman.
Karakter yang lebih penting menumt saya adalah ibu. Ibu
adalah pembimbing bagi anaknya. Ibu adalah pelita hati. Ada
yang mengatakan ibu itu adalah duri teladan dalam keluarga.
Kalau ibu itu menveleweng atau selingkuh, maka harcurlah
anak-anaknva Tapi kalau ayah yang selingkuh tak begitu buruk
terhadap pendidikan anak-anaknya. Doa seorang ibu akan
berpenganth baik. Tetapi kalau wanita hancur, maka hancurlah
nama baik keluarga itu.riurnis i/Mif>»vM.vft- — •—

Tokoh yang karaktemya bembah di sini adalah ayah, beorang
ayah bisa berbuat baik karena dirinya telah menemukan jati
dirinya dan menemukan apa yang diinginkannya. Tetapi ayah
akan bembah tidak baik apabila iamenemukan sesuatu yang
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belum puas,belum mencapai target apa yang dicita-citakan.
Seorang ayah di sini bisa bermain drama sehingga berubah baik
dan berubahjahat.
Mengapa Pak Budiluhur kurang berkomunikasi dengan anak-
anaknya? Ada hubungan apakah antar Pak Budiluhur dengan
wanita muda itu?

Tidak
Ada, yaitu saudara (anak dari wak saya). Saudaraku laki-laki
menikahi seorang gadis. Pacarannya waktu itu tidak mulus,
artinya dia selalu ganti cewek tapi gadis itu ngcbet betul.
Akhirnya menikah. Hanya beberapa bulan saja tinggal dalam
satu atap, laki-laki itu bekerja di luar kota. Dikamniai anak
pertama. Kembali hanya sebentar. Kemudian dia hamil tanpa
ditunggu sampai lahir anak kedua. Laki-laki pergi bekerja ke
luar kota tapi akhirnya jarang pulang. Dan belakangan ia
beristri muda telah mempunyai anak dua. Hanya saja laki-laki
itu tidak memperlakukan dengan kasar, tapi dia dengan cara
berdiam diri tampak dalam keluarga sepi tak harmonis.
Tidak Kami selalu mkun, tak ada yanghams dipermasalahkan.
Suamiku tentunya memahami betid apa yang aku inginkan.
Katakana bahwa kami jarang menemui masalah. Mungkin
karena dia sudah cukup dewasa, karena perbedaan umurku 8
tahun.
Karakter yang lebih dari cerita itu tetap seorang ibu. Ibu adalah
pengavom keluarga. Seandainya ibu itu tidak memiliki sifat yang
baik, maka akan hancurlah keluarga itu. Tak ada anak-anaknya
yang sukses dan kemungkian akan mengikuti jejak ibunya yang
jelek. Jadi menumt saya ibu di sini mempunyai kepribadian yang
kuat. Sehingga dapat menyelamatkan dnak-anaknya dari
kebodohan. Bahkan disinianakjadiorang berhasil herkaf
ibunya.
Perasaanku merasa iha terhadap seorang istri yang malang.
Tidak pernah mendapatkan kasih sayang dan belaian vang mesra
sebagaimana layaknya suami-istri. Pada dasarnya wanita perlu
kasih sayang, perhatian, dan kemanjaan. Jadi menurut saya dan
jaman Siti Nurbaya sampai sekarang, wanita selalu diperlakukan
kasar terhadap kaum pria
Tertawa: "Dengar-dengar kuburan ini mau
digusurya?"terdengar suara berbisik. "Biarin aja. nggak perlu
susah-susah berziarah. "
Menangis: Beberapa sat mulutnya berkomat-kamtt, lalu matanya
terpejam...dan membasah, sampa terdengar isak-isak tertahan.
Marah.mana kopinya... ini kopi apa racun tiku.s!!?. lielikan
rokokdi waning!."
Ceria: "Kalau mau dapet il<an besar, hams berani bermodal
umpan yang besar pula. "
Takut; pada akhirnya ayah meninggal dengan tidak tenang tepat
pukul dua dini hari.
Ada, yaitu istri simpanan ayah. Yang membuat dia lebih penting
karena dengan keberadaannya kehidupan keluarga tersebutjadi
tak bahagia dan membuat ibu menderita karena sikap ayah vang
tidak baik __^_ —
Ada. Dengan keberadaan ayah. Setelah ayah mendapatkan
pekerjaan tetap sikap ayahjadi bembah, ayah jadi bersikap
royal dengan memberi hadiah walapun itu tidak disukai oleh
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anak-anaknya. Apalagi dengan hadiah sedan corolla yang merah
walaupun itu tidak berlangsung lama dan ayah kembali pada
sikapnyasemula.
Bagaimanakah sebenarnya cerita selanjutnya? Mengapa dan
mungkinkah anak-anaknya akan menyadari sikap ayahnya?^ __
Ada, tapi saya melihatnya darifilm. Kemiripan itu teriihat dari
sikap ayahyag kejam, selalu mebenttak-bentak anak dan
istrinya
Tidak ada kemiripan dari karakter-karakter cerpen tersebut,
namun jika dibandingkan dengan sikap ayah saya dia mempakan
orang yang bertanglingjawab dan selalu bersikap baik pada
saya dan anak-anaknya.
Tidak. Namun, seandainya cerita itu terjadii pada diri saya, saya
tentunya akan memaffkan ayah, agar ayah di sana tidak merasa
terbebani oleh sikap saya dan ayah merasa tenang di sisi Allah
YME.
Saya hanya kagum
Saya merasa segan melihat tingkah laku ibu yang selalu banyak
diam, walaupun dicacimaki ayah
Perasaan kagum ketika upacara pemakaman ayah, yang
kemudian tiba-tiba ada seorang wanita bersama kedua anaknya
dan saya menganggap itu adalah istri simpanan Pak Budiluhur
vang temyata mobil Corolla yang hilang dua tahun lalu telah
diberikannya pada wanita tersebut.
Karakter Pak Budiluhur adalah karakter yang lebih penting dar
karakter yang lainnya, Karena Pak Budiluhur yang mempunyai
peran penting dalam cerita iiu. Apabila Pak Budihdmr selalu
bersikap baik maka akliir cerita itu akan baik, begtu juga
sebaliknya apabila Pak Budiluhur bersikap kurang baik, maka
penyelcsaiannya pun dipenuhi dengan pcrmasalahan yang sulit
dipecahkan
Pak Budiluhur mempakan tokoh karakter yang berubah,karena
walaupun ia seorang sarjana muda ekonomi belum mepunyai
pekerjaan tetap dan akhirnya tidak dapat memeuhi kebutuhan
keluarganya, kemudian Pak Budiluhur mendapatkan pekerjaan
dan dapat mencukupi kebutuhan hidup anak-anaknya walaupur
itu tidak diinginkan oleh anak-anaknya dan akliimya juga Pak
Budiluhur bersikap seperti sebelumnya
Bagaimana respons anak-anak dari Pak Budiluhur terhadap
seorang perempuan cantik yang memhewa dua anak dan
bermobil Corolla merah sewaktu menghadiri acara pemakaman
Pak Budiluhur?
Cerita tidak ada bagian yang mirip terhadap cerita yang telah
saya baca
Karakter yang ditampilkan seorang pengarang dalam cerita itu,
perisiiwanya sama dengan orangyang sekampung saya yaitu
mengalami nasib yang sama seperti istri Pak Budiluhur.

Dalam cerita yangdiungkapkan olehseorang pengarangyang
berjudul "Sambutan di Pemakaman Ayah "tidak ada yang
berhubungan dengan kehidupan saya. —
Saya tidak menyenangi karakter yang terdapat dalam cerita
tersebut.
Perasaan saya selama membaca cerita itu adalah merasa
kecewa terhadap terhadap orang tua vang menelantarkan anak
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dan istrinya. Pak Budiluhur menjelang akhir hayatnya sangat
mengecewakan, karena tidak ada satu anakpun yang mau
memberikan kata sambutan pada acarapemakaman itu
Saya merasa marah terhadap perbuatan anaknya terhadap
seorang ayah yaitu tidak ada yang mewakili untuk mrmberi kata
sambutan pada acara pemakamannya.
Ada, yaitu istri muda Pak Budiluhur karena dengan
kedatangannga pada acara pemakaman itu sudah membuat
suansana gempar

Ada, yaitu Pak Budiluhur setelah mendapatkan pekerjaan
sikapnya jadi bembah, suka memberi hadiah kepada anak
anaknya walauptm itu berjalan tidak lama.
Bagaimanakah akhir dari cerita itu bilamana ditemskan?
Ada, yaitu seorang ayah yang mempuanyai istri lebih dari satu.
Ayah saya bagi saya adalah seorang kepala keluarga. Beliau
sangat bertanggungjawab terhadap keluarganya, dan saya
sangat kagum terhadap ayah saya.
Tida ada.

Tidak ada

Biasa saja.
Marah terhadap ayah yang tidak bertanggungjawab terhadap
keluarganyajerhadap anak yang tidak menghormati orang
tuanyajerhadap istri yang walaupuun harga dirinya
direndahkan.terhadap istri muda yang merebut suami orang
Tidak ada lagi karakter yang lebih penting dari \>ang lain, karena
karakter pada tokoh cerita ini dianggap paling dominan.
Ada, yaitu tokoh yang menjadi ayah dari keluarga itu. Setelah
mendapat pekerjaaan yang lumayan dia (ayah) sering
memberikan hadiah-hadiah dan sedan corolla yang berwama
merah kepada anak-anaknya
Mengapa seorang ayah tidak bertanggungjawab dan tiak
mempunyai rasa kasih sayang kepada keluarganya9
Ada yang mirtip dengan cerita yang pemah saya baca.
Kalu dibandingkan dengan kehidupan keluarga saya, ada
perbedaan-perbedaan diantaranya suami saya sangat
pengertian dan bijaksana
Ada sedikit dari kehidupan keluarga saya, yaitu ayah saya
sangat egois, semua kainginan harus terpenuhi oleh ihu, selalu
mengatur, datang tidak menentu, sering menampar ihu saya dan
selalu mencari kepuasan di luar mmah umpamanya makan-
makan di restauran.
Ada, yaitu tokoh seorang perempuan dari dua anak kecil yang
mendoakan seorang ayah yang sudah meninggal dan sedang
diamakamkan
Kesan pertama pembaca merasa kasihan dan iba kepada
seorang laki-laki vang sedang koma di mmah sakit sendirian.
Tetapi setelah membaca semua akhirnya tahu bahwa laki-laki itu
dibenci oleh anak -anaknya.
Ada,marah.alasannya bukankah seorang ayah begitu kejam dan
tidak mempunyai rasa kasih sayang, rasa memiliki, dan
pengertian terhadap anak-anak dan istrinya.begitu egois laki-
laki itu, yang paling menyakitkan adalah laki-laki iti mempunyai
istri lagi reaksi saya sebagai perempuan itu adalah pelecehan,
sepertinya wanita itu tidak berarti sama sekaii.
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Ada. Yaitu seorang wanita yang muncul pada akhor cerita.
Karena tokoh tersebut bisa mempengaruhi selumh isicerita dan
pembaca.

X

Ada. Yaitu ketika wanita dengan dua orang anaknya datang.
Bagaimana sang pengarang menulis sebuah cerita yang bisa
membuat penasaran dan kejutan pada pembaca seperti cerita
tadi?

Tidak ada.
Sang Aku sama dengan salah satu teman saya. Inisial SM.
Tidak ada

Ada.

Bingung.
Ada, menyebabkan marah pada jenazah.
Ada. Karakter seorang ibu, yang mampu meredam anak-anaknya
dan mampu meredam rahasia sampai akhir hayatnya. Dia yang
memegang kunci rahasia keluarganya.
Tidak ada, yang ada sifat ayah yang mencoba berbaik hati pada
anaknya dengan memberikan hadiah pada mereka.
Apakah pengarang mengalami hal seperti dalam cerita itu?
Dalam cerita itu ada bagian-bagian yangmirip dengan cerita-
cerita yangpernah saya baca.
Karakter-karakter yang terdapat dalam cerita itu banyakyang
mirip dengan keluarga kami. Misalnya karakter Sang Ibu mirip
dengan karakter ibu kami yang selalu mau menerima apa adanya
dari Sang Suami. Karakter Ayahjuga takjauh berbeda dengan
karakter ayah kami, demikian juga dengan karakter-karakter
yang lain mirip dengan keluarga kami.
Dalam cerita itu sebagian besar berhubungan dengan keluarga
saya.
Ada, karakter seorang ibu dalam cerita mirip dengan karakter
ibulcu, ibu adalah satu-satunya orang yang sangat kukagumi.
Perasaan nenci yang mendalam pada Sang Ayah atas
perlakuannya pada kami.
Yang membuat saya tertawa adalah ketika kuburan yang mau
digusur agar tidak usah repot-rapot berjiarah.
Karakter yang palingpenting adalah tokoh "saya". Karena ia
mendeskripsikan semua alur dalam cerpen "Sambutan di
PernkamanAyah^
Ada, yaitu tokoh ayah, la cendemng royal sering memberi
hadiah macam-macam kepada anak-anaknya setelah ia
mendapatkan pekerjaan vang relatif tetap.
Apakah pengarang mengalami hal seperti dalam cerita itu?
Tidak ada.
Karakter-karakter yang terdapat dalam cerita itusesuai dengan
teman saya.
Karakter yang lebih saya senangi dari karakter yang lain adalah
ibu. —

Tidak ada.
Perasaan saya setelah membaca cerpen k'Sambutan di
Pemakaman Ayah" yaitu begitu jeleknya sifat Budiluhur, hingga
iameninggal, masih saja meninggalkan rasa kckecew aan
terhadap anak-anaknya. Ini terbukti ketika upacara pemakaman
selesai, secara tiba-tiba datang wanita cantik memberikan doa di
pemakaman Bapak Budiluhur. Wanila muda ituadalah istn
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mudanya yang mengendarai Corolla merah menyala yang
beberapatahun dinyatakan hilang.
Bagian cerita yang menyebabkan reaksi tertentu adalah ketika
para hadirin tertawa ger-geran pada upacara pamakaman im
menandakan bawa Pak Budiluhur orangyang tidak disenangi
masyarakat di sekelilingnya, karena sifat yang kasar dan keras
itu
Ada, karakter ibu (istri Pak Budiluhur). Karena karakter tersebut
dapat ditiru olehumumnya kaum wanita.
Ada (tokoh ayah). Pada waktu belum mempunyai pekerjaan tetap
sering marah-marah, hidup seenaknya, tak bertanggungjawab.
Setelah mendapatkan pekerjaan tetap ia punya perhatian
terhadap keluarganya dalam hal materi,karena Pak Budiluhur
menikah lagi.
Apa sebabnya istri Pak Budiluhur sangat setia? Apa sebabnya
ayah (Pak Budiluhur) menikah lagi?
Ada,
Karakter "Saya "dalam cerita itu sama dengan teman saya yang
punya rasa peduli terhadap_sesama1__^__^ _
Ada.
Ada. Karakter wanita muda yang penuh dengan keberanian dan
tidak takut akan risikoyang terjadi
Pada awalnya perasaan saya biasa saja, hanya pada akhirnya
sava terkejut dengan munculnya tokoh wanita muda dengan
kedua anaknya.
Ada rasa kecewa karena Pak Budiluhur menikah lagi.
Ada yaitu wanita cantik dan kedua anknya. Yang membuat
karakter ini penting adalah sebagai pembuka tabir seorang ayah
yang memiliki istri simpanan
Ada, yaitu tokoh ayah. Sebelum memiliki pekerjaan tetap tokoh
ayah begitu jahat, baik terhadap istri maupun anak-anaknya.
Karena ia menutupi keluarganya yaitu dengan cara marah-
marah kepada keluarganya, dia menganggap bahwa dia itu
sarjana muda yang tidak bekerja jadi merasa putusasa dan
terhina. Tetapi setelah mendapatkan pekerjaan tetap, ia bembah
menjadi baik meskipun tetap tidak akrab dengan anak-anaknya.
Sebenarnya pengarang dalam cerita tersebut sebagai tokoh
utama ,kedua. tokoh ketiga atau tokoh apa?
Ya, karena dalam kehidupan munculnya orang ketiga itu sudah
biasa bila orang tersebut tidak memiliki imanyang kuat
Dalam cerita tersebut tidak ada satu pun karakter yang mirip
dengan saya, keluarga, dan yeman-teman saya karena karakter
dalam cerita itu masing-masing memainkan karakter yang jelek
baik diiihat dari ayah yangpemarah, anak yang durhaka, serta
wanita cantik yang pengganggu suami orang
Tidak ada bagian manapun yang berhubungan dengan keluarga
saya.
Tidak ada. Selain karakter ibu tidak ada tokoh vang saya sukai.
Terham, karena seorang ayah sampai akhir hayatnya tidak
dihormati dan disayangi seluruh anggoia keluarganya, sehingga
pada akhir pemakamanpun tidaKada anak-anaknya memberikan
sambutan ataupun doa. Sayapun berpikir kenapa ada orang
sekejam anaknya Budiluhur, bukankah orangyang sudah
meninggal itu hams dimaafkan segala kesa!ahannya> Ini anak
sendiri tidak mau memberikan maafterhadap orang tua yang
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telah membesarkannya.
Ada, yang membuat saya sedih yaitu:
Paragraf1.seorang ayah yang meninggatnya dianggap tidak
tenang karena tidak satupun anaknya berada disisinya itupun
hanya perawat yang kebetulan lewat menjadi saksi betapa tragis
dan menyedihkan seorang ayah yang tidak dapat simpati,
perflation, ataupun hormat dari anaknya.
Paragraf2: begitu teganya seorang anak yang tidak
memperhatikan ayahnya yang sedang sekarat bergelut dengan
maut sampai lupa membesuknya bahkan sampai sepuluh hari
tidak membesuknya. Sehingga ia membesuk ayahnya sekaligus
untuk terakhir kali.

Kegiatan Pembelajaran Kedua

No.

Sub

jek.

No Konstruksi

Peran utama, aku.
Tokoh aku. Dia menyesali dirinya karena tak bisa menolong
korban akhirnya tergiurjuga. Dia ikut bergoyang karena ajakan
si eadis.
Mengapa peristiwa bisa sampai bembah 180 drajai
Belum pernah.
Karakter teman saya. Dia bisa berubah suasana.
Pada bagian penganiayaan dan orang lain tak bisa berbuat apa-
apa

8 | Ya, karena dia dapat mengubah suasana.
Kecewa, karena kesewcnangan dan kctidakadilan hanya seorang
yang mencegahnya, tidak dengan yang lainnya.

10

10

Tertawa, melihat tingkah laku sepasang remaja. Menangis
penganiayaan
Pak tua. Dia bemsaha ingin menolong pelajar yang dianiaya
walaupun usahanya gagal-
Pengemis diberi uang oleh pak tua. Biarlah aku membaca untuk
almarhum bukan untukupah.
Mengapa pada saat pelajar dianiaya, penumpang yang di gerbong
malah memilih diam? _
Ya. . -—
Pokoknya banyak pedagang yang memanfaatkan keberadaan
kereta rel listrik.
Tidak pernah.
Tidak. Aku tidak senang dengan pelajar yang berbuat seenaknya
dan semaunya sendiri, dia tidak berpikir dan dia tidak
memandang sisi bumknya apakah sebagai pelajar harus
demikian.
Pelajar-pelajar itu mengecewakan saya, dia berbuat yang tidak
terpuji
Menangis, temyata mereka telah menjadi ihlis. Marah, cabikan

293

Skema

X

X

X

X

X

X



10

10

panjang dililitkan di leher laki-laki itu seperti sebuah dasi.. Ceria
ayo semua menari. Tertawa, hdetakkan logam lagi di telapak
kirinya. Dia berhenti sejenak dan berpaling ke kiri dan berterima
kasih.
Orang tua. Dia berani mengambil risiko, menolong anak yang
dikeroyok padahal nyawanya terancam.
Sepasang remaja. Pada saat terjadinya suatu duka tiba-tiba dia
menyalakan taperekorder dengan volume yang keras kemudian
mengajak penumpang lain menari.
Mengapa cerita itu tidak diselesaikan sampai akhir?
Karakter orang tua yang rela menolong anak pelajar itu tanpa
mempedulikan keselamatannya.

X

Karakter yang dimiliki teman saya penakut apabila melihat
penganiayaan
Ada, pada saat melihat tawuran antara pelajar padahal masalahnya
sepele tetapi menjadi besar karena mereka tidak ada yang
mengalah.
Ya, karena orang tua yang begitu toleran kepada lingkungan
walaupun dia sendiri dalam bahaya.
Kecewa, penumpang yang tidak peduli melihat kejadian itu.
Penasaran karena cerita itu tidak diselesaikan.
Tersenyum, mari kita bergembira. Tertawa melihat tingkah laku
remaja itu, ditambah ajakannya yang merangsang. Marah,
dengan beringas diamenendang tubuhku.
Karakter pak tua yang mempunyai rasa kemanusian tinggi, baik
hati dan penolong.
Pengemis buta. Pada mulanya dia membacakan ayat suci Alquran
dengan mengharapkan pamrih. Namun, setelah diberi tahu
dengan apa yang terjadi terhadap pemilik sepatu itu, ia ikhlas
membaca ayatsuci tanpa mau dibayar.
Setelah pembunuhan itu kemanakah sekawanan anak remaja itu?
Selama ini saya belum pernah membaca cerita yang mirip
Karakter yang dimiliki sekawanan remaja itu mirip dengan teman
saya. Dia selalu berteriak dengan emosional walaupun maksud
dia baik tapi caranya kasar.
Ya, walaupim ceritanya berbeda tapi termasuk fragis. Saat itu
terjadinya tawuran dengan daerah lain, antaradaerah saling
dendam dan saling bunuh.
Karakter pak tuayang saya senangi.
Kagum kepada orang tua. Marah kepada sekawanan pelajar yang
kejam. Kesal pada penumpang lain yang tidak ada usaha untuk
mencegah pembunuhan itu.
Takut; jerit kematian terdengar menyudahi eksekusi itu. Marah;
saat sepasang pemuda menari setelah peristiwa itu. Tersenyum;
kuletakkan sekeping logam telapak tangan kanannya. Dia sejenak
berpaling ke kanan dan berterima kasih. __
Sepasang remaja.
Pengemis tua yang datang kegerbong dengan tujuan mencari uang
dengan memperlakukan Alquran sebagai alat bantu mendapatkan
uang.
Mengapa aku tidak meminta bantuan kepada para penumang
lain?
Belum pernah
Mungkin diiihat sikap salingmenolong.
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Ya, ada. Misalnya dalam sifat selalu ingin menolong, mempunyai
rasa iba serta kasihan terhadap sesama.
Tidak, saya hanya menyukai karakter pak tua dan pengemis tua
karena keduanya memiliki hati nurani yang sangat baik
Kecewa, karena peristiwa itu menyebabkan korban nyawa.

10 Tertawa; temyata bapak pintar menari. Menangis; seret anak
laki-laki itu ke pintu dan lemparkan ke luar. Marah; bapakjangan
ikut campur.
Karakter yang lebih sopansantun.
Sepasang remaja yang begitu diam atau takut sekarang bisa
berani menghidupkansuasana.
Mengapa dalam cerita tersebut hanya menggunakan kata ganti ?
Ada. Pada bagian karaktemya sekawanan pelajar yang sijatnya
kalau berbuat tidak berpikir dua kali dan hanya mementingkan
egonya atau emosinya sendiri.
Karakter laki-laki tua itu sama dengan orang tua kita
Tidak terdapat van? berhubungan dengan kehidupan saya.
Tidak ada karakter yang saya senangi karena kebanyakan tidak
berani dan di gerbong itu hanya diam saja.
Saya kecewa atas tindakan sekawanan pelajar seperti tidak
dididik oleh orang tuanya dan gurunya dan tidak ada sopan
santun terhadap orangdewasa.
Tertawa- temvatahapak pintar menari. Menangis. seret anak
laki-laki itu ke pintu dan lemparkan ke luar. Marah: bapak ,angan
ikut campur.
Tokoh aku, karena dia bijaksana selalu ingin menolong orang
yang tak bersalah dan dianiaya.
Sepasang remaja. Pada saat terjadinya suatu duka tiba-tiba dia
menyalakan taperekorder dengan volume yang keras kemudian
mengajak penumpang lain menari
Mengapa perkelahian itumarak di sekolah?
Dalam segi karaktemya minp dengan cerila yang pemah saya
baca.
Karakter yang dimiliki teman saya ikut merasakan duka yang
menimpa orang lain. .
Tidak aada. .

~Ya, karena karakter yang dimiliki oleh salah seorang tokoh itu
lebih berjiwa penolong dan pemberani dalam membela
kebenaran.
Saya sangat kecewa adanya perkelahian yang dilakukan oleh
antarpelajar yang menyebabkan meninggal
Tersenyum karena karakter sepasang remaja yang dapat
mengatasi dengan taperekordemya sampai penumpang kereta rel
listrik menari dan bergembira.
Tokoh aku. Dia mau menolong anak sekolah yang sedang disiksa
walaupun hanya seorang diri walaupun dia tidak mampu
menolongnya.

X

Tidak ada tokoh yang karaktemya berubah.
Mengapa para penumpang kereta rel listrik tidak dapat menolong
dan menyelamatkan anak itu?
Tidak ada yanp mirip dengan cerita vang saya baca.
Tidak ada karakter yang mirip dengan keluarga saya maupun
teman. . .

Tidak pemah.
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Tidak adayangsayasenangi
Penasaran karena pengarang tidak menvelesaikan cerila itu.

To | Saya marah, mengapa sekawanan pelajar itu tidak
berperikemanusiaan dan tidak bermoral, mereka tidak
menghormati orang tuabahkan menendangnya dengan keras

10

10

Karakter aku. Yang membuat dialebih penting dibandingkan
dengan karakter lain karena aku mempakan tokoh utama dari
cerita itu yangdiceritakan dari awal sampai akhir
Aku, yaitu pada waktu kejadian aku membantu dan melindungi
anak laki-laki tersebut, walaupun aku harus menanggung risiko
bcrat sampai dihardik dan ditendang.
Kemanakah sekawanananak SMU itu yang telah menganiaya
anak laki-laki tersebut? .

Tidak.

Tidak ada.
Tidakada hubungan dengan kehidupan saya.
Ya, seorang pengemis walaupun di satu sisi mereka itu cacat dan
sedang mengalami kesusuahan tetapi bisa memberikan doa dengan
ikhlas.
Saya kecewa terhadap penumpang yang berada di kereta rel listrik
itu kenapa mereka pada waktu kejadian berlangsung tak ada di
antara mereka yang mau menolong anak SMU.
TertawaTpara penumpang menari semua. Menangis; \aat anak
sekolah disiksa. Marah; para penumpang tidak mewthmg dan
menyelamatkan anak sekolah yang memerlukan pertolongan
Tokoh aku. Ia memiliki karakter yang lembut, baik hati, memiliki
kepekaan terhadap lingkungan di tengah-tengah menusia dan di
tengah orang-orangyang tidak peduli atas keadaan sekitarnya.
Pengemis buta. Biasanya dia melakukan sesuatu untuk
mendapatkan imbalan uang, tetapi saat dia diminta untuk
membacakan Alfatiliah oleh pak tua, pengemis itu melakukannya
dengan ikhlas.
Mengapa yang mempunyai keberanian untuk mencegah terjadinya
peristiwa tragis itu hanya pak tua?
Tidak
Keluarga saya termasuk saya sendiri paling tidak suht kekerasan.
Mirip dengan pengalam baberapa tahun yang lalu ketika aku
pulang ke Indramayu
Karakter pak tua karena ia memilikijiwa penolong yang tinggi.
Ia tetapmenolong orang lain walaupun jiwanya terancam.
Saya kecewa pada sepasang kekasih yang bisa-bisanya dengan
mudah melupakan kejadian tragis itudengan manari-nari.
Marah sekaligus takut pada waktu anak SMU disiksa
Tokoh aku, karena iaselalu ingin bemsaha menolong orang yang
takbersalah dan ingin mclindunginya.
Tokoh aku. Yang tadinya merasa ketakutan dan ingin menolong
anak muda yang dikeroyok tetapi setelah itudia ikut-ikutan
menari
Mengapa cerita itutidak dilanjutkan sampai akhir?
Ya, saya sangat kagum karakter orang tua itu.
Teman saya tidakmenyukai kekerasan
lidak.
Karakter aku yang begitu toleran kepada lingkungannya walaupun
dia sendiri dalam bahaya. .
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Saya kecewa kepada penumpang yang tidak peduli melihat
kejadian yang terjadi dalam gerbong kerela rel listrik itu
Tertawa; ketika pak tua memberikan kepingan logam kepada
pengemis tua bendang-ulang. Menangis; ketika pengemis itu
membacakan Alfatihah dengan ikhlas. Ceria; ketika pak tua ikut
menarijuga. Marah; ketika sekawanan pelajar membalas
dendam. Takur; ketika sekawanan pelajarmenyiksa anakSMU
Pengemis buta yang mendoakan anak muda yang telah dibunuh di
dalam kereta itu.
Ada. Sepasang remaja
Kenapa karakter para penumpang yang laintidak punya
keberanian seperti bapak tuayang menolong anak muda yang
dianiaya oleh para pelajar itu?
Peristiwa pembunuhan tetapi di jalan raya
Teman saya suka sekaii berkelahi dengan anak-anak sekolah lain.
Tepat kejadian dimmah, bukan dikereta rellistrik
Ya, seorang gadis yang menolong orang tua yang telah dipukul
Kecewa karena perlakuan para pelajar smu itu sangatlah kejam
sekaii dan penumpang yang berada di gerbong itu tidak menolong
anak muda ituwalaupun mereka ingin menolong tapi mereka tidak
bisa.
Cemas; ketika datang sekawanan pelajar sekolah menengah
umum dari gerbang depan.
Tokoh aku. Yang membuat dia lebih penting karena diadi saat
semua orang yang ada digerbong itu ketakutan dia malah heram
dan bemsaha menghentikan danmenolong anak itu.
Sepasang remaja. Saat telah terjadinya pembunuhan saat orang
yang ada di kereta membisu, terguncang oleh peristiwa
penganiayaan yang mencekam dalam kengerian yang teriri.s
pembunuhan yang sangat mengejutkan, tiba-tiba dia mencoba
mengatasinya dengan hal aneh. Dia mengeluarkan taperekordet
kemudian mengumandanglah lagu dan mengajak semua orang
yangada di gerbong itu untuk menari. ___
Mengapa pengarang tidak melibatkan semua orang yang ada
dalamgerbongitu?
Ya, kesamaan karakter dengan seorang teman.
Teman yangberkarakter pendendam
Karakter seorang teman yang mempunyai sifat pendendam.
Ya, karakter itu mencerminkan seorang yang tidak pengecut
melainkan seorangyang pernberani walau semua tindakan itu
mengandung risiko.
Saya merasa sangat emosi, kesal, mengutuk tetapi ada yang
membuat saya terharu bahkan membuat sayajediki}' tersejjyum
Menangis; ketika dengan beringas dia menendang
tubuhku,membiarkan aku terjungkal di lantai. Takut; ketika aku
sadar anak laki-laki itu berada dalam ambang kematian. Aku
mencium bau kematian. Marah; ketika diamenghardik. ''Diam kau
orang tua!
Tokoh aku. Karena dia bijaksana
Tokoh aku. Dia sangat berani menolong siswa yang teraniaya.
Mengapa tokoh aku tersenyum ketika pengemis buta
mengadahkan tangannya?
Tidak ada. Biasanya akumembaca tenlang percinlaan,
persahabatan.
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6 Karakteraku mirip dengan bapakku. Karakteranak gadis mirip
dengan temanku, Wiwik.

_.

*

7 Aku pernah menyaksikan perkelahian. x

8 Karakter anak gadis karena dia sangat peduli dengan lingkungan
sekitarnva.

X

9 Merasa ngeri; cerita itu banyak terjadi di sekitar lingkungan kita,
perkelahian antara pelajar itu mengakibatkan korbanjiwa.

~x "

X

10 Tersenyum; temyata bapakpintar menari. x~
- .. 1—_

15

2 Bapak yang menolong anak sekolah yang dibunuh sekawanan
pelajar SMU.

3 Tokoh bapak yang tadinya tidak ikut-ikutkan menari dengan
semua penumpang dia akhirnya menari juga.

X

4 Mengapa hanya karakter bapak yang bembah? X

5 Pernah baca tetapijalan ceritanya berbeda dan kejadiannya di
jalan raya.

X

6 Karakter tersebutada yang miripdengan keluarga saya. X

7 Peristiwa itu berhubungan dengan apa yang pernah saya alami
yaitu tawuran dengan anak STM.

x i

8 Ya, karakter bapak tua yang menolong tanpa pamrih dan
melindunginya.

X

9 Terharu karena cerita itu memakan korbanjiwa. X

10 Marah; pelajar kokkurang ajar kepada orang tua. Takutketika
sekawana pelajar dengan keji, brutal, sadis melakukan tindakan
penyiksaaan terhadap seorang siswa.

X

x
I

.-.. 4 - _

!
I

I
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2 Karakter aku. Sosok manusia berjiwa besar, suka menolong dan
rela berkorban demi sasama tanpa memperhitungkan risiko yang
akan dihadapai meskipun dalam perjuangannya hanva sia-sia
tetapi ia telah berusaha.

3 Pengemis butayang mula-mula meminta dengan mempergunakan
doanya begitu mendengar cerita tentang pemilik sepatu yang
dibunuh ia membaca AIfatihah, tiak mengharapkan imbalan apa
pun.

X i
I

i

4 Saya merasa cerita itu kontradiktif karena cerita yang satu dengan
yang lain tidak mempakan rcntctan peristiwa.

X

5 Tidak ada.

6 Saya pernah melihat pengems dipasar. Dia selalu membaca ayat-
ayat suci tatakala ada orang memberikansedekah.

X

7 Tidak, kisah ini berawal dari perkelahian orang muda dalam
panggimg hiburan.

x"
i

8 Ya, karena pak tua memiliki jiwa besar, suka menolong dan rela
berkorban untuk orang lain meskipun tidak dikenalnya.

9 Kecewa, karena dari sekian banyakpenumpang hanya pak tua
yang mau bertindaksebagai penolong meskipun usahanya sia-sia
karena pembunuhan tetap terjadi.

X

10 Menangis ketika sekelompok pelajar itu memukid, menghajar
pelajar smu dari sekolah lain.

X

17

2 Tokoh aku karena dia sangat berani dan juga penolong yang
lemah.

X

3 Remaja yang membawa tapcrecordcr. Tadinya dia diam ketika
terjadia pembunuhan, tetapi setelahnya ia menjadi berani
mengajak penumpang untuk ikut gembira.

X I

I

4 Mengapa pengarang tidak menceritakan ke mana hilangnya
sekawanan remaja setelah peristiwa pembunuhan?

X

t

I
I

5 Tidak pemah.
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Teman saya menolong orang lain dengan segala kemampuannya.
Yangjelas ada hubungan dengan kehidupan saya. Saya tidak
senangmelihat oranglain teraniaya.
Tidak ada yang lebih saya senangi karena karakter yang ada dalam
cerita itu bcrlcbihan. . -
Yangjelas sangatpenasaransekaii.
Marah, saya sangat marah ketika seusai terjadi pembunuhan
dalam suasana duka, sadis serta mengenaskan temyatasepasang
remaja mengajak seluruh penghuni gerbong untuk berjoged dan
menari-nari seolah-olah tidak peduli dengan apayang terjadi
Karakter seorang pernberani, pembela kebenaran dan kepedulian
terhadap sesama. Yang membuat dia lebih penting yaitu
dibutuhkan adanya keberanian, kebenaran melawan kekejaman
yangdilakukan olehoranglain.
Tokoh aku. Prosesnya yaitu dia bembah pikiran pada waktu
diajak menari olehseoranggadis.
Mengapa pengarang tidak menceritakatmya sampai selesai?
Seperti dalam Jalan TakAda Ujung
Hampir mirip dengan karakter saya dan keluarga.
Ya, bagian sifatnya siaku yang mau melindungi dan menolong
seseorang yang sedang terancam bahaya.
Ya, yaitu karakter aku karena aku mempunyai sifat kepribadian
yang baik, dia berusha menolong seseorang walaupun dalam
usahanya menemui kegagalan
Kesal terhadap tindakan sekawanan yang begitu kejam. bengis,
dan tidak punya sopan santun. Kecewa terhadap penumpangyang
lain, karena mereka tidak berani menolong dan tidak mau peduli
terhadap nasib orang lain
Yang membuat saya marah, ketika anak remaja sedang dianiaya
kenapa hanya si bapak tua yang bemsaha untuk menolong.
Karakter tokoh aku walaupun tindakannya tidak tepat maksud
saya du satu sisi tindakan itu bijaksana karena menolong orang
lain tapi di sisi lain tindakan itu bodoh atau nekad karena dia
membantu pemuda itu seorang diri mejaw^n sekawanan pemuda.
Tokoh aku yang tadinya begitu gigih membela pemuda itu dan
mengalami kesedihan tetapi aku tergoda oleh bujttkan kedua
remaja itu imtuk menari bersama penumpang lain.
Apakah sekawanan pemuda yang telah membunuh itu ditangkap
polisi?
Bagian mirip dengan cerita yang pernah saya baca. yaitu Penyaja
Air Mata.
Karakter sekawanan pelajar mirip dengan pelajar sekarang yang
suka berkelahi. ._ .._
Terdapat bagian dengan yang pernah saya alami, yaitu
perkelahian pelajar di tempat sayamengajat
Karakter yang lebih saya senangi adalah tokoh gadis yang
menolong bapak tua
Kecewa dan marah kepada sekawanan remaja dan kecewa pada
sepasang remaja yang mengajak penumpang lain menan.
Menangis; setelah itu mereka menyeret ke pintu mereka
lemparkan ke luar gerbong. Takut; hanya beberapa detik lagi
dendam akan terbalas. Tersenyum; kuletakkan logam lagi di
tangan kanan kirinya
Karakter aku lebih dominan dibandingkan dengan karakter yang
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20

10

lainnya. Karakter aku selalu muncul dalam situasi apa pun.
Karakter yang berubah adalah karakter aku. Pada awal cerit aku
dijadikan panutan untuk tokoh yang lainnya. Pada tengah cerita
aku tidak teguh pendirian. Pada saat penumpang menari-nari di
atas rel _
Mengapa alumya tidak berurutan?
Saya belum pemah membaca yang memiliki kesamaan dengan
cerita itu.
Saya tidak menyukai karakter yang terdapat dalam centa itu.
.Sifat tolong menolong kepada sesama
Karakter yan^ lebih saya senangi adalah karakter pengemis buta
Kecewa, perasaan dendam dalam artian menyebabkanadanya
terharu juga.
Yang membuat saya marah pada saat terjadi penganiayaan
penumpang yang ada dalam gerbong itu hanya diam, tidak
bereaks iapa-apa. Hanya tokoh aku yang mempedulikan itu
semua. -

Kegiatan Pembelajaran Ketiga

No.

Sub

jek

No Konstruksi

Sandra akan menerima teguran dari ibu guru Tati tentang tuhsan
karangannya itu dan ibu gum Tati pun merasa kasihan terhadap
nasib Sandra.
Ibu Gum Tati akan kaget karena hasil karangan Sandra hanya
berisi "Ibuku seorang pelacur" dan Ibu Guru Tati merubah
kesimpidannya bahwa tidak semua murid mengalami masa
kanak-kanak yangindah, contohnya Sandra
Tidak senang terhadap karakter ibu Sandra. Sandra mempunyai
sifat yang mandiri. Ibunya sebetulnya memiliki rasa kasih sayang
kepada anaknya meskipun sering mencaci maki.
Tidak baik karena Sandra anak yang belum dewasa
sehamsnyalah dia itu mendapatkan kasih sayang dan bukan
mendapatkan cacian dan makian
Ibu Sandra mirip dengan tetangga saya yang suka ngomel dan
memarahi anaknya setiap hari. Sandra mirip dengan saya, dia
tidak pemah mengeluh dengan keadaan seperti yang dia hadapi.
dia hadapi apa adanya.
Mungkin seperti Sandra
Tidak tahu
Kasihan. Sedih dan penasaran akan nasib Sandra dan

kelanjutannya.
Marah, ketika Sandra dicaci, anak setan, anakjadah, juga
kelakukan ibunya. Sedih melihat nasib Sandra karena kelakuan
ibunya.
Sandra akan menerima teguran dari ibu gum Tati tentang tulisan
karangannya itu dan ibu gum Tati pun merasa kasihan terhadap
nasib Sandra.
Yang jelas kaget, Ibu Guru Tati tidak menyangka kalau ibu
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Sandra seorang pelacur fou Tati ingin mengetahui banyak apa
yang sebenarnya yangdihadapi keluarga Sandra. ____.
Karakter ibu Sandra adalah seorang ibuyang kurang
bertanggungjawab pada anaknya yang sangat membutuhkan
kasih sayangnya.
Sandra seorang anak kecilyang tabah dan sabar walaupun ia
sering dicaci maki ibunya. Dia menanggapinya dengan sabar.
Dia menjalaninya apa adanya.
Biarpun ibu Sandra itu seorang pelacur, dia ingin anaknya
menjadi orang baik tidak meniru seperti dirinya. Sebenarnya dia
sayang pada Sandra mungkin keadaannyaIah yang tidak
memungkinkan diamenjadi ibu rumah tangga yangbaik.

X

Seorang ibu yang tidak pantas memperlakukan anaknya seperti
itu. Dia selalu melontarkan kata-katanya yang tidakpantas
diucapkannya atau didengarkan oleh orang lain. Dia selalu
menyebut anaknya, anakjadah dan anak setan. Apakah seorang
ibu pantas melontarkan kata-kata itu, yang tidak pantas
dilontarkan kepada anak kandungnya sendiri.
Ibu Sandra mirip dengan tetangga saya yang suka ngomel dan
memarahi anaknya setiap hari. Sandra mirip dengan saya, dia
tidak pernah mengeluh dengan keadaan seperti yang dia hadapi
dia hadapi apajdanya.
Ada yaitu tetangga saya. Walaupun dia seorang pelacur. dia
menginginkan anaknya menjadi seorang yang baik-baik dan
berguna.
Saya berharap pada ibu semoga dia berhenti dari pekerjaannya
yang kotor itudan mencari pekerjaan yang lebih baik.
Saya akan menyadari perbuatan saya selama ini, dan sava akan
berhenti menjadi pelacur. Saya akan berdoa kepada Tuhan
semoga diampuni dosa saya
Menangis, ketika Sandra dipindahkan ke kolong ranjang oleh
ibunva. Wanita itu tidak mengira bahwa Sandra masih tcrbangun
ketika dirinya terkapar tanpa daya dan lelaki itu memeluknya
sudah mendengkur keras sekaii. Yang membuat saya marah
ketika ibunya menjawab balnvVTentu saja punya anak setan"
Nasib Sandra akan merasa sangat tidakbahagia.
IbuGuruTati akanmerasa kaget karena tidakmenyangka bahwa
darisemua muridnya adayang mengalami masa kanak-kanak
yang tidak menyenangkan. Dan ibu guru Tati akan merasa
terharu dan kasihan kepada Sandra

Sebenarnya ibu Sandra sangat menyayangi Sandra walaupun dia
seorang pelacur. Sandra walaupun tahu ibunya pelacur iatetap
menyayanginya. Walaupun ibu Sandra sering memakinya tapi ia
sangat mencintai Sandra.

Terkadang kasar karena sering memaki Sandra. Tetapi terkadang
pula dia baik karena setiap minggu Sandra selalu diajak jalan-
jalanke plaza. Dan membeli apa saja yang Sandra mau.
Salah satu tetangga di tempat kost saya mempunyai karakter yang
mungkin bisa dikatakan mirip dengan ibu Sandra. Di seorang
janda yang mempunyai anak laki-laki berusia kira-kira 8 tahun
dan sekolah kelas IV SD. Mengenai pekerjaan yangdilakukannya
saya tidak tahu pasti. Kemiripan dia dengan Sandra terlctak pada
sikapnya yang kasar pada anaknya. Anaknya bandel nakal,
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sikapnya tidak sopan, dan kasar.
Saya akan tabah menerima walaupun dalam hati kecil merasa
malu menjadi anak pelacur.
Tetap akan menyayangi Sandra dan menasihatinya agar tidak
meniru ihnnyajwbagw pelacur
Biasa sajaTferham yang salalu dimaki ibunya. Kaget bcrcampur
sedih karena Sandra hanya menulis pada karangannya yaitu
Ibuku seorang placur. Merasa kasihan pada Sandra yang sudah
mengalami masa anak-anak yang pahit padahal usianya baru
sepuluh tahu.
Menangis ketika ibu Sandra menjawab tentu saja punya anak
setan. Ceria ketika ibunya mengajak jalan-jalan ke plaza
Sandra akan tumbuh menjadi orang yang baik tetapi dia menjadi
anak pendiam, pemumng karena tekanan batinnya. Ibu Gum Tati
menolong melepaskan Sandra dari lingkungan buruk itudengan
mengambil Sandra dan mengangkatnya sebagai anak. lXMigan
demikian Sandra lepas dari pengaruh buruk dan menjadi wanita
baik-baik walaupun tetap tidak lepas dari tekanan batin atas
kenyataan yangpernah dialaminya.
Ibu Gum Tati akan terkejutdan penasaran denganapa yang
ditulisSandra. Ia kemudian berusha mencari tahu. IbuGum Tati
mendatangi rumah Sandra dan bebricara dengan ibujya. Ibu Cium
Tati merasa sangat kasihan kemudain menolong Sandra dengan
mengangkatnya sebagai anak angkatnya.

Menumt saya karakter ibuSandra tidak baik, pemarah &\n kasar.
Secara tidak langsung ia memberikan contoh yang tidak baik
pada Sandra. Dan tetap bagi saya tidak ada yang menarik
walaupun dia menyekolahkan, memberi makan dan kadang
mengajak jalan-jaU.n. Karena menurut saya semuanya kewajiban
orang tua terhadap anaknya. Yang menarik pada diri Sandra
adalah ketegaran dan kejujurannya. Anak scusianya telah
mengalami kepahitan hidup yang berat, tetapi dia tegar dan sabar
juga jarang sekaii orang yang man jujur apalagi kejujurannya
dapat mengakihatkan pandangan buruk orang lain dan Sandra
melakukan kejujuran itu.
Saya sangat tidak setuju terhadap apa yang dilakukan ibu
Sandra terhadap Sandra. Perlakuanya tidak baik. Dan tidak
pantas seorang ibu memanggil anaknya dengan sebutan anak
setan, anakjadah dan makian-makian lainnya. Tak sepantasnya
seorang ibu memberikan contoh seperti yang dilakukannya pada
Sandra. Menumt saya ia ihu yang tidak bertanggungjawab
walaupun dia memberikan makan dan menyekolahkan namun
tidak cukup sebatas itu. Dia kurang memberi kasih .iayangnya
seperti layaknya seorang ibu.
Salah satu tetangga di tempat kost saya mempunyai karakter yang
mungkin bisa dikatakan mirip dengan ibu Sandra. Di seorang
janda yang mempunyai anak laki-laki berusia kira-kira Xtahun
dan sekolah kelas IV SD. Mengenai pekerjaan yang dilakukannya
saya tidak tahu pasti. Kemiripan dia dengan Sandra terlctak pada
sikapnya yang kasar pada anaknya. Anaknva bandel, nakal,
sikapnya tidak sopan, dan kasar
~Sama dengan Sandra. Menerima kenyataan hidup apa adanya,
mencoba untuk kuat dan tegar dan setelah cukup usia barulah
melangkah untuk jadi diri sendiri, mencoba pekerjaan yang
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halal.
Saya tidak akan melakukan pekerjaan itu dan tidak bersikap
kasar terhadap Sandra. Mencari pekerjaan halal walaupun
hasilnya sedikit
Saya merasa sedih,menangis dan marah, dan juga kasihan kepada
Sandra. Perbuatan yang dilakukan ibu Sandra kecuali
menyekolahkan dan mengajak jalan-jalan sangat membuat saya
marah danbcnci.
Sedih dan menangis pada saat Sandra hems betul-betul
mengarang pada setiap pelajaran mengarang. Marah pada saat
ibunya memanggil Sandra dengan kata-kata kasar.
Nasib Sandra akan tidakbaikkalau ia ternsunggal dengan
lingkungan hitam itu. Bila tidak tinggal di situ mungkin akan
lebihbaik dan akan hidup normaldenganlingkungannya.
Reaksi IbuGum Tati merasa kaget, heran. kecewa, dan kasihan
terhadap keladaan keluarga Sandra. Di mana dalam karangan itu
Sandra menjadi korban perbuatan ibunya yang selalu bebruat
buruk dihadapan Sandra yang tidak semestinya dilakukan
seorang ibu, Ibu Gum Tati mencoba memberikan scmangat dan
dorongan kepada Sandra agar tidak merasa putus asa melihat
keluarganya berantakan
Karakter ibu Sandra menumt saya sangatlah buruk. Dia btikanny;
mendidik anaknya dengan hal-hal yang baik, malah memberikan
contoh yang tidak baik dan tidak sewajamya dilakukan di
hadapan anaknya sendiri. Sandra tetap tabah mengahdapinya dan
Sandra menginginkan sosok ibu yang baik dan mampu
membimbing Sandra dengan baik
Perlakuan ibu Sandra terhadap Sandra sangatlah buruk Jika
tetap bersikap kasar mungkin Sandra akan mengalami korban
mental fatal untukehidupan di masa yangakandatang
Karakter yang ada dalam cerita itu tidak ada yang mirip dengan
yang saya kenal
Saya akan menumti apa yang diharapkan ibu, ingin menjadi anak
yang baik dan tidak meniru pekerjaan ibu.
Saya akan mengubah nasib saya ke jalan yang benar dan mencari
pekerjaanyanghalal.
Merasa terharu terhadap perlakuan ibu Sandra dankecewa
terhadap perbuatan ibunya yang begitu kejam terhadap anaknya
sendiri.
Yang membuat sava menangis adalah mengapa ibu Sandra
bersikap kasar terhadap Sandra anaknya sendiri sehingga Sandra
bersedih.
Nasib Sandra akan menjadi wanita baik-baik tidak seperti ibunya
karena Sandra menilai bahwa pekerjaan ibunya itutidak baik.
Tetapi dalam kehidupannya tidak tenang dan tentram karena
dibayangi kehidupan ibunya dan meraskan batinnya itu
terguncang dan merasa malu mempurtyaibuseorang pelacur.
Ibu Gum Tati merasa terkejut sekaii karena anak seumur dia
berani membuka aib ibunya sendiri dan Ibu Guru Tati berpikir
bahwa Sandra ituterbuka apa yang dilihatnya itukebanvakan
anak kecil itu tidak bisa dibohongi.
Karakter ibuSandra itusetiap ibupasti menyayangi anaknya
walaupun Sandra sering dimarahinya dan dengan omonganma
yang tidak sepaatutnya dilontarkan kepada anak itu. Yang
menarik dari karakter Sandra adalah seusia dia sudah mengerti
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apa yang dilakukan ibunya atau pekerjaan ibunya itu adalah
pelacur. Yang menarik pada karakter ibu Sandra adalah
meskipun sering memarahinya tetapi iasangat mencintai Sandra.
Perlakuan ibu Sandra kepada anaknya tidak dapat dikatakan
sebagai sosokseorang ibukarena kata-katanyayang kasar
Tidak ada karakter yang mirip.
Saya minta pada ibu agar meninggalkan pekerjaan itu.
Saya akan meninggalkan pekerjaan yang hina itu dan mencari
nafkah dengan cara yanghalal
Saya merasa kasihan terhadap Sandra karena mempunyai ibu
seorang pelacur. Merasa kecewa terhadap ibu Sandra yang
berbicara keras serta bangunnya siang tents, merokok, mabuk
serta kalau makan tidak pemah pakai sendok dan kakinya selalu
naik ke atas meja.
Yang membuat saya tersenyum adalah ketika Sandra
dipindahkan ke ranjang. Dan yang membuat saya marah ketika
Sandra dikatakan anak jadah, anak haram, dan qnak^etan.
Sandraakan merasa rendahdiri bila bergaul dengan teman-
temannya dia selalu ingin menghindar dari teman-teman
sekelasnya karena dia meras bahwa dia anak seorang pelacur
Pou Gum Tati terkejut. Dia mencoba mendekati Sandra dan
membicarakan dengannya. Setelah berbicara dengan Sandra Ibu
GumTati mencoba mendatangi ibuSandra dan bcrkonsultasi
dengannya
Seorang wanita yang selalu merokok, mabuk-mabuk, selalu
bangun siang dan kalau makan selalu menggunakan tangan dan
kaki tangannya selalu naik ke atas kursi. Yang menarik padu
karakter Sandra adalah dia seorang anak yang jujur dan selalu
mencpati janjinya. Yang menarik pada karakter ibu Sandra yailu
seorangwanita yang begitu baik dan selalu memperhatikan
Sandra, selalu mengajak Sandra jnlan-jalan ke pia/a ini dan
,plaza itu. Di sana dia juga sering membelikan es krim
Pada dasarnya ibu Sandra sangat mencintai dan memperhatikan
Sandra. Dia selalu meminta Sandra berjanji menjadi anak baik-
baik. .

Tidak ada.
Meninggalkan tempat itu dan pergi ke mmah ibu gum Tati
Tidak akan melakukan pekerja anjgkejijtu.
Penasaran terhadap Sandra yang merasa benci terhadap pelajaran
mengarang. Saya sangat sedih dan sangat kasihan pada nasib
anak seorang pelacur

X

X

X

Saya sedih ketika Sandra dipindahkan ke kolong ranjang dan dia
mengetahui pekerjaan ibunya. Saya marah setiap saat Sandra
menanyakan bapaknya, dia selalu dicaci maki. .
Pada suatu hari ibu Sandra bercerita kepada Sandra bahwa ia
akan berhenti menjadi pelacur. Mendengar kabar ituSandra
sangal senang. Akhirnya ibu Sandra menadapat pekerjaan
sebagai pelayan restoran. Sandra merasa kebahagiaannya datang
kembaliyang selama ini hilang.
Ibu Gum Tati merasa kaget. Lalu iamendekati Sandra dan
menasihatinya agaria tetap sekolah dan tidak malu oleh teman-
temannya. Kemudian Ibu (Him Tati bemsaha mengajak Sandra
untuk dijadikan anak angkat olehnya.
Karakter ibu Sandra baik karena dia sangat sayang dan
mencintai anaknva dan iaselalu berpesan agar anaknya menjadi
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orang baik Yang menarik pada Sandra ialah ia anak baik, patuh,
dan sayang pada ibunya walaupun ia sering dibentak. Yang
menarik pada ibu Sandra adalah ia sangat mencintai Sandra.
Denganjalan mengajak Sandra ke plaza ini dan plaza itu. Dan
kadang-kadang sebelum tidur membacakan sebuah cerita.
Selalesai tidur ibu Sandra akan mencium Sandra dan selalu
memintanya berjanji menjadi anak yang baik.
Perlakuan ibu Sandra menurut saya baik. la mau menyekolahkan
anaknya. Dia selalu berpesan agar Sandra menjadi anak yang
baik. Setia minggu dia menpajak Sandra berjalan-jalan.
Tetangga saya sering memarahi anaknya. X

Tidak akan menim pekerjaan ibu dan bemsaha untuk
menasihatinya
Saya akan berhenti menjadia wanita penghibur dan menjadi
wanita baik-baik.
Sangat senang karena ingat pelajaran mengarang waktu di
sekolah. Dan sangat senang melihat Sandra diajakjalan-jalan ke
plaza, makan es krim, kentang goreng dan ayam goreng.
Ceria pada saat Sandra diajakjalan-jalan ke plaza. Marah pada
saat Sandra menanyakan bapaknya, dia dibentak dengan kata-
kata anak setan, taik kucing.
Nasib yang dialami Sandra di kemudian hari yaitu Sandra akan
merasa sedih karena tidak mengetahui bapak yang sejelasnya dan
Sandra akan selalu merasa iri karena tidak mempunyai bajxik
seperti teman-temannya.
Ibu Gum Tati merasa terkejut.
Seorang ibu yang bekerja sebagai pelacur tapi dia menginginkan
anaknya untuk menjadi wanit baik-baik tidak seperti dirinya yang
salalu mabuk dan merokok.
Ibu Sandra memang sayang pada Sandra tetapi dalam keadaan
sadar dantidak mabuk dan jugaSandra akan memaki-maki
Sandra apabila sedang dalam keadaan mabuk dan tak sadarkan
diri.
Tetangga saya akan selalu memarahi anaknya bila melakukan
keselahan.
Aku akan selalu sabar menfihadapi ibu van? selalu marah-marah.
Saya sangat terkesan. Temyata seorang ibu yang bekerja sebagai
pelacur pun menginginkan agar anaknya menjadi wanita yang
baik-baik tidakseperti dirinya
Bagian yang membuat saya sedih, terham, dan menyebalkan
yaitu pada waktu Sandra bertanya pada ibunya. "Mama, apakah
Sandra punya papa?" "Tentu saja anak setan. Tapi, tidakjelas
siapa dan kalaupun jelas belum tentu mau jadi papa kamu. "
Ibu Gum Tati tersentuh hatinya untuk dapat menjahit Sandra
dari keadaan semacam itu. Ibu Gum Tati mulai memikirkan
cara untuk menolong Sandra
Ibu Gum Tati merasa terkejut dan aneh sebab setelah bertahun-
lahun mengajar di SD baru kali ini ia mendapatkan karangan
dari muridnya seperti itu. Ibu Gum Tati penasaran untuk
mengetahui hal tersebut secara lebih lanjut
Karakter ibu Sandra, ia adalah seorang ibu yang tidak bermoral,
di depan anaknya sendiri, dia melakukan praktik-praktik kotor.
Ibu Sandra mempakan sosok wanita yang lebih mementingkan
bagaimana cara mudah untuk memperoleh uang banyak
dalamwaktu yang singkat. Seorang ibu yang tidak mempedulikan

X
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anaknya sendiri.
Sandra seoran anak yang tegar dan sabar dalam menghadapi
perilaku ibunya terhadap dirinya. Seorang anak yang
merindukankasih sayang dari orang tuanya.
Meskipun ibu Sandra seorang pelacur lelapi dia mengharapkan
anaknya kelak tidak seperti dia. Dia mengharapkan kelak
anaknya menjadi wanitabaik-baik
Perlakuan ibu Sandra terhadap Sandra sangat kejam, tega-
tcganya dia memperlakukan anak kandungnya sendiri seperti itu.
Memperlakukan anak sndiri secara kasar tanpa memperdulikan
perasaan anaknya yang masih kecil itu. Dia menyakiti perasaan
anaknya sendiri. binatangpun tak ada yang menyahti/memangsa
anaknya sendiri. apalagi inimanusia.
Tetangga saya adalah seorang wanutayang telah bersuami dan
beranak dua, yang satu 4tahun dan yang satu lagi duduk di
bangku SLTP. Tiap hari ibu mereka selalu rapi dan bolak balik
entah ke mana naik kenderaan umum.
Saya akan berusaha menyadarkan ibu saya denganjalan
mengingatkannya bahwa akan ada balasan dari Tuhan atas
semua yang dilakukannya. Saya terus berdoa.
Saya akan menyayangi Sandra karena dia anak kandung saya
meskipun tak tahu pasti siapa bapaknya
Saya merasa benci kepada ibunya Sandra dan wanita tua yang
dipanghgil mami. Kasihan kepada Sandra yang merindukan
kasih sayang dari orang tua dan menginginkan sebuah keluarga
yang bahagia
Menangis, ketika Sandra dipindahkan ke kolong ranjang. Marah,
ketika ibu Sandra menyebut Sandra anak setan, dan perbuatan
ibu Sandra yang asusila.
Nasib Sandra tidak bahagia dan merasa minder apabila bermain
dengan teman-temannya karena bagaimanapun juga Sandra itu
anak yang masih polos dan tidak tahu-menahu tentang pekerjaan
ibunya yang selama ini selalu pulang malam dan selalu mabuk-
mabukan
Ibu Gum Tati merasa terharu dan mungkin saja mengerti dan
juga tahu, apa maksud karangan yang hayasepotong itu. Karena
karangan yang dibuat Sandra berbeda dengan karangan anak-
anak yang lainnya.
Ibu Sandra mempunyai karakter ganda, kadang dia berlaku
kasar misalnya mengeluarkan kata-kata kasar. Diajuga
mempunyai sifat lembut.
Sandra seorang anakyang masih di ba\wah umur yang harus
menanggung beban beral di pwxlaknya dan dia hanya diam
menerima kenyataan ini tapi dia tabah menjalaninya.
Meskipun seorang pelacur ibu Sandra mempunyai tekad dan
keinginan pada sautu saat anaknya bisa menjadi manusia yang
baik
Perlakuan ibu Sandra memag sangat kasar sering keluar kata-
kata makian tetapi di balik itu ia mempunyai jiwa seorang ibu
yang sangat mencintai anaknya seperti anak-anak sang lam yang
selalu disayangi ibu.,
Tidak ada.
Merasa malu mempunyai ibu seorang pelacur say
menutuupi ibu sama selama ini sebagai pelacur.
Akan menvangi Sandrajlan menasihatinya agar tidak menini

akan
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kelakuannva.

8 Terharu Sandra dicaci maki dengan kata-kata kotor. Kaget dan
sedihkarena Sandra hanya menulis dalam karangannya "Ibuku
seorang pelacur."

X

X9 Menangis, padasaatSandra dicacimaki dengan sebutan anak
setan, anakjadah. Ceria ketika Sandra diajakjalan-jalan.

X

12

2 Nasib Sandra akan bahagia karena tidak mengikuti jejak ibunya
danSandra akan selalu disayang ibunya.

3 Ibu gum bingung apa maksud dari tulisan Sandra itudan ibu guru
Tati punsangatkasihan kepada Sandra ataspekerjaan ibunya
itu.

X

4 Ibu Sandra sangat keterlaluan karena perlakuannya sangat kejam
membuat saya benci.
Sandra selalu menerima apa yang disumh oleh ibunya dan dia
selalu menerimanya.

X X

5 Perlakuan ibu Sandra yang selalu memaki Sandra itu sava sangat
benci sekaii dengan ibu Sandra atasperlakuannya itu kepada
Sandra.

—~-

X

X

6 Teman saya diperlakukan sama seperti Sandra tetapi diatidak
pernah disayang sama sekaii.

7 Saya akan berontak dan menasihati ibu.
Saya akan menyayangi Sandra dan mendukungnya kepantingan
sekolahnya.

X

8 Benci dan sedih melihat perlakuan atas Sandra. X
9 Saya ingin menangis, di manaSandraselalu dimaki dan harus

membersihkan kotoran-kotoran bekas muntahan ibunya di saat
ibu mabuk.

X

13

2 Nasib Sandraakan menjadi seorang yang mengalami tekanan
batin dan ia menjadi seorangwanitayang mempunyai
kepribadian ganda walaupun akhirnyaia menjadi wanita baik-
baik.

X

3 Ibu Gum Tati sangat terkejut keheranan denganapa yang ia baca
dan ia akan mengadakan pendekatan khususpada Sandradan
keluarganya.

X

4 Ihu Sandra sangat humkkasar, dandia tidak bisamenjadi
panutan bagi Sandra. Sandra seorang anakyang tabah. penumt.
dan dia pun berani berterusterang.
Walaupun ibuSandra wanita yang tidak baik tapi dia masih
mempunyai rasa cinta kepadaanaknyadan selalu mintaSandra
menjadianak yang baik.

"x "~

X

5 Perlakuan ibu Sandra menumt saya itu tidak baik sehamsnva
seorang ibu itu memberikan kasih sayang pada anaknva,
memberikancontoh yang baik pada anaknya, bersikap dan
bertutur kata baik pula dan ibu Sandra tiak pemah
memperlakukan Sandra dengan baik. Ia selalu berkata kasar dan
lidak meperdulikan Sandra sebagai anaknva.

6 Seperti teman saya. Penumt, penyabar,dan dis sedikit pendiam.
Demi berkata benar dia sanggung mengambil risiko yang kurang
menguntungkan bagi dirinya.

X

7 Saya tidak akan menulis suatu kebenaran. Itu sama saja dengan
membuka aib sendiri dan jika semua orang tahu terutama teman-
teman maka akan mcmginkan diri sendiri.
Saya akan berhenti dari pekerjaan itu, mencari pekerjaan lain

X

8 Terharu karena kasihanpada nasib Sandra vang tidaksama X
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dengan teman-temannya. Saya merasa seangdan benciatat
karakter ibu Sandra.

Marah pada saat ibu Sandra selalu berkata kasar dan memaki
Sandra bila iamenanyakan sesuatu kepada ibunya. Kesal pada
ibunya ketika ia menitipkan Sandra di mami setiapdia pergi ke
luar kota berhari-haii.

Sandra akanmengalami tekananjiwa karena Sandra sudah lidak
tahan lagi akan perlakuan ibunya yang menyebutkan anak setan,
anakjadah. Sandra tidak memiliki percaya diri apabila bergaul
dengan teman-temannya. Ia minder. Ia takut teman-temannya
mengetahui bahwa ia anak pelacur, maka teman-temannya akan
menjauhinya.
Terkejut, Ihu Guru Tati hanya memandangi hasilkarangan
Sandra. Ia hampir tidak percaya, ada anak didiknya berasal dari
pelacur. Dugaannnya salah. Tidaksemua murid-muridnva
mengalami masa kanak-kanak yang indah. Kemudian Ibu Guru
Tati mengadakan pendekatan khusus klepada Sandra.
Ibu Sandra itumenjijikan sekaii. Tak pantasseorang ibu
merokok, mabuk-mabukan, bahkan berzina dengan laki lain.
Sandra bemsahamenjadi anakyang manis, berusaha untuk
sabar. Meskipun ibunya seringmenghinanya denganperkataan
yang takpantas untuk didengarnya.
Meskipun seorang pelacur, ia sangatmencintai anaknya. Bahkan
ia herpesan kepada anaknya jangan sampai nasibanaknva seprti
nasib yang dialminya sebagai pelacur.
Di satu sisi ibuSandra tidaklayakdisebut ibu, karena ia tidak
bisa memberikan contoh yang baik kepada anaknya. Apakah
pantas seorang ibu memanggil anaknva dengan sebutananak
setan, anakjadah, anaksialan?Di sisi lain ibuSandra sangat
mencintai Sandra

Sandra seperti teman baikku. Ihu Sandra seperti aku, pemarah
Aku berusaha sabar meskipun aku merasakansakit hati
Aku berhenti jadi pelacur. kasihan pada anakku. Uang dari hasil
melacur akan aku gunakan untukmembuka kios.
Merasajijik karena kehidupan pelacur. Setiap hari ditemani
rokok, bir,minuman keras dan laki-laki hidung belong.
Yang membuat aku mengutuk adalahpada saat Sandra
dipindahkan ke kolong ranjang dan ibunya asyikdi atas ranjang.
Saya menangis ketika Sandra membersihkan muntahan ibunya.
Yang membuat saya marah adalahketika ibuSandra memanggil
dengan sebutananaksetan, anakjadah, anak setan, anak sialan.
IbuGum Tati terkejut melihat tugas karangannya hanya berisi
sepotongkalimat lantasIbuGuru Tati menanyakannya kepdaa
Sandra. Sandra menceritakan kehidupan pribadinya kepada Ibu
Guru Tati bahwa ibunya seorang pelacur. Biarpun ibunya
seorang pelacur, Sandramenerimanya dengantetapbaikkarena
ibunya yang melahirkannya. Sandraberjanji tidak akan
mengikutijejak ibunya yang masuk ke lembah hitam.
Ketika melihat isi karangan tersebut ibuguru Tati sangat terkejut
kenapa Sandramengarangnya hanyasedikitsedangkan anak-
anakyang lain sudahpada selesai dan langsungkeluar kelas. Ia
sangat terkejut mengapa Sandra mengarangnya tidak soma
dengan anak-anak yang lain. Ia langsung menegur Sandra.
Sandra menceritakan kehidupannya. Ibuguru Tati
memakluminya apa adanya. MenasihatiSandraagarjangat
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mengikuti jejak ibunya dan menodorong minat Sandra untuk
belajar, siapa tahu kelak ia menjadi orang pintar dan sukse.
IbuSandraselalu memaki-maki Sandradengan ucapanyang
tidak enak didengar. Namun, iasangat mencintai Sandra
Sandra menerima ibunya dengan baik walaupun seorang
pelacur. Dia seorang yang crani yang ingin tahu di mana ibunya
berkerja.
Sandra, walaupun sejahat-jahatnya orang tua tetap saja dia
tidak tega kepada anaknya dan mencintainya dengan tidus.
Kurang baik, karena mengucapkan kata-kata yang menyakiti hati
Sandra misalkan bila diamenanyakan dimana bapaknya maka
ibunya menjawab diam kau anak setan, anakjadah.
Tidak adayang mirip sama sekaii.

X

Saya akan menasihati ibu agarjangan jadi pelacur, agar
bertobat kepada Tuhan untuk menjalani hidup yang benar.
Tidak akan menekuni lagipekerjaan yangharam tersebut dan
meminta ampun kepada Tuhan
Saya terliaru karena meskipun ibu Sandra sering memaki Sandra
ia selalumencintai Sandra. Jengkel ketika Sandra sedang
terlelap tidur ibunya mamasukkanya ke kolong ranjang. Wanita
itu tidak mendengar lagi ketika di kolong ranjang Sandra
berbisik, mama, mama
Terham setiap hari minggu wanita itu mengajaknya jalan-jalan
ke plaza ini dan itu. Wanita itu selalu melap mulut Sandra.
Sebelum tidur wanita itu membacakan sebuah cerita dari sebuah
buku berbahasa Inggris. Selesai membaca wanita itu akan selalu
mencium Sandra dan selalu memintanya berjanji menjadi anak
baik-baik
Semakin bertambah usia Sandra, maka semakin mengertilah
Sandra terhadap lingkungan keluarganya dan im akan menjadi
tekanan batin bagi diri Sandra dan dia tidak mustahil kalau kelak
Sandra akan terjerumus seperti ibunya
Ibu gum Tati merasa prihatin dan mencarikan soluasi agar Sandra
kelak tidak akan terjerumus seperti ibunya
Karakter ibu Sandra binal dan tak tahu malu. Sandra merahasikan
aibnyawalaupunterbongkar juga.
Perlakuan ibu Sandra sangat tidak bermoral dan tak punya lata
karama/tata susila.
Seorang wanita germo yang memelihara banyak wanita
penghibur sekian lama akhirnya keponakan dari wanita itu ikut
terseret ke dalam lingkungan hingga iahamil tanpa mempunyai
suami.

Saya akan menyadarkan ibu bahwa pekerjaannya menjadi aib
bagi keluarga.
Saya akan menjauhkan Sandra dari lingkungan keluarga yang
tak bermoral agar Sandra tidak terjemmus ke lembah hitam.
Saya sangat prihatin sebab ibu yang mestinya mendidik anaknya
dengan tindakan positif, ia malah memposisikan Sandra sebagai
anak di lingkungan prostitusi.
Saya merasa sedih dan prihatin karena setiap kali Sandra
menanyakan ayahnya, maka setiap kali itu pula ibunya
melontarkan caci maki kepada Sandra yang sehamsnya kata
kata itu tidak pantas diucapkan.
Mungkin nasib Sandra bisa saja menjadi orang yang baik atau
pun menjadi orang yang tidak baik. Dan itu pun terganatung pada^

X
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Sandra sendiri. karena hanya Sandra sendiri yang dapat
menentukannya tentang kenyataan yang dihadapinya.
Ibu gum Tati kaget.
Kalau melihat karakter ibu Sandra, saya rasa sudah kelewat batas
kewajaran seorang tua. Karena selalu menyebut nama Sandra
dengan sebutan anak jadah dan juga anak setan. Sandra tabah
menerimanya. Ibu Sandra walaupun sering marah sangat
mencintainya.
Perlakuan ibu Sandra keterlaluan dan juga tidak baik. Karena
ibunya sering kali membentak anaknya dan mengeluarkan kata-
kata yang kotor yang sangat tidak baik bagi anak, apalagi untuk
masa depannya.
Tetangga saya selalu membentak anaknya setiap han
Saya akan menasihati ibu
Saya akan menitipkan Sandra kepada orang lain untuk
menjaganya agar jangan sampai seperti aku
Saya terkesan, karena cerita itu mengisahkan kehidupan Sandra
yang tegar walaupun terlantarkan ibunya.
Yang membuat saya marah kalau kalau ibunya memanggil
Sandra dengan sebutan anak jadah dan anak setan. Dan yang
membuat saya tersnyum adalah ketika ibunya meminta Sandra
agar berianji menjadi orang yang baik, jangan seperti ibunya.
Nasib Sandra tidak tentu, mungkin bemasib baik atau buruk. Itu
semua tergantung bagaimana niat ibunya dan bagaimana
lingkungannya. Kalau ibunya menginginkan Sandra menjadi
anak yang baik, maka Sandra hams dijauhkan dari kehidupan
yang tidak baik. Dan hams ditempatkan di lingkungan vang baik.
Ibu gum Tati terkejut. Dia akan mengadakan penelitian dan
penedekatan pada Sandra danjbunya^ __
Karaktc7ibu Sandra kurang baik, tempcramennya yang keras
karena memang mang lingkup kesehariaannya vang
mempengamhi karakter atau sifalnya itu, tetapi di hatinva
terselubung hati nuram yang suci sebagai ibunya, terbukli pada
liburan di mengajak anaknya jalan-jalan ke mall. Sandra
menerima keadaan apa adanva. selalu menerima makian dan
perlakuan ibunya serta tidak pemah menentang walaupun ibunva
sangat kasar. Dia mau melakukan apa saja untuk kesenangan
anaknya. Dia juga menginginkan Sandra menjadi anak yang
baik
Perlakuan ibu Sandra tidak baik. karena dia sering melontarkan
kata-kata yang sam>at kasar dan menyakitkan pada hal itu tidak
pantas dilakilkan seorang ibu. Tetapijuga ada perlakuan yang
baik, vaitu pada waktu selesai membacakan cerita dia selalu
mencium Sandra dan selalu meminta kepada Sandra untuk
berjanji anakyang baik
Ada bagian tertentu vang mirip dengan orang yang saya kenal
yaitu mirip dengan ibu Sandra, dia mau berbuat apa' saja demi
kebahagian anakn>^^^puiihamsmenjadi wanita malam
'Saya akan mengingatkan ibu untuk meninggalkan dunia hi tarn.
Karena hal itu dilarang oleh Allah swi.
Saya tidak akan berbuat senekad itu. Masih banyak pekerjaan
lain.
Saya kesal terhadap ibu Sandra yang telah memperlakukan
anaknva dengan kasar. Saya sangat sedih ketika Sandra
diperlakukan sangat kasar oleh ibunva. Sava sangat merasa_
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benci danjijik terhadap perbuatan zina yang dilakukan ibunya.
Yang membuat saya benci adalah ketika ibu Sandra
memperlakukan Sandra dengan kasar dan selalu melontarkan
kata-kata kotor. Kesal pada mami yang mementingkan kepuasan
nafsu. Sedih karena kasihan kepda Sandra yang bam bemsia 10
tahun tetapi sudah mendapat persoalan dan ujian sangat berat.
Sandra akan menjadi pelacur seperti ibunya karena dia dididik
dan tinggal di lingkungan pelacur atau Sandra menjadi
perempuan baik-baik karena walaupun ibunya seorang pelacur
tetapi ibunya bertekad menjadikan Sandra perempuan baik-baik.
Ibu gum Tati terkejut dan berusaha menolong Sandra dengan
melakukan kunjungan mmah sabagai langkah awalnya

X

Ibu Sandra bukan ibu yang baik. Sebenarnya dia baik, misalnya
dengan mendongeng., mengajak Sandra jalan-jalan tetapi
kadang-kadang sikap ibu Sandra kctcrlaluan.

X

Perlakuan ibu Sandra kurang baik bagi tumbuh kembangnya
seorang anak terutama perkembangan jiwanya. Dengan perilaku
ibunya yang kasar dan memberikan contoh yang lidak baik
Sandra merasa tertekan.
Karakter-karakter yang terdapat dalam centa itu. seperti karakter
Sandra dan ibunya mirip dengan sebagian kecil potret masyarakat
kita yang mencari pcnghasilan pelacur. Sedangkan karakter ibu
gum Tati nunpd sebagian kecil gum yang menyepelekan
pekerjaan siswanya. .
Saya minta agar saya disekolahkan di pondok pesantren
sehingga jauh dari lingkungan maksiat itu.
Saya akan meninggalkan pekerjaan itu dan mencari pekerjaan
yang halal. Jika perlu menjadi pembantu. Saya akan mendidik
Sandra. Saya akan memberitahukan siapa ayah Sandra yang
sebenarnya.
Saya sebal terhadap ibu Sandra dan kasihan pada Sandra yang
sering mendapat perlakuan kasar dari ibunya. Saya merasa
kecewa kepada ibu gum Tati yang membaca berita tidak sampai
tuntas.

Bagian cerita yang membuat saya tertawa adalah pada bagian
sejumlah wanita yang duduk di mangan kaca dan ditonton oleh
sejumlah laki-laki. Bagian yang membuat saya marah adalafi
bagian ibu Sandra memaki-maki Sandra. Saya menangis ketika
Sandra berada di kolong ranjang sementara ibunya asytk dengan
laki-laki lain.
"Sandra mungkin akan menghadapi masalah yang semis di dalam
hidupnya. Akan tetapi, apabila bisa mengatasinya masalah im
penuh tanggung jawab maka segalanya alan berjalan dengan
lancar. Kelakia akan menemukan jati dirinya.
Kemungkinan ia akan heran dan kagel akan isinya yang begitu
sangat singkat. Ia akan mengadakan pendekatan terhadap Sandra
sekaligus terhadap ibunya __,__ — —
JIen^ruTs~a^alm~iSanlra mempakan seorang wanita yang tidak
bisa menjaga harga diri dan juga tidak bertanggung jawab penuh
pada kehidupan anaknya sendiri.
Meskipun Sandra masih kelas VSD namun ia berani
mengungkapkan isi hatinya dalam bentuk tulisan yang singkat
Ibu Sandra sangat mencintai anaknya meskipun dia sebagai
wanita penghibur. Ia herpesan pada Sandra. la senng mengajak
jalan-jalan ke plaza dan juga berpe^^^^^

X

X

w

X

J



Keterangan

baik

Perlakuan ibu Sandra mencerminkan seorang ibu yang tidak
memberikan contoh yang baik pada anaknya.
Tidak ada.

Saya akan mencari tahu siapa bapak saya dan juga faktor apakah
yang melatarbelakangi semuanya itu.
Saya merasa kasihan pada Sandra yang begitu menderita penuh
dengan liku-lika

Saya marah karena tingkah faku ibu Sandra yang tidak mau tahu
dengan masalah anaknya. Saya sedih ketika Sandra mengepel
muntahan ibunya. Saya ceria ketika Sandra diajak jalan-jalan
oleh ibunva.

1 : Pengetahuan
2 : Pengalaman
3 : Perasaan
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Lampiran 6

PENGOLAHAN KONSTRUKSI GENERALISASI

Kegiatan Pembelajaran Pertama

No.

Sub

jek

2.

No

11

12

11

12

11

12

11

12

11

12

11

Konstmksi

Fokus cerita adalah kejadian di pemakaman itu. Hal ini
diketahui dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di pemakaman
seperti sambutan, doa juga hadirnya seorang wanita.
Ya Karena dengan membaca cerita itu akan menambah
wawasan tentang kesastraan dan mengetahui bahwa begitu
kompleks peutenntuajahanyang_ adadi dunia ini.
Karakulseorang ayah yang kurang baik dalam kehidupan
anak-anaknya. Hal ini tampak pada bagian cerita saat ayah
sekarat di rumah sakit tak adaputra-putri yang
mendampin^inva, kedua pada masa hidupnya sering menyakiti
ibu, dan pada acara pemakaman tak ada yang memben
sambutan.
Ya cerita ini di samping menarik juga sebagai pelajaran yang
akan dijadikan pengalaman bagi pembaca khususnva dan tbn-
ibu serta bapak-bapak umumnya.
Pihak keluarga Pak Budiluhur tidak ada yang memberikan
kata sambutan. Sangatjelas dari awal sampai mendekati akhir
cerita.
Yah cerpen ini sebagai contoh dari perilaku manusia yang
mungkin ada sehingga dengan mengetahuinya akan menjadi
lebih arifdan bijak dalam menvikapinya.
Fokusnya bempa perilaku ayah yang tertutup, egois, dan kasar
yang menjadi bumerang bagi dirinya. Sehingga pada saat
kematiann\>a anak-anaknya tidak bisa mengenangnya sebagai
ayah vang baik-baik. Malah mereka tidak mau mendoakannya.
Ya, terutama para orang tua yang bersikap otoriter, tertutup,
egois, kejam dan asal senang sendiri. Agar mereka lebih
bijaksana dalam mengendalikan kehidupan keluarga.
Avah. Karena ayah yang membuat cerita itu menjadi dominan
dalam keluarga. Avah yang telah kehilangan simpatik anak-
anaknva. Danavah vang telah memiliki istri simpanan.
Ya. Untuk menjadi peringatan Bahwa kesalahan dalam
mendidik akan mengakibatkan kesalahan juga di kemudian
hari.
Fokus cerita tersebut adalah: siapi.kah sebetulnva avah sebah
saat pemakaman avah, salah satu anaknya tidak menghadin
dengan alasan tidak dapat menunda pekerjaannya. Dan hanya
untuk sepenggal kata sambutan, apakah ucapan terima kasih
pada pelayat atau ucapan permintaan maafpada handai
taulan apabila saat hidupnya banyak melakukan kesalahan-
kesalahan, semua mengelak dan menghindar. Suasana
pemakaman dianggap sebagai lelucon, dan saat ayah sudah
menyatu dengan tanah tiba-tilxi muncul wanita muda
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X
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Alasan
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menangisi kuburannya.

12
Tidak Sebab setiap manusia mempunyai sifat-sijat yang
berbeda. ada vang bersifat pemarah.penyabar, penolong.
pembohong, pendusta. pendiam. agiesif, egois. dan sebaginya.
Dan sikap seseorangjuga berbeda. ada yang menvelesaikan
masalahnya sendiri, ada yang minta bantuan orang law ada
yang menganggap masalah tersebut diselesaikan perjaUman
waktu. Ada orang vang bersikap masa bodoh terhadap
masalah orang lain, ada pula yang selalu sibuk
mpmperhatikan orang lain. . —
Menjadi fokusnva dalah ayah Ayah yang aapat memberikan
kehidupan dalam keluarga serta kasih sayang dalam keluarga.
ternvata hanva dapat memuaskan dirinya sendiri. Harusnya
sang avah sebagai kepala dalam keluarga bertanggungjawab
atas pendidikan anak-anaknya, memberi nafkah serta mampu
menciptakan keluarga yang harmonis. _

-J^a7e^slbag~alp~e^g~ala^wnpahit yang dirasakan sang
ibu Sava sebagai wanita akan berbagi cerita pengalaman mi
terutama pada teman-teman saya yang sebaya. Sebagai
pengalaman pahit ini, supaya jadi tolok ukur untuk berhati-
hati terhadap laki-laki. Saya akan lebih menyadari dan
bersikap lebih waspada dan lebih baik lag, dalam melayam
kfhutuhan-kebutuhan suami. .

-pemakaman avah, di mana tak satu pun dari anak-anaknya
yang mau memberi kata sambutan karena sikap ayahnya
itusendiri

11

11

12

9. 11

12

10. 11

12

11 11

12

11

12

12. 11

12

13. 11

Ya, saya ingin tahu bagaimana pendapat mereka agar cerita
ini meniadi berkembang. -
Cerita itu berfokus pada pemakaman seorang ayah.anak-anak
dari keluarga duka tidak ada yang berani untuk membenkan
sambutan pada acara tersebut. _ __

Sava akan merekomendasikan cerita itu Kepada orang lain
karena cerita itu merupakan cerita yang pasti dialami oleh
<„inn insani vang hidup di dunia ini yaitu mengenwkemauan^
Ayah yang tidak dihormati dalam sem.ahkeluarga karena
perilakunya. —— ——•^te^^to^^to^T^dop orang lam karena ce, Ha
ini dapat dijadikan pengelaman untuk orang yang
membacanya

X

memwtu>• **-•• . —-— .... .

Fokusnya Hah tokoh seorang ayah yang tidak memiliki
tanggungjawab dan tidak adil mnenutupi kasih sayang kepada
keluarganya.Keluarganya. -— : ,

Tidak untuk sementara ini. Karena mungkm bag, orang lam
cerita ini kurang menarik dan biasa-biasa saja. Terutama
teman-teman saya, karena pada saat ini sibuk menghadapi
ulum dan menielans ebtanas. — _
Sikap keluarga terhadap ayahnya. Diketahui ketika ayahnya
sakit prosesipemakamaridanjika^apati^±^rgar^,
-Ya-Ja^ia^ritaie^but^nlaib^^i^^^LI a, Karena wru<* n* »*" =-—: Til^p^^^^^T^^tT^T^T^^r^ .^«^ ^v^A,. lata ketahui pada akhit
cerita, seorang wanita menuju mobil, mobil itu yang hilang
beberapa waktu yang laluoeoerapa wamu k<.«"* •<.«•••• .—. ——

Ya. Agar mereka tahu bahwa cerita itu sebagai pelajaran yang
sangat berguna Ixxgi semua pembaca.sangat oergunu wx' jw*»~ i —; _ —-

X



12

14. 11

12

15. 11

12

16. 11

12

dalam keluarga. Karena betapa pentingnya pendidikan
keluarga itu bagi anak-anakyang sedang berkembang.
Tingkatan permulaan bagipendidikan anakdilakukan di
dalam keluarga. Anak-anaknya yang nantinya akan terjun ke
dalam masyarakat sebagai orang dewasa yang bertanggung
jawab atas kehidupan mmah tangga dan juga insaf
akankewajibannya sebagai anggota masyarakat.
Ya. Agar dapat diketahui bagi seorang suami atau istri.
Begitulah contohnya dari seorang ayah yang tidak disenangi
oleh anggota keluarga maupun anggta masyarakat sekitarnva
akibat melanggar norma-norma yang herlaku dan sikpanya
kasar serta keras kepala. Dan sebelumnya seorang ibu van?
lemah, bijaksana, serta setia terhadap suami, walaupun setiap
harinya selalu diperlakukan oleh suaminya tidak manusiawi,
Fokus ceritnya memberikan sambutan dalam pamakaman
setelahmembaca ceritapendek itu.
Ya, karena ceritanya unikdan menarik.
Prosesi oemakaman ayah
Ya, karena cerita ini baik sekaii dibaca oleh siapa pun, laki-
laki dan perempuan dewasa di dalam cerita ini mengandung
makna kehidupan mmah tangga yang disusun secara ringkas
dan dapat dipahami, dihayati oleh pembaca tentang nilai-nilai
baik buruk Pembaca diajak untuk merenungkan masalah
hidup rumah tangga dan sewaktu-waktu kita pun meng<dami
yangsama walaupun dalamj.ilur cerita yang berbeda.
Prosesi Pemakaman ayah.

Ya, karena cerita ini baik sekaii dibaca oleh siapa pun, laki-
laki dan perempuan dewasa di dalam cerita ini mengandung
makna kehidupan mmah tangga yang disusun secara ringkas
dan dapat dipahami, dihayati oleh pembaca tentang nilai-nilai
baik buruk. Pembaca diajak untuk merenungkan masalah
hidup mmah tangga dan sewaktu-waktu kita pun mengalami
yangsama walaupun dalam alur- cerita yang berbeda.

Kegiatan Pembelajaran Kedua

No.

Sub

jek

No

11

12

11

12

11

12

1J_
12

Konstmksi

Penganiayaan
Ya, karena cukupmenarikuntukdibaca.
Pelajar yang ingin membalas dendam
Kepada teman saya supaya diamengetahui betapa
kejamnya tawuran antara pelajar itu dan tindakan yang
tidak terpuji.

Pembunuhan terhadap seorang pelajar yang dilakukan oleh
sekolompok pelajar.
Ya, agar semua orang tahu tentang sesuatu peristiwa yang
mengerikan dan banyakmenimbulkankorban.
Perkelahian antarapelajar.
Ya, supaya orang tahu dan mengerti, tersentuh hatinva
untuk menjauhkan diri dengan dendam dan dapat

JT

X

X

X

X

Alasan

X

X

X

X



menguasai emosinva.
4. 11 Peristiwa perkelahian antarapelaajrSMU. X

12 Ya, karena cerita itu bagus akan menambah pengalaman
kita dan memperbaiki sikap kita agar selalu menolong
antara sesama.

X

5. 11 Tawuran atauperkelahian antar pelajar. X
12 Saya akan merekomenadasikan kepada pelajar agar

mereka tidak terbawa emosi dandapat menvelesaikan
masalah itu dengan benar.

X

6. 11 Penganiayaan seorangpelajar. X
12 Ya, supaya mereka tahu dan mengerti tentang akibat-akibat

yangakan ditimbulkan olehadanya perkelahian antar
pelajar.

X

7. 11 Perkelahian antara pelajar. X
12 Ya, supaya orang tidak penasaran danmenjadi tahu cerita

ini.
X

8. 11 Seoranganakremaja SMUyang disiksa. X
12 Ya, karena cerita itu menceritakan kehidupan sehari-hari

yang bisa terjadipada siapa saja.
X

9. 11 Aksi balas dendam akibat perkelahian antara pelajar vang
membawa korban.

X

12 Saya akan merekomendasikan cerita itu agardibaca oleh
teman-temanku pelajar.

X

X
10. 11 Pembunuhan terhadap seorangpelajar.

12 Ya, agar semua orang tahu dan mengerti tentang suatu
peristiwa yang mengerikan dan banyakmenimbulkan
banyakkorban

X

11. 11 Perkelahian antara pelajar dan penganiayan terhadap
orang tua.

X

12 Sayaakan merekomendasikan kepada seluruh pelajar
supaya tidak ada lai perbuatan seperti itu.

X

12. 11 Perkelahian antarapelaajr vang menimbulkan kekerasan. X
12 Ya, karena isi cerita itu bisa dijadikan contohdan

mengandung pesan bahwaakibat perkelahian antara
pelajar.

X

13. 11 Penganiayan terhadapseorang siswa. X
12 Ya, karena saya mempunyai keponakan yangmasih sekolah

diSMU.
X

14. 11 Kekajaman, sekawanan pelajar itu main hakim sendiri. X
12 Ya, supava dia mengetahui isi cerita. X

15. 11 Perkelahian antara pelajar. X
12 Sebaiknya cerita ini dibaca dengan tenang dan jangan emosi

karena hanya bersifat fiksi belaka.
X

16. 11 Penganiayaan yang dilakukan sekawanan pelajar. X
12 Tidak, karena cerita ini sudah udak aneh. X

17. 11 Penganiayaan yang dilakukan sekawanan pelajar. X
12 Ya, sayaakan merekomedasikan untuk dibaca orang lain

temtamapelajaryang bmtal dan suka berkelahi.
- - -

X

X

X "18. 11 Yang menjadi fokus adalah tokoh aku.
12 Ya, saya akan merekomendasikan cerita itu untuk dibaca

orang lain temtama pelajar SIJP/SMU/SMK Ixihkan
mahasiswa, khususnya murid-muridku.

19. 11 Seorang remaja yang menjadi korban tawuran antara
pelajar. |

X



12 Saya akan merekomendasikan untukorang lain karena
ceritanya mempakan pelajaran bagikita.

Kegiatan Pembelajaran Ketiga

rrr

No.

Sub

Jek

No Konstmksi

B

Alasan

C K

1. 10 Sandra dan ibunya sebagai pelacur X

11 Ya, karena cerita itu biasa berlaku pada kehidupan kita. X

2. 10 Anakkecilyang belum pantas menghadapi cobaan vang
sangat besar.

X

11 Ya, saya akan menceritakan kepada orang vang pantas
mendengamya.

X

_>. 10 Tentang kehidupan seorang anakyang mempunyai ibu
seorangpelacur dan dilahirkan dengan tidakjelas avahnya.

X

X11 Ya, saya akan merekomendasikan kepada oranglain, teman,
keluarga karena tidak semua anak seorang pelacur itu sama
seperti ibunya.

4. 10 Yang menjadi fokus adalah kejujuran. X

11 Ya, saya ingin semua orang membaca cerita itu karena
dengan membaca cerpen itu kita akan sadar bahwa masih
banyak orang yang memerlukan bantuan. Di samping itu,
sepahit apa pun hasil dari kejujuran akan berbuah manis
suatu saat kemudian. i

X

5. 10 Seorang ibu yang melakukan kekasaran kepada anaknya. X

11 Ya, karena dalam cerpen itu menceritakan beragamnya
kehidupan manusia dari hal yang baik dan bumk. \

X

6. 10 Anak bentsaia 10 tahunyang sabar menghadapiperlakuan [
ibunyayang kasar itu. \

X

11 Saya akanmerekomendasikan pada keluargaku karena dari
cerita itu banyakmanfaatnya. Juga seorang ibu harus !
mencintai anaknya. \

X

7. 10 Sandra. X

11 Ya, supaya mereka para pembaca memperoleh hikmah dari \
cerita itu khususnya bagi kaum remaja.

X

8. 10 Sandra. X

11 Tidak, Saya tidak akan merekomendasikan cerita ini karena , t X
kurang menarik. }

9. 10 Murid-murdkelas I'SD diluga.skanoleh gurunya untuk
membuat cerita.

X

11 Ya, Saya akan merekomendasikan cerita itu karena
kehidupan dalam cerita itu dapat terjadi kepada siapa pun.

x

10. 10 Sandra yang kebingungan saat pelajaran mengarang yang
judulmya berkaitan dengan keluarga.

X

11 Saya akan merekomendasikan cerpen ini untukdibaca oleh
tetangga saya yang berperilaku hampir sama dengan ibu
Sandra.

X

X
- -

11. 10 Kehidupan seorang anak mampunyai ibu seorang pelacur



11

12. 10

11

13. 10

11

14. 10

11

15. 10

11

16. 10

17. 10

11

10

10

11

20. 10

11

dandilahirkan tanpa seorang ayah.
Ya, Saya akan merekomendasikan cerita itu untuk dibaca
orang lain, teman dan keluarga karena lidak semua anak
yang mempunyai ibu yang berkelakukan seperti pelacur.
Seorang anak yang selalu dimaki ibunya juga disayang.
Ya, saya akan merekomendasikan karena cerita ini sangat
bagus dan menarik untuk dibaca.
Latar belakang kehidupan Sandra bersama ibunva yang
seorang pealcur.

Tidak, karena saya kurang tertarik pada cerita itu dan saya
kurang menyenangi karakter yang ada dalam cerita itu.
Sandra

Ya, Saya akan merekomendasikan cerita ini kepada teman-
teman agar mereka tidakterjatuh kepada lembah hitam.
Kehidupan seorang pelacur. Sering mabuk-mabukan kalau
pulang hingga larut malam dan sering berhari-hnri
meninggalkannya.
Ya, supaya taltujalan ceritanya.
Fokusnya adalah Sandra

Ya, Saya akan merekomendasikan supaya berhali-hati dalam
mendidik anak dalam pergauian baik di lingkungan mmah
ataupun di lingkungan masyarakat supaya tidak terjerumus
P^^iJ^rnbaranJ^ cerita itu.
Fokusnya adalah tentang kehidupan Sandra yang berada
dalam lingkungan WTS.
Ya, Saya akan merekomendasikan karena cerita itu cukup
menarik.

Fokusnya adalah Sandra.
Ya, karena mereka juga mempunyai karakter seperti ibu
Sandra, mami, dan tamu-tamu lelaki yang suka'jajan di luar
rumah.

Fokusnya adalah Sandra dan kehidupannya sebagai anak
pelacur.

Saya akan merekomendasikan cerita itu untuk dibaca oleh
orang tua karena yang dibuluhkan anak bukan sekedar materi
tetapi kasih sayang, contoh yang baik serta lingkungan yang
baik. Sayajuga akan merekomendasikan cerita itu untuk
dibaca olehsemua gum temtama gum bahasa Indonesia
sehingga dapat mengambil pelajaran dari kejadian ibu gum
Tati agar memeriksa pekerjaan dengan teliti dan benar.
Seorang anak yang begitujujumy a mengatakan ibunya
seorang pelacur.

Saya akan merekomendasikan karena ceritanya mempakan
pelajaran bagi kita semua. Di samping itu, kita juga dapat
mengambil hikmah dari serangkaian cerita itu.

Keterangan
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang
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X

X

X

X



Lampiran 7
HASIL OBSERVASI TERHADAP

AKTIVITAS PENGAJAR DAN PEMBELAJAR

No. Apek yang Diobservasi laran

Keliaa

Kegiatan Pembelaj

Situasi {Situation)
• upaya pengajar menyiapkan situasi

interaksi antara pembelajar dan antara
pengajar dan pembelajar
upaya pengajar melancarkan pembelajaran
upaya pengajar mengaktifkan pembelajar
upaya pengajar memperhatikan pembelajar
upaya pengajar mengajak partisipasi
pembelajar
upava pengajar mengikuti pembicaraan
dalam diskusi

pembelajar leluasa berbicara
diskusi berjalan dengan lancar

Pertanyaan (Question)
pertanyaan mengarah pada keaktifan
pembelajar
pertanyaan menyebabkanpembelajar
berpikir
pertanyaan sesuai dengan teks narasi-fiksi
yang sedang dibahas
pertanyaan disesuaikan dengan situasi
yang berkembang saat itu
pertanyaan bertujuan
pertanyaan jelas, tidak membingungkan
pembelajar
pertanyaan bersifat membimbing

Mempertunjukkan (exhibit)
pembelajar aktif mengikuti diskusi
keaktifan pembelajar
isi pembicaraan pembelajar
interaksi pembelajar
kerja sama pembelajar
kerja sama pembelajar dengan pengajar

baik cukup

319

Pertama Kedua

B C K B C

kurang

K B C K
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1
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X
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Lampiran 8

CATATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

KP Diskusi Pertanyaan

1 Diskusi dilakukan secara bebas.

Pembelajar bebas menyampaikan
responsnya berdasarkan teks yang telah
dibacanya. Para pembelajar mengikuti
kegiatan secara aktif. Beberapa topik
muncul tanpa direncanakan. Topik itu
muncul sejalan dengan alur
pembicaraan dalam diskusi. Unsur luar
cerita masuk mewarnai pembicaraan.
Skema pembelajar (pengalaman,
perasaan, dan pengetahuan) mewarnai
respons yang mereka sampaikan. Alur
pembicaraan berjalan hamper tanpa
jeda. Pengajar berfungsi sebagai
mediator, mengatur giliran pembicara,
mengarahkan, memperjelas.
mengundang. memfokuskan
pembicaraan.

Pertanyaan ini berfungsi sebagai
stimulus agar pembelajar
memberikan respons terarah.
Pertanyaan mengarah pada
pembentukan konstruksi
Adapun konstruksi yang diminta
adalah konstruksi

ringkasan^analisis. dan
generaliasi. Pertanyaan berisi
sembilan belas butir.

2

Diskusi berjalan lancar Para pembelajar
mengemukakan respons berdasarkan
topik. Diskusi ini cukup terarah karena
pengajar membimbing dan
mengarahkan kepada topik tertentu
meskipun tidak dinyatakan secara
eksplisit. Beberapa topik muncul
berdasarkan teks. Respons pembelajar
(partisipan) berisi hal-hal vang bersifat
aktual. Mereka memadukan peristiwa
yang terjadi dalam cerita dengan apa
yang terjadi di luar. Jadi, terdapat
pengayaan yang memperluas
pemahaman mereka atas teks yang
telah dibacanva.

Bentuk dan isi pertanyaan sama
seperti pada kegiatan
pembelajaran ke-l
perbedaannya pada penajaman.
Beberapa butir pertanyaan diberi
penjelasan sebagai arahan
dengan harapan respons yang
akan diberntuk pembelajar
(partisipan) lebih tajam.

Diskusi pada kegiatan pembelajaran
ini didasarkan atas topik yang sudah
dirancang. Topik itu diambil dari
bagian cerita. Pada kegiatan
pembelajaran ini secara tersurat
dikaitkan antara konstruksi lisan dan

konstruksi setelah diskusi yang

Pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran ini diubah.
Substansi pertanyaan dikaitkan
langsung dengan isi centa; tokoh
dan peristiwa tertentu Jumlah
pertanyaan 1 I buah Maksud
ubahan ini agar respons yang
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merupakan wujud refleksi. Beberapa
peserta diskusi, pembelajar
menyampaikan konstruksi tulis yang
didasarkan atas koentruksi yang
berkembang dalam diskusi, tetapi tidak
persis. setidaknya unsur yang sama.
Beberapa pembelajar menyampaikan
respons secara spontan. Mereka
mengikuti arus pembicaraan. Alur
pembicaraan tanpa jeda. unsur skema

! tetap mereka sertakan dalam respons

KP = Kegiatan Pembelajaran
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dibentuk pembelajar lebih tajam.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

AH- R02ak d,lahirkan „, Bmdmg tangga] dga ^ jm| ^ ^
sembrlan rarus l,ma pnluh delapm. la menempuh^^^
se olah dasar sampa, dengan perguruan ,,„ggi. Setalah lulus dari 1KIp Bmd
pada rahun senbu Sembi,a„ rarus delapan pu,uh ,,ga dia menjadi ,enag. ridak

Pada akhrr *,. senbu semb.la, deiapan puluh empaI dla diKnma ^
Koperhs yang d,pekerjakan di Unswagat| cirebon Tempa)^^
"«•***<« di. kePada ana. dan isrnnya yang selama dua*» drungg,
bolak balik anlaraBandung-Cirebon.

£ZT*T Tb',m rMS ddapm pu,uh Mapm dia d,pe^-*-*jabaran Sekrerans JuruSa„ Pend.d.kan Babasa dan Sastra Indonesia, FKIP-
Unswaga,, Cirebon. Pada <*m senbu sembilan rarus semb.lan p„,„h enam d,a
•percaya menjad. Ke,ua Jurusan Pend.d.kan BaJ,asa d-Sasrra ,„dones,a FK,P-

Unswaga,, Cirebon. Pada rahun dua „bu d,a drpercaya sebaga, Pembanh, Dekan ,
f-KIP - Unswagati Cirebon.

Beberapa udisannya d,mua, pada koran ,0kal; P,k,rm Rakya, Edis, c,rebo
Drdog. Tuhsan yang lan, dimua, pada majalah Kopenis W.layah IV, Tn Dharma
Beberapa kal, mengis, ma,er. penararan di Departemen Keuangan. caba„g
Crebon, Memberikan mareri bahasa Indonesia pada nembekalan „j,a„ daras
Pemda Cirebon.

Dia pemah terplllh sebagai dosen teiadan kedua se-Kopert,s Wilayah IV Jawa
Barat pada tahun senbu semb.lan ratus semb.lan puluh tiga.
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